BAB IV
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN
Pada bab ini diuraikadatahasil penelitian yang meliputi; gJaparan datdi MA
Ma"“ ar i f NU Kota Blitar dan MA b) NMeruanr i f ud:
Penelitiand i MA Ma" ar i f NU Kota Blitar dan MA
Blitar, ¢) Analisis Data Penelitiad i MA Ma"“ ar i f NU Kota Blita

Udanawu Kabupaten Blitar

A. Paparan Data Penelitian di MA Ma’arif NU Kota Blitar dan MA Ma’arif
Udanawu Kabupaten Blitar.
Pada bagian ini akan diuraikan paparan data penelitian dari kedua lokasi yaitu di MA

Ma®“ ar i f NU Kota Blitar dan MA Ma"arif Udan

1. Paparan data penelitian di MA Ma’arif NU Kota Blitar

MA Ma" ar i f NU Kota Blitar merupakan | emb
pondok pesantren Nurul Ulum, para pendiri pondok sejak awal berprinsip bahwa
“anarkak mondok sambi l sekolah formal?” yan
agama di pondok pesantren sdlmelajar ilmu umum pada sekolah formal yaitu MA

dan MTs Ma" aanakjugaMé/mukirA peauk selama 24 jam di lingkungan

asrama pondok dan mendapatkan pendidikan bermuatamifaiakeaswajaan. Hal

ini yang menjadbrand imagekuat di masyarakatstbh wa MA Ma“ ati f NU Ko

di kenal sebagai | e mbaga p ePadhibabiarkim akanl s | a m
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di paparkan mengenai data penelitian yang o
tentang pendekatan, metode, teknik, dan evaluasi.
a. Pendekatan Dalam Membangun Brand Image Untuk Meningkatkan Minat
Masyarakat di MA Ma’arif NU Kota Blitar.
Kekuatan MA Ma®"ari f NU Kot a berbasigfNdr adal a
dengan system boarding school destara kebetulasebagian besar masyarakat
Blitar adalahwarga nahdliyinPende kat an yang dil akukan M/
Blitar mendapat sambutan positif karesgbagian pengajar adalah kalader
NU. MA Ma®" ar i f NU Kot a Bl i tpendekataa dajagmu na k a n
membangun brand imaggitu; pendekatan internalan eksternal. Pendekatan
internal terkait penguatan dari dalam sebagai daya tarik masyarakat, sedangkan
pendekatan eksternal yaitu lembaga mengenalkan ke masyarakat luas terhadap
layanan yang diselenggarakan supaya lembaga dikenal dan diterima oleh

masyaiakat. Seperti skentamuanpada gambar dibawah ini.

KUALITAS INSTITUS| =
PENDIDIKAN
LANGKAHTL, PEMBELAJARAN SISTEM - DAYA TARIK
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—3 PENDEKATAN

2] BOARDING SCHOOL -
INTERNAL |

PENGELOLAAN SATU
PAYUNG (PP NURUL —
uLum

MINAT

—>
Mengenalkan MASYARAKAT
PENDEKATAN [ —} pendidikan

Di MAMNU keaswajaan
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= individual dengan —
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—% DENDEKATAN Interaksi dengan DITERIMA
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Gambar 4.5kema temuapendekatan yang dilaksanakan di MAM NU

1) Pendekatan internal
Pendekatan internal adalah penguatan lembaga dari dalam sebagai daya tarik
bagi masyarakat | uas, penguatan yang di
adalah pembelajaran dengan system boarding school, capaian akreditasi A, dan
tata kelola lembaga yang dibawaaungan Pondok Pesantren Nurul Ulum Kota

Blitar.

a. Pembelajaran dengan systboarding school

MA Ma®" ar i f NU Kota Blitar merupakan | el
pondok pesantreryang didirikan dan dikelola oleh Pengurus Cabang NU
Kabupaten dan Kota Bétr . Pengelola MA Ma“"ari f NU K
tokoh dan kyai NU yang mempunyai nama besar di wilayah Kota Blitar

sehi ngga ger ak dan eksistensi MA Ma " a |l
masyarakatSystem pendidikan boarding school cukup mendapat kepercayaa
masyarakat Blitar karena para santri bermukim 24 jam penuh dalam didikan

dan pengawasan para pengasuh ponohlk belajar ilmu agama, ilmu umum,

dan nilainilai keaswajaanHal ini seperti yang dijelaskan oldbapak Galuh

bahwa sistem pendidikan yangselienggeakan adalahenis boarding school

dimana anak belajar ilmu agama di pondok pesantren sambil belajar ilmu
umum pada sekolah for mal yaitu MA dan

membawa daya tarik tersendiri bagi masyarakat. Seperti yang beliau katakan:
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“Sebel umnya wunt uk kdtikapaada anemeliti gisini p a k .

itu pasti meneliti semua bagian pendidikan yang ada di pondok ini.

Bisa dikatakan disini itu satu paket antara pendidikan tingkat MTs,

MA, dan Madin baik ula maupun wusto. Jadi kesepakatan pengelola

adalah adalah pendidikan yarmljselenggarakan disini adalah tipe
pondok pesantren. Jadi “mondok s a mi
sambil mondok. Brand ini yang istigomah kami jalani dan ditawarkan

kepada publik. Dan mungkin saja faktor tersebut yang membuat

menarik masyarakat, ketika &itmenawarkan jenis pendidikan yang

bahasa modern disetharding schodi*

Bapak Wachid selaku kepala MA menjelaskan bahwa system pembelajaran

yang diselenggarakan adalah boarding school, beliau mengatakan:

“yang kami sel enggar akesantrenayd pdk,ah pen
j adi semua peserta didik di MA Ma" a
jam. Misal untuk siswa MA, mereka pagi belajar formal dan malamnya

ikut madin. Pagi jam 07.00 mereka mulai belajar di MA dan selesai

pukul 14.00. setelah itu mereka ikut kegn ekstra sampai pukul

17.00. malamnya ikut pembelajaran MADIN sampai sekitar pukul

21.00 setelah itu mereka belajar mandiri dan dilanjutkan tidur malam,

pagi pukul 03.00 sudah mulai bangun tidur untuk persiapan sholat

subuh. Setelah subuh dilanjutkaendan mengaji kitab. Jadi itulah

kegi atan anak MA Ma“"rif yang semua f

Penjelasan waka humas dan kepala madrasah juga diperkuat oleh Bapak Kyai
Badaruddi n, beliau menjelaskan bahwa pe
naungan Pondok Pesamtridurul Ulum berbasis NU. Dimana setiap siswa baik

dari MTs dan MA merupakan santri mukim Pondok Pesantren Nurul Ulum:

!Wwawancara dengan Bapak Galuh Perdana, tanggal 19 Agustus 2020. Pukul 09.30
2 Wawancara dengan Bapak Wahid Mustofa, tanggal 2 September 2020. Pukul 11.00
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“Pel aksanaan pendi di kan di sini me ma
pesantren Nurul Ulum yang berbasis NU. Jadi dalam penekanan

muatan pembelajan adalah ké&lUan atau keaswajaan, dan itu

memang sudah menjadi kesepakatan oleh para pendiri. Untuk system
pendidikan kami berbasis pondok pesantren artinya anak tinggal disini

selama 24 jam dengan mengikuti semua peraturan dan pembelajaran
yangadadipod o% . ”

Tipe pembelajarahoarding schooyang nara sumber sampaikan sesuai dengan

hasil observasi peneliti terkait kamar putra dan putri para santri PP Nurul

Ulum ?

Gambar 4.Z5edung aramasantriMA  Ma “ ar i f NU Kot a Bl it
Dari data yang didapat diatas dapat diketahui bahwa sistem pendidikan yang
di sel enggarakan di MA Ma “ aaqanding sdhiddl Kot a E
dimana anak belajar ilmu agama bermukim selama full 24 jam di pondok
pesantren sambil belajar ilmu umum pakkolah formal.

b. Kualitas pendidikan

® Wawancara dengan Bapak Kyai Badaruddin, tanggal 7 September 2020. Pukul 07.30
4 Observasi tanggal 8eptember 2020. Pukul 12.00
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Dalam membangun brand tentu juga dibarengi membangun kualitas atau mutu
lembaga. Dengan menjaga kualitas layanan pendidikan secara terus menerus
maka sebuah organisasi pendidikan tentu tidak akan sepi peminat. &alah s
bukti kualitas pendidikan di Pondok Pesantren Nurul Ulum adalah telah
diraihnya peringkat akreditasi A baik pada tingkat MTs maupun MA. Hal ini

seperti yang disampai kan ol eh bapak Wahi

“Ya sebagai mo d al dkke masyarakatnabadah g u n b
kualitas lembaga, dan bukti kualitas penyelenggaraan pendidikan itu

adalah akreditasi. Alhamdulillah untuk MA peringkat akreditasi kami

A, MTs juga A. Tentu untuk mendapat nilai tersebut perlu usaha keras

dari segenap pengelola. Ddeemarin saat akan divisitasi semua

kompak untuk bekerja keras dalam berusaha mewujudkan peringkat
akreditasi A. dan memang hasil tidak

Hal yang sama juga telah disampaikan oleh Bapak Maliki selaku kepala TU

pada MA Ma “"iaumenyampaldkan: b e |

“Untuk akreditasi MA mendapat perin
mendapat A. Karena bisa dikatakan dari segi sarana prasarana kami
agaknya lengkap, prestasi siswa juga banyak yang telah diraih, tenaga
pendidik dan kependidikan juga telah mewi@ dari segi kualifikasi

dan kualitas."”

Bapak Wahid menyampaikan bahwa untuk mewujudkan pendidikan yang

bermutu banyak hal yang dilakukan oleh MAM NU:

“Dal am pelaksanaan pendidi kan di M A
lakukan untuk membekali para santri,damanya; satu, kami

® Wawancara dengan Bapak Wahid Mustofa, tanggal 2 September 2020. Pukul 11.00
® Wawancara dengan Bapak Moch. Maliki, tanggal 26 Agustus 2020. Pukul 09.00
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membangun Ibnu Sina Training Centre dimana fungsinya memberi
pelayanan pendidikaketerampilanantara lain computer, bahasa arab

dan inggris, tata busana dan tata boga, bubut kayu, holtikultura, dan
budidaya ikan air tawar. Dua, kami pgmenyediakan koperasi

madrasah yang bertujuan memenuhi kebutuhan harian para santri
misalnya tentang catering, unit pertokoan, dan unit simpan pinjam.

Keti ga, Ka mi ada Bengkel Al Qur “an d
untuk melayani para santri yang kempuan baca Al Qur * ;
bacaan sholatnya kurang baik. Bimbingan kusus ini diberikan karena

tidak terjadwal dalam struktur kurikulum MAM NU. Keempat,

Tahfidz Qur*an, l ayanan i ni di sedi a
menghaf al Al Qu r " adari ustdtip/ustadzah pim.n gaj ar
Karena sebagain pengajar di sini jug
kami lakukan untuk persiapan kepada para santri yang ingin

mel anjutkan kuliah di l uar neger. s e

Univefsity."”
Bapak Galuh menamhkan terkait kualitas pendidikan yang dicapai MA

Ma“arif NU adal ah penguatan tentang 8 st

“untuk mendapat nilai A kita perkuat
tenaga pendidik, transparansi keuangan, mutu lulusan, pelaksanaan
pembelajarankurikulum, evaluasi pembelajaran, tata kelola lembaga.

Hal tersebut kami perkuat bet ul pak.

Hal diatas sesuai dokumen surat yang pe

Kota Blitar meraih capaian akreditasfA.

"Wawancara dengan Bapak Wahid Mustofa, tanggal 2 September 2020. PORul 11
.Bukt i Dokumen tentang akredtasi MA Ma®"arif NU Kota BI it
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LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU

MADRASAH ALIYAH MA’ARIF

NAHDLATUL ULAMA’ BLITAR
STATUS : TERAKREDITASI A
NSM : 131235720001

Alamat : J1. Ciliwung 56 (0342) 807123 Blitar 66116

CIIM AT 1 rrme—— . _

Gambar 4.3 tentang &&abBltari t asi MA Me
Dari paparan data hasil wawancara dan dokumentasi diatas dapat diketahui
bahwa kualitas atau mutu lembaga merupakan modal awal dalam membangun
brand imagdembaga pendidikan. Hal tersebut tercermin dari capaian akreditasi

yang mana NJAKotMBlitaramrendépat nilai akreditasi A.

c. Pengelolaan terpadu dibawah naungan PP Nurul Ulum berbasis NU
Lembaga pendi di kan MA Ma"ar i f NU Kot a
pendidikan Islam dibawah naungan Pondok Pesantren Nurul Ulum Kota Blitar.

Letaknyakurang lebih 4 Km sebelah selatan dari ehlum Kota Blitar. Selain

menaung.i MA Ma“ari f NU, Pondok pesantre
Ma®*"arif NU Kota Blitar. Bapak Gal uh men\
“Pel aksanaan pendidikan disini me m:

pesantra Nurul Ulum yang berbasis NU. Jadi dalam penekanan
muatan pembelajaran adalah-MBan atau keaswajaan, dan itu
memang sudah menj adi kesepakatan ol

Hal diatas juga diperkuat oleh perkataan Bapak Kyai Badaruddin:

° Wawancara dengan Bapak Galuh Perdana, tanggal 19 Agustus 2020. Pukul 09.30
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“Dar i segi pi etarsggterh oddnga@a napi. kPandok ini
dipimpin oleh jajaran direktorat yang masa baktinya 5 tahun, dan
direktorat membawahi MA, MTs, dan Madin. Jabatan kepala MA,
MTs, dan Madin juga 5 tahun. Semua kepala dari tingkat direktorat
sampai ke MA, MTs, dan Madiitu bisa hambah jabatannya 2 kali

(10 tahun) asal kinerjanya bagus. Dan para jajaran pimpinan etiap
sabtu jam 10 pagi selalu rapat bersama untuk menyelesaikan berbagai
hal yang ada disini. Dan Alhamdulillah... system organisasi di
pondok ini berjalan demgn | &ncar ”

Pendidikan dengan pengelolaan tipe Pondok Pesantren mempunyai daya tarik
terhadap minat masyarakat terutama warga Nahdliyin. Pondok Nurul Ulum
membatasi jumlah penerimaan santri baru karena alasan kecukupan sarana
prasarana dengan total jumlséintri, akan tetapi peminat baik di MTs dan MA
menunjukan grafik meningkat. Hal ini seperti disampaikan oleh Bapak Maliki

sebagai kepala TU:

“Untuk 5 tahun terakhir, jumlah yan
meningkat. Tetapi kebijakan direktorat hanyarmampung 1200 santri
baik yang di MA dan di MTs. Untuk data seperti yang saya sampaikan
ke jenengan. Di MA, pada tahun 2016 yang mendaftar mencapai 301
dan pada tahun ini walau ada pandemic yang mendaftar berjumlah 332
anak. Sedangkan MTs pada 2016 menicdp@ anak dan pada tahun
inifberjuml ah™ 339 anak.”

2 wawancara dengan Bapak Kyai Badaruddin, tanggal 7 September 2020. Pukul 07.30
" wawancara dengan Bapak Moch. Maliki, tanggal 26 Agustus 2020. Pukul 09.00
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Pengelolaan dibawah PP Nurul Ulum dibuktikan dengan hasil observasi peneliti

pada pintu masuk Ponddk.

Gambar 4.Nambor satuan pendidikénA, MTs, dan MADIN dibawah
naungarPP Nurul Ulum

Dari paparardata yang didapat dari wawancara dan observasi dapat diketahui

bahwa Pondok Pesantren Nurul Ulum menaungi 3 lembaga pendidikan yaitu

MA Ma"arif NU, MTs Ma®"arif NU, dan Madi
pengelolaan pendidikan yang integrative antara péatidformal (MA dan

MTs) dan luar sekolah (Madin)

2) Pendekatan eksternal
Pendekatan kepada masyarakat merupakan cara untuk menunjukan eksistensi
lembaga kususnya pada masyarakat Nahdliyin di daerah Blitar dan sekitarnya.
Apalagi letak pondok ini banyak dikkhgi sekolahsekolah yang juga

berkuaitas. Letak Pondok Nurul Ulum bisa dikatakan lumayan strategis berada

12 Observasi tanggal 26 Agustus 2020. Pukul 10.00
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dekat area perkotaan. Jika dibagi menjadi pendekatan dalam 3 hal; sosial,

individual, interaksi, dan keorganisasian NU

a. Pendekatan sosial dengan menalkan pendidikan kdUan

MA Ma®"ari f NU Kota Blitar adal ah | emba
layanan pendidikannya menawarkan nridai aswaja dibawah kepengurusan

ormas Islam Nahdlatul Ulama. Seperti yang disampaikan Bapak Kyai

Badaruddin selaku keja direktorat ponpes Nurul Ulum:

“Pendidi kan yang kami sel enggarakan
oleh masyarakat luas sebagai salah satu pendidikan yang kental akan
nuansa kéNU an. Jadi bisa dikatakan pendidikan untuk warga

nahdliyin yang berbasis pondgesantren yaitu Ponpes Nurul Ulum

Kota Blitar. Warga nahdliyin untuk wilayah Blitar dan sekitarnya saya

kira sudah familiar terhadap pendidikan yang selenggarakan. Untuk

masuk dan mendaftar disini ada tesNig-an... Jadi nuansa NU disini
sangat ®kental ."

Beliau juga menambahkan bahwa para | ulu
menjadi individuindividu yang bermanfaat bagi masyarakat luas dalam hal

keagamaan:

“Di sini me man g menyi apkan l ul usan
masyarakat. Misal bisa jadi khatibasat jumat, imam sholat jenazah,

imam yasin dan tahlil, imam istighozah, para pemimpin organisasi NU

di masyarakat (Ansor, Banser, Isnu, Fatayat, Muslimat, dll). Jadi
lubang di masyakat bisa terisi oleh para lulusan kami, mungkin bahasa
yang pas adalah pakaderkader NU di masyarakat. Dan bagaimana
mengasah kemampuan para santri; yaitu kita punya program PPL.
Program PPL adalah program yang dilaksanakan di kelas 12 dimana

3 Wawancara dengan Bapak Kyai Badaruddin, tanggal 7 September 2020. Pukul 07.30
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para santri dikirim keberbagai daerah wilayah Blitar untuk
mengabdi kan Y eil muannya”

Bapak Wahid selaku kepala madrasah menjelaskan bahwa selain para lulusan
disiapkan menjadi kadd@ader NU yang siap terjun di masyarakat, mereka juga
dibekaliketerampilanSeperti yang beliau sampaikan:

“Sel ain menyi apkan parnadkadelkadesran yang

NU, disini juga ada program ekstra unkgéterampilaryaitu budi daya

ikan air tawar dan holtikultura. Ini kami selenggarakan atas inisiatif

kami (MAMNU) untuk membekali siswa supaya ketika lulus mereka

mampu menciptakan lapangan pekerjasendiri dan tidak melulu
tergantung dengan®pekerjaan orang | a

Bukt. i fisik jika MA Ma“"arif NU Kota BI

dilihat ketika peneliti masuk ruang resepsionis, terdapat lamban§ NU.

e

PERGURUAN MA'ARIF NU
aTA BLTT T R =

Gambar 4.5 MA Ma" arsisfNUNU Kot a BIl it

Dari uraian beberapa narasumber diatas dapat diketahui bahwa dalam
pendekatan sosi al MA Ma®" ar i f NU Kot a BI

aswaja untuk warga Nahdliyin dalam bentuk pondok pesantren atau boarding

1 wawancara dengan Bapak Kyai Badaruddin, tanggal 7 September 2020. Pukul 07.30
S wawancara dengan Bapak Wahid Mustofa, tahgggeptember 2020. Pukul 11.00
'8 Dokumentasi tanggal 2 September 2020, Pukul 12.00
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school. Dimana NU merupakan ormasesar di Kota Blitar sehingga layanan
jasa pendidikan yang berwujud tradisi dan budaya warga Nahdliyin mempunyai

tempat istimewa dan diminati masyarakat secara luas.

b. Pendekatan melalui ceramah agama

Sebagian besar pengajar di pondok Nurul Ulum adpkigurus NU yang

keilmuan agama Islam bisa dikatakan lumayan baik. Hal ini membawa
keberuntungan bagi MA Ma®"arif NU Kota B
merupakan tokoh agama yang berpengaruh di lingkungan rumahnya dan juga
beberapa dari Ustad merupaka D a i yang sering diundan

raya dan sekitarnya. Hal ini seperti yang disampaikan Bapak Galuh:

“Dar i sekian wustad disini, ya seki!
mereka sedikit banyak mempunyai pengaruh disekitar lingkungan
rumahnya. Inijuga sebagai brand person/individual dari lembaga
pendidikan kami yaitu pondok Nurul Ulum dan sekaligus untuk
kepentingan MAM NU. Sebagian juga ac
sering diundang dibeberapa wilayah Blitar, Tulungagung, Kediri, dan
Trenggalek gsgerti Kyai Sulthon, Kyai Nasrudin, dan Kyai

Badar uddin.”

Hal senada juga disampaikan oleh bapak Kyai Badaruddin ketika diwawancarai
peneliti di kediamannya, beliau menyampaikan:
“Keterlibatan beberapa individu (pa

yang mempaoyai pengaruh di masyarakat atau organisasi setidaknya
bisa menjadi titik poin pendekatan kepada masyarakat dalam menjaga

7 Wawancara dengan Bapak Galuh Perdana, ta§gagustus 2020. Pukul 09.30
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brand lembaga kami. Brand untuk pondok dan juga brand untuk MAM
NU*

Bapak Wahid menjelaskan bahwa ketika beberapa pengajar bercedamah
masyarakat maka ada semacam pesan untuk mempromosikan Pondok Nurul

Ulum atau MAM NU, seperti yang disampaikan beliau:

“Jadi Pondok Nurul Ulum i tu memayun:

adalah MA, dua untuk MTs, dan ketiga untuk Madin. Beberapa

pengajari t u adal ah Da"i yang sering
masyarakat. Pada momen beliau ceramabh itu disisipi promosi terhadap
Ponpes kami baik kepada masyarakat atau panitia penyelenggara. Dan
hal tersebut bisa dikatakan lumayan berhasil karena beberapa dari
sebagian santri ponpes ini mengenal lembaga atas dasar dikenalkan

ol eh para pengajar yang tel ah cer ama

Hal diatas sesuai bukti dokumen foto bahwa salah satu pengajar di MAM NU

adal ah Da“"i yang sering a@ahfindang

8\wawancara dengan Bapak Kyai Badaruddin, tanggal 7 September 2020. Pukul 07.30

9Wawancara dengan Bapak Wahid Mustofa, tanggal 2 September 2020. Pukul 11.00

20 Bukti dokumen foto KH. Ahamad Sulthon, salah satu pengajar MAM NU yang sering diundang ceramah
diberbagai daerrah karisedanan Kediri.

172

pengaji



PENGURUS NU RANTING
Kalangan - Ngunut - Tulungagung

HADIRILAH! J‘
Pengajian Umum Dalam Rangka
Santunan Yatama & Dhu'afa Bersama

Uy
EEH Hari : Sabtu, 21 September 2019

A

© Pukul  : 19.00 WiB - Selesai
Tanfidrioh NU Kolangan
o Lokasi : Mushola Miftahul Jannah,
Kalangan, Ngunut, .

RT/RW. 03/05

Gambar 4.6 KH. Ahmad Sulthon pengajar

Cara wunik dilakukan oleh MA Ma"arif N L
individual dengan memanfaatkan SDM yang dimiliki. Dari penggalian data
penelitaian dapat diketahui bahwa sebagian parigatad adalah penceramah

yang mempunyai pengaruh di masyarakat. Sembari para pengajar memberikan
ceramah agama mereka juga mempromosikan pondok pesantren Nurul Ulum

kepada masyarakat atau panitia penyelenggara.

c. Pendekatan dalam keorganisasian NU

PonpesNu r u | Ulum yang menaungi MA Ma®" ar i f
lembaga pendidikan Islam yang didirikan oleh pengurus cabang NU Kota dan
Kabupaten Blitar. Dalam struktur keorganisasian NU pengurus cabang

membawahi MWC untuk tingkat kecamatan dan juga Ranimgk tingkat
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desa. Didalam tubuh NU sendiri ada wadah keorganisasian bagi
keanggotaannya, misalnya Banser, Fatayat, ISNU, IPPNU/IPNU, ANSOR,
Muslimat, dll. Pondok Nurul Ulum menjalin interaksi yang baik dengan wadah

keorganisasian NU. Hal ini seperti ypdisampaikan Bapak KH. Badaruddin:

“Pondok pesantren ini didirikan ol e
Kota dan Kabupaten Blitar. Bukan individu yang turun temurun

dengan trah keluarga. Jadi tidak ada kyai utama pemilik pondok.

Secara structural gini ya maBgngurus cabang NU Kabupaten dan

Kota membawahui LP Ma“"arif, sel anju
didalam tubuh NU sendiri itu kan banyak wadah keorganisasianya ya

seperti muslimat, fatayat, IPNU, dll. Jadi kita sangat mudah untuk
diterima 61 eh mereka."”

Polainteraksi yang baik senantiasa dijaga oleh segenap pengurus Ponpes Nurul
Ulum terhadap beberapa kepengurusan NU dan keorganisasian keanggotaan
NU. Hal ini seperti yang disampaikan Bapak Wahid ketika diwawancarai

peneliti di ruang kepala madrasah:

“ S e nyang terlibat disini baik dari dasar sampai puncak menajemen

dipegang oleh pengurus NU. Sehingga interaksi kami sangat mudah

karena merasa dalam satu gerbong lokomotif besar yaitu Nahdlatul

Ulama atau NU. Misalnya ketika musim pendaftaran siswa baru, kita

tinggal info ke seluruh personil PC NU Kabupaten/Kota Blitar maka

infonya sudah tersebar kemamana. Apalagi NU adalah ormas yang

sangat besar dan pengaruhnya sangat kuat, dimana dalam tubuh NU
sendiri ada Ma“"arif, Fat ayAngor, Musl ir

dl# .

L Wawancara dengan Bapak Kyai Badaruddin, tanggal 7 September 2020. Pukul 07.30
22\Wawancara dengan Bapak Wahid Musttéaggal 2 September 2020. Pukul 11.00
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Bukti dokumen foto bahwa MAM NU sering digunakan rapat dalam

kepengurusan N&

Gambar 4.7 Rapat kepengurusan dan keorganisasian NU di MAM NU

Segenap pengurus Ponpes Nurul Ulum menjalin hubungan yang harmonis
dengan kepengurusan NU dan keorganisasian keanggotaan NU. Aula MAM
NU juga sering digunakan sebagai tempat untuk rapat rutin oleh pengurus NU
Kabupaten/Kota. Pondok Pesantren Nurul Ulumajsgring dikunjungi para
tokoh NU. Beberapa hal tersebut dimanfaatkan seligad lembaga bahwa
MAM NU adalah lembaga pendidikan yang keberadaan dipercaya oleh para

tokoh publik

d. Pendekatan interaksional

23 Dokumen pelaksanaan rapat kepengurusan NU
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Pengurus cabang NU Kota Blitar sebafgaindingfather pondok Nurul Ulum
juga mempunyai ikatan interaksi yang baik dengan pemerintah Kabupaten dan

Kota Blitar. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Bapak Kyai Badaruddin:

“Pengurus cabang N U Kot a dan Kabuj
mempunyai posisi baik divilayah pejabat pemerintahan Kabupaten

dan Kota Blitar dan juga ormas yang lainnya. Pola interaksi yang baik

ini sedapat mungkin kami pertahankan agar eksistensi Ponpes Nurul

Ulum tetap terjaga, terutama dalam hal kualitas pendidikannya. Sering

juga bupatiatau walikota hadir disini dalam acaaeara hari besar

agama, ya mungkin disin® tempatnya e

Bapak Badrul Huda menyampaikan bahwa para pimpinan pondok juga
mempunyai hubungan yang baik dengan para pejabat pemerintahan dan
tokoh agama. Hulngan interaksi tersebut dapat membanigtand image
ponpes dan juga bagi MAM NU. Seperti yang beliau katakana:
“Para jajaran direktorat juga mempu.l
pejabat pemerintahan Kabupaten/Kota dan juga tokoh agama setempat.
Hubungan iteraksi yang harmonis belidaeliau ini juga menjadi
brand imagebagi ponpes Nurul Ulum, artinya para pimpinan ponpes

Nurul Ulum juga tokoh publik yang secara pergaulan juga berinteraksi
dengan para pejabat pemerntahan dan

MAM NU dibawah pengelolaan Pondok Nurul Ulum juga menjalin kerjasama
dengan organisasi lainnya, interaksi ini terjalin atas hubungan saling

menguntungkan. Pola pendekatan dengan orgaiusgesnisasi lain ini juga

24 Wawancara dengan Bapak Kyai Badaruddin, tanggal 7 September 2020. Pukul 07.30
S wWawancara dengan BapBladrul Huda, tanggal 7 September 2020. Pukul 10.00
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membawa brand image atas eksistensi lembagper8 yang disampaikan

Bapak Galuh selaku waka humas MAM NU:

“Namanya organi sasi past. juga beri
lain. Pola interaksi ini kami jaga bablaik. Artinya jangan sampai kita

(MAM NU) mengecewakan, malamalah keberadaan kami A&is
bermanfaat bagi yang lain. Kita bekerjasama dan menjalin silaturahmi
dengan baik antara lain dengan; polsek, polres, pemda
Kabupaten/Kota, dinas pendidikan Kabupaten/Kota, dinas kebersihan

Kota, PMI, dll. Wujudnya lebih pada kerjasama mutualisme di kedua

pi hdk. "

Dari penelusuran peneliti lewat akun facebook Pondok Nurul Ulum didapat
bukti dokumen foto bahwa salah satu kerjasama adalah mewujudkan pesantren
tangguh, dimana dihadiri oleh beberapa tokoh public dan pejabat

pemerintahaf’

Gambar 4.8 kerjasamtlengan wali kota, kapores, dan gugus penanganan covid
19 untukmewujudkan pesantren tanggdihmasa pandemic

%8 \Wawancara dengan Bapak Galuh Perdana, tanggal 19 Agustus 2020. Pukul 09.30
2" Dokumen tentang pelaksanaan pesantren tangguh, diambil lewat facebook PP Nurul Ulum tanggal 21 september
2020
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Dari uraian beberapa narasumber diatas, dapat diketahui bahwa pendekatan

i nteraksi yang dil aksanakan ol eh MA  M:
kerjasama dengan organisasi lain yang sifatnya saling memberi kemanfaatan

satu sama lain, selain itu jajaran pimpinan pondok Nurul Ulum yang menaungi

MAM NU mempunyai hubungan interaksi yang baik dengan tokoh publik dan

pejabat pemerintahan.

. Metode Dalam Membangun Brand Image Untuk Meningkatkan Minat

Masyarakat di MA Ma’arif NU Kota Blitar.

MA Ma®"ar i f NU Kota Blitar adal ah | emb
boarding schooldibawah naungan pondok pesantren Nurul Ulum. Rutinitas
pembelajaran santri adalah pada pagi sampai siang belajar di lembaga MA atau

MTs sedangkan pada sore sampai matana santrbelajar di Madin Sebagai

l embaga public tent un yaaingvAelaM&Ksia dan f NU
dipercaya oleh masyarakat sebagai lembaga pendidikan yang mengusung nilai

nilai keaswajaanDalam membangubrand imagel e mb a g a , MA Ma*“ ar i
Kota Blitar menggunakan cara langsung dan tidak langsung. Cara langsung

berarti langsng berhadapan dengan obyek yang dituju, sedangkan cara tidak
langsung yaitu dengan perantara media. Metode dalam membéanaua

image untuk meningkatkan minat masyarakat dapat dilihat dalam gambar

dibawah ini:
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MEDIA SOSIAL

METODE TIDAK —> DIPERCAYA
LANGSUNG

MEDIA MASSA

Gambar 4.9 Skemamuan retode dalam Membangurand Imagedi MAM NU

1) Metode langsung

Adapun cara langsung yaitu dengan mengenalkan langsung kepada masyarakat

untuk menunjukan eksisitensi lembaga terkait layanan pendidikan yang

diselenggarakan.

a. Mendatangi masyarakat

Mendatangi masyarakat langsung adalah bagaimana madrasah daadir

berbaur secara langsung ditengahgah masyarakat, hal ini seperti yang

disampaikan bapak Galuh:

“Hadir ditengah masyarakat itu perlu ya pakbagai upaya proaktif

kita berbaur dengan asyarakat luasMisalnya kita stiap selapan hari
tepatnya minggu wage sebagian santri diarahkan untuk menghadiri
pengajian di Masjid Agung Alualun. Itu memang undangan dari
ta“"mir masjid agar sebagian santri
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Ssupaya rme atau apa kurang paham, tapi kan dampaknya kita dikenal
masyarakat walaupun sifathya cuma menghadiri pengajian, lagian
yang ceramah sebagian juga pengajar dari pondok Hial. ini
bertujuan juga untuk menunjukan eksistensi madrasah ke masyarakat
luas teutama masyarakat Blitar baik kota atau kabugaten

Hal senada juga disampaikan oleh Bapak Wahid, ketika diwawancarai peneliti

beliau mengatakan:

“Mendatangi masyarakat adalah bagian dari cara mengenalkan
madrasah ke khalayak atauublic, sekaligus menedem bahwa

madrasah adalah bagian dari pada masyarakatDuddasjid Agung

setiap minggu pagi memang rutin diadakan pengajian yang disebut
“pengajian ahad pagi dan yang bert
ponpes sini. Untuk memeriahkan maka sebagiam skamtri hadir

disana pada minggu wage pagi. Ya yang kesana bergilir misal bulan ini

kel as 10, maka selapan “depan kelas 1

Mendatangi masyarakat merupakan upaya proaktif madrasah agar dikenal,
diketahui, diminati, dan dipercaya masyatakiaal ini disampaikan Bapak

Wahid:

“Mendatangi masyarakat merupakan upaya aktif kami untuk
mengenalkan lembagselain itu ini juga merupakan ada nilai dakwah
atau syiar Islam. Misalnya ada namanya program FBdgi siswa

kelas 12 yang akan lulus maka gmtagram wajib namanya PKL. Itu
kami sebar para santri kami ke daerah Blitar selatan dan utara. Setiap
desa ada-B santri untuk mengabdi tentang keilmuan agama ditempat
tersebut. Mereka tinggalnya di mushola, masjid, dan atau madrasah. Di
situlah analan& menyalurkan apa yang telah mereka pelajari terkait
keilmuan agama di masyarakat, misalnya mereka menjadi muadzin
shol at Jum® at , membant u meahldgaj ar TF
Imam istighosah, membantu perawatan jenazah, dan bahkan mereka

2 \Wawancara dengan Bapak Galuh Perdana, tanggal 19 Agustus 20200%8R
29 Wawancara dengan Bapak Wahid Mustofa, tanggal 2 September 2020. Pukul 11.00
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malah mengajaces bagi analanak usia sekolah dasar. Intinya mereka
mengabdi di masyarakat selama 1,5 bulan. Masyarakat tempat PKL
anakanak juga sangat senang, bahkan ketika-anak selesai PKL

dan pulang ke pondok malah diantar oleh masyarakat desa yang
menjaditit k | okasi *PKL tersebut.”

Bapak Kyai Badaruddin juga menyampaikan tentang program PKL, yang mana
dari program PKL bisa menjadi ukuran tingkat kepuasan masyarakat terhadap
layanan pendidikan di pondok Nurul Ulusekaligus cara membangun kesan

atau brand ke masyarakat terkait keberadaan MANM NU

“Dal am program PKL ini sangat me mb a
dan juga mengenalkan Pondok Pesantren Nurul Ulum ke masyarakat

luas. Ini juga bagian dari kami dalam membangorand MAM NU.
Mudahmudahan program ini dapat berjalan terus pasca corona ini.

Dari banyak informasi yang kami dapatkan bahwa kebanyakan
masyarakat senang dan meminta tiap tahunnya diadakan kegiatan PKL

ini. Dan untuk cakupan PKL ini hanya intern wilay&titar saja

karena control 3®kami |l ebi h mudah.”

Dokumen penberangkatan PKL santri kelas XllI di wilayah Blitar bagian

selatart?

%0 wawancara dengan Bapak Wahid Mustofa, tanggal 2 September 2020. Pukul 11.00
31 Wawancara dengan Bapak Kyai Badaruddin, tanggal 7 September 2020. Pukul 07.30
% Dokumen emberangkatan PKL
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Gambar 4.10 Pemberangkatan PKL siswa kelas 12 ke wilayah Blitar
bagian selatan.

Dari beberapa keterangan dari narasumber, dapat diketahui babteae
mendatangi langsung obyek yang ditbgrtujuan untuk menunjukan eksistensi
madrasah ke masyarakat luas, menunjukan bahwa madrasah merupakan bagian
dari masyarakat, cara memasarkan lagzb pendidikan, bagian dari dakwah
nilai-nilai Islam, dan bagian dari upaya proaktif madrasah untuk diminati

masyarakat.

.Mengundang masyarakat wuntuk datang ke
MA Ma®“ ar i f N U neeakaf sebadaa wujud sila@usalimi antara
pihak madrasalengan masyarakatial ini disampaikan Bapak Wachid:
“Pihak madrasdhondokdengan masyarakat tentu harus mempunyai
hubungan yang harmonis, untuk itu kami juga melaksanakan kegiatan
yang sifathya mengundang masyarakat. Hal ini untuk menjalin tali

silaturdhmi kami dengan masyarakadtintuk kegiatan yang sifatnya
terbuka dimana masyarakat secara bebas datang kesini, itu belum

182



pernah kami lakukan. Ya maklum karena disini adalah lingkungan

pondok pesantren. Ada beberapa hal yang kami lakukan yang aifatny
mengundang masyarakat luar sainya; ketika pendaftaran santri baru

itu orang tua juga diwawancarai, ketika acara wisuda kita juga
mengundang wali santri, juga pada ke

Metode dengan mengundang masyarakat bertujuan agar masyarakat
mengetahui ecara nyata tentang semua hal terkait layanan yang ada di

madrasahhal inidisampaikan Bapak Galuh:

“Untuk mengundang ma syytauaankaaatialall at ang
agar masyarakat mengetahui secara nyata tentang progcaatake

madrasah, fasilitas yang ada, keunggulan lembaga kami dibanding
sekolah lain. Jadi kami ingin masyarakat kususnya wali santri
mengetahui secara pasti seperti apa MAM NU itu. Bukan hanya dapat

i nf ormasi tentang MAM NU I|Imadiat “kat
sosial sajaHal semacam itu jugaisa kita manfaatkan untuk ajang
promosi |l embaga pak. ... hehehe.”

Bapak Kyai Badaruddin menjelaskan bahwetuk mempererat ikatan
emosional dan menjalin silaturahmi yang baik antara wali santri dengan pihak
pondok naka dilaksanakan beberapa kegiatan yang sifatnya mengundang para

walisantri Seperti yang beliau sampaikan:

“ R arata para walisantri hampir setiap minggu sekali menjenguk
anaknya atau istilahnya ,endang anak
pulau. Dalam &l administrasi keuangan, walisantri juga langsung

datang ke ruang adminstrasi untuk menyelesaikan keuangan anaknya.

Ini juga bisa kami manfaatkan sebagaeédia mempererat hubungan

emosional dan menjalin silaturahmi yang baik antara pihak pondok

dengan pax walisantri. Danjuga..... bagian daricara mengenalkan

pendi di kan yang ada di pondok i ni k u
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Salah satu wali santri yang datang membayar administrasi keuangan anaknya
ketika diwawancarai oleh peneliti mengatakan tentang kepuasan

menyekolahkn anaknya di pondok Nurul Ulum:
“Puas pak, anak saya bisa jadi i mam
baca kitab, dan yang pasti belajar disini aman karena anak saya disini

24 jam....sehingga terhindar dari pergaulan anak jaman sekarang yang
sukanyangop di ping®ir jalan itu."”

Dari akun facebook Pondok Nurul Ulum didapat dokunterkait agenda
kegiatan yang sifathya mengundang masyarakat yaitu tergalaksanaan

Istighosah dan Doa awal tahun yang diikuti oleh para walis&ntri.

5
=3 b @ ¥

Gambar 4.11 pelaksanaktighosah dan doa awal tahun di MAM NU

Dengan masyarakat atau walisantri datang langsung ke lembaga, harapannya
masyarakat mengetahui secara langsung pelaksanaan pendidikan yang
diselenggarakan di MAM NU. Sehingga masyarakat puas terhadap layanan

pendidikan dan nantinya menjadi pelanggan seiakti masyarakat

33 wawancara dengan salah satu wali santri, tanggal 26 Agustus 2020. Pukul 10.00
34 Dokumen pelaksanaan Istighosah dan doa awal tahun di MAM NU
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mempunyai kesan positif adalah tidak adanya komplain terhadap pelaksanaan
pendidikan, juga ada beberapa santri yang berasal dari luar daerah/pulau, dan

beberapa santri yang masih mempunyai hubungan kekeluargaan.

2) Menggunakan metode tidak langsung
Metode tidak langsung adalah membangbrand image lembaga dengan

memanfaatkan media social dan media masa.

a. Media sosl
Medi a sosi al di manf aatkan Pondok Nurul
untuk membangun kesan publik terhadap layanan meadidikan yang

diselenggarakan. Hal seperti yang disampaikan oleh Bapak Kyai Badaruddin:

“Dengan kami share program maupun K
kami berharap bahwa warga masyarakat Blitar dan sekitarnya terkusus
warga nahdliyin percaya sepenuhng&as layanan pendidikan yang
kami selenggarakan. Jika warga nahdliyin sudah merasakan dalam arti
mereka telah menyekolahkan arekaknya ke sini dan telah lulus,
mudahmudahan mereka puas dan mau merekomendasikan kepada
saudaranya terhadap layanan pendidikyang kami selenggarakan,
walaupun kami juga membatasi jumlah penerimaan santri baru. Dan
gini ya mas, salah satu keuntungan menggunakan media sosial adalah
jangkauannya sangat luas, artinya informasi yang kami share dapat
dilihat dari berbagai wilayah emgingat santri kita juga banyak yang di
luar % awa. "

% Wawancara dengan Bapak Kyai Badaruddin, tanggal 7 September 2020. Pukul 07.30
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Hal diatas juga diperkuat oleh pernyataan Bapak Galuh yang diwawancarai

peneliti di ruang kerjanya, beliau mengatakan:

“Ya. . .. keuntungan menggunakan meds
dalam artian info gngdi share tidak bisa hilang kecuali admin yang
menghapusnya. Ddewat media sosial itu kami share kegiatan anak

anak. Dengan harapan wali santri mengetahui apa yang dilakukan
anakanaknya disini. Supaya mereka tahu dan puas, kesan positif kan

dapat diletahui dengan tingkat kepuasan para wali santri. Kalau

dibilang puas, mungkin para wali santri juga puas pak. Terbukti

banyak yang masuk ke MA itu adikakak, ada juga yang kakaknya

lulus selanjutnya adiknya disekolahkan ke sini. Itu ada yang dari
Kalimantan 5 santri, dulu pernah ketemu saya ternyata ketika saya
tanya masi h ada hubungan family mere

Melalui media sosial, ponpes Nurul Ulum ingin mempertegas bahwa selain
belajar ilmu agama juga diajarkan ilmu umum deaterampilan Hal ini

disampaikan Bagk Kyai Badaruddin:

“Keuntungan bel ajar di sini adal ah p
belajar di sekolah formal. Jadi istilahnya dapat-duanya dalam

muatan pembelajaran ilmu agama dan juga ilmu umum. Para santri

juga belajar kéAswajaan yang itu sangattguna di masyarakat kelak.

Opini ini yang kami bangun adalah arakak mondok, sekolah

formal, dan belajar k&lU an. Ya inilah branding yang kita tampilkan

di masyarakat melalui medimediasosial *

Mamluatul Hasanah salah satu alumni yang sekaranghkdlidAIN Kediri

menyampai kan akan kepuasan belajar di My

“Saya al umni MAM NU, saya kenal dan
media sosial sepertiyoutube dan FB, saya lihat program dan

% Wawancara dengan Bapak Galuh Perdana, tanggal 19 Agustus 2020. Pukul 09.30
%7 Wawancara dengan Bapak Kyai Badaruddin, tanggal 7 September 2020. Pukul 07.30
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kegiatannya bagus. Maka saya memutuskan untuk menimipadi
MAM NU. Kesan saya terhadap pendidikan di MAM NU.... puas lah.
Karena pondoknya keren... baik dari pembelajarannya dan juga
bangun®&nnya.”

Dari informasi yang disampaikan oleh narasumber diatas dapat diketahui bahwa
melalui media sosial setiap progradan kegiatan dishare ke publik sehingga
masyarakat bisa mengetahui dan paham apa yang dilakukan para santri. Jadi
masyarakat mengetahui persis bahwa ek belajar iimu agamagelajaran
umum, keterampilan dan belajar keaswajaan dengan sistem peratidik

menggunakan tipeoarding school.

b. Media Massa
Media massa adalah media yang bisa digunakan untuk komunikasi satu arah
dengan masyarakat luas, dalam artian masyarakat hanya menerima informasi
tanpa bisa berkomunikasi dengan pengirim informdsingenalkan madrasah
dengan media massa dianggap paling efektif karena jangkauannya bisa

keseluruh wilayah Indonesia, hal ini disampaikan oleh Bapak Galuh:

“Ada istilah ®“tak kenal maka tak
walaupun untuk masyarakatlifar sudah tentu banyak yang kenal
tetapi kami ingin lain daerah juga kenal dengan kami, bahkan sampai
ke luar jawa. Maka saluran yang mudah kita gunakan adalah media
mas $’a. ”

%8 Wwawancara dengan Mamluatul Hasanah via online, tanggal 21 September 2020. Pukul 14.30
%9 Wawancaralengan Bapak Galuh Perdana, tanggal 19 Agustus 2020. Pukul 09.30
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Beliau juga menambahkan tentapgmanfaatan media massa saat ini masih

relevansebagai sarana membangun brand image madrasah

“Informasi yang kami sampaikan ke public itu dengan berbagai media,
salah satunya juga dengan memanfaatkan media massa. Walaupun saat
ini yang paling populer adalah media sosial tetapi media massa juga
masih elevan, artinya segmen pasar madrasah/pondok ini merupakan
individu yang beragam.... jadi media yang kami gunakan juga beragam
supaya informasi dari kami mampu sampai kepada masyarakat luas
wabil kusus kepada warga nahdliyf

Hal senada juga telah dispaikan oleh Bapak Maliki sebagai kepala bidang

tata usaha MA Ma"ari f Kota Blitar, bel i

“Unt uk mengenal kan MAM NU jda publ i
mamanfaatkan media masdéita semua tahu jika semua lembaga
pendidikan saat ini selalu memartie@n media sosial untuk
menunjukan diri kr masyarakat luas. Bisa diibaratkan sekarang ini

media sosial adalah ajapgrang informasi antar lembaga pendidikan.

Berjubel informasi terkait informasi tentang lembaga pendidikan
sekarang ada di media sosial. 8&aya katakana persaingan informasi

di media sosial sangat ketat, jadi upaya media massa adalah alternative
menghindri perang pemasaran pendidikayang ada di media

sosial “

Media massa yang digunakan untuk membangun brand image oleh MA
Ma " ar i f BNa didh@ranga adalah televisi dan radio dengan alasan
bahwa media tersebut sudah menjadi bagian hidup masyatsatni

disampaikan oleh Bapak Wahid:

40wawancara dengan Bapak Galuh Perdana, tanggal 19 Agustus 2020. Pukul 09.30
4l wawancara dengan Bapak Moch. Maliki, tanggal 26 Agustus 2020. Pukul 09.00
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“Televisi maupun radio adalah media massa yang sudah menyatu
dengan masyarakat, artinya masyateat secara gratis bisa menikmati
layanan televise dan radiountuk itu kami tidak menyiayiakannya
sebagai wadah mempublikasikan dan memasarkan madrasah ke
masyarakat nahdliyin secara lu&=an juga.... baik televise atau radio

itu jangkaunnya kan lgasampai ke berbagai pelosok. Jadi saluran TV
dan radio masih relevan lah..

Dari paparan informasi yanhg disampaikan oleh beberapa narasumber diatas
dapat diketahui bahwa Pondok Nurul Ulum kususnya MAM NU mengenalkan
lembaga pendidikan dengan mediassalirasa masih relevamaik dalam hal

biaya dan juga jangkauannya yang mampu sampai keseluruh wilayah Indonesia

mengingat santri Pondok Nurul Ulum juga berasal dari berbagai daerah.

c. Teknik dalam Membangun Brand Image Untuk Meningkatkan Minat

Masyarakat di MA Ma’arif NU Kota Blitar

Ma

p o

Ma"“ ar i f NU Kota Blitar adalah | embaga

ndok pesantren. MA Ma" ar i f NU juga

meninggalkamilai-nilai budaya dan tradi warga nahdliyin. Bisa dikatakan bahwa

MA

Ma"“ ar i f me r u ptipek hoarding eahabli dntulk anewadahi

masyarakat NU di daerah Blitar dan sekitarnyalam teknik membangun brand

i mage | embaga di MA Ma" ar i f NU igualt a B

audio, dan audio visual. Skent@muanteknik yang dilaksanakan di MAM NU

dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

42Wawancara dengan Bapak Galuh Perdana, tanggal 19 Agustus 2020. Pukul 09.30
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TEKNIK DI

4 TEKNIK AUDIO

MAMNU

TEKNIK VISUAL

RADIO, KESENIAN,
LAGU

A 4

DIDENGAR

1) Teknik Visual/tampilan

Ada beberapa teknik visual yang dilakukan oleh MAM NU dalam membangun

A 4

Website, Foto
Kegiatan, Majalah
Dinding, Surat Resmi,
Papan Pengumuman,
Flyer, Billboard,

Banner, dan Kalender.

TEKNIK AUDIO
VISUAL

\ 4

media sosial, televisi,
video singkat,
pertunjukan seni,
melalui ceramah
agama, melalui rapat,
dan kunjungan ke
rumah.

\ 4

DILIHAT

MINAT
MASYARAKAT

DIDENGAR
&DILIHAT

Gambar 4.12 skentamuarnteknik dalam membangun brand image di MAM NU.

brand image lembaga diantaranya pemanfaatan website, pameran madrasah,

foto kegiatan, majalah dinding, surat, papan pengumuman, flyer, billboard,

banner, dan kalender.

a. Website

Sejak mueulnya internet Pondok Nurul Ulum sudah membuat website, hal
tersebut dilakukan sebagai sarana informasi ke masyarakat luas. Hal ini

disampaikan Bapak Badrul Huda selaku sekretaris direktorat Pondok Nurul

Ulum:

“Unt uk

saat i ni
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lembaga pendidikan dan alhamdulilah kami telah mempunyai itu sejak
awal munculnya internet. Yang mengoperasikan adalah bagian TU
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pusat tentu semua atas kerjasama dengan humas massny (MA

dan MTs), misal jika humas MA ingin mengifoasikan suatu berita

maka beliau langsung komunikasi dengan TU pusat (TU direktorat).

Juga pada MTs, jadi hakl yang ada ditingkat MA dan MTs semua
terwadahi oleh website pusat®yaitu Kk

Hal senada juga disampaikan oleh Bagauh ketika diwawancarai peneliti

diruang kerjanya, beliau mengatakan:

“Dal am website i ni kita sampai kan
pondok, kepengasuhan, struktur pengelolaan, berita utama, program
kegiatan santri, dll. Beberapa informasi sangat pgntkami

sampaikan kepada publik agar masyarakat mengetahui berbagai hal
yang ada di pondok ini t%rmasuk eksi

Hasi | observasi penel iti terkait web re

domain PP Nurul Ulurf®®

MA MAARIF NU BLITAR
[ [v ]~ |= [ee)

PROFIL MA MAARIF NU KOTA BLITAR

n T ok hln st
Gambar 4.13 Websiteresmii | i k MA Ma®" ar i f NU Kot a

“3Wawancara dengan Bapak Badrul Huda, tanggal 7 September 2020. Pukul 10.00
4 Wawancara dengan Bapak Galuh Perdana, tanggal 19 Agustus 2020. Pukul 09.30
> Observasi terkait akunwe MA Ma“ ar i f NU 2OdguatusB020. Pukul 130 t anggal
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Hal yang disampaikan Bapak Galuh juga diperkuat oleh observasi yang
dilakukan peneliti di web resmi Pondok Nurul Ulum. Konten web resmi
pondok Nurul Ulum berisi sejarah, profil, data pondok, kepengasuhan, struktur

pengelohan, berita utama, program kegiatan santrf°dll.

b. Foto kegiatan
Setiap kegiatan didokumentasikan, jika ada foto yang menarik maka dipajang di

mading, facebook, dan instagram. Hal ini disampaikan oleh Bapak Galuh:

“Dar i -masingiMAglan MTs jika ada kegiatan yang sifatnya
individu (MTs sendiri dan MA sendiri) atau yang sifatnya bersama
(jadi satu) itu selalu didokumentasikan. Foto yang dianggap menarik
dandan berciri khas lembaga kammaka dipajang di madingat di
share di facebook dan instagram. Tentu dari masiaging waka
humas mempunyai pertimbangan mana foto yang layak di share ke
publik dan mdna yang tidak."

Bukti dokumen kegiatabelajar santrd i MA Ma"“ ar i f NU kota B

unggah di media saai*®

MA MAARIF NU KOTA BLITAR

JLN. CILIWUNG 56 KEP. KIDUL -KOTA BLITAR

46 Observasi tanggal, tanggal 19 Agustus 2020. Pukul 13.30
47 Wawancara dengan Bapak Galuh Perdana, tanggal 19 Agustus 2020. Pukul 09.30
“Dokumen foto kegiatan di MA Ma"arif NU Kota Blita
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Gambar 4.14 Kgiatanbelajars ant r i di MA Ma®“ ar i f N |
yang dishare di media

c. Majalah dinding

Untuk membangun brand internal lembaga terdapat 4 mading untuk menempel

info atau kabar penting, Hal ini disampaikan Bapak Galuh:
“ Se ki t aempatmdaaling4yang letaknya diteras kelas. Biasanya
oleh kapala TU digunakan untuk menempel informasi penting baik
dari MA, MTs, Madin atau dari pengelola Ponpes. Yang sering

madding digunakan ajang kreasi santri misalnya karya kaligrafi, karya
puisi, foof ot o uni k juga ada, fHan juga fot

Observasi yang dilaksanakan peneliti terait papan mading sebagai media kreasi

santri>®

Gambar 4.15 Papan Mading sebagai sarana kreatifitas siswa

d. Surat resmi lembaga
Surat sebagai brand lembaga kargaala kop surat terdapat atrifaitibut

lembaga, hal ini disampaikan Bapak Wabhid:

“®Wawancara dengan Bapak Galuh Perdana, tanggal 19 Agustus 2020. Pukul 09.30
%0 Observasi pada tanggal 19 Agustus 2020. Pukul 12.00
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“Unt uk sur at bai k MA, MTs , Mad i
mempunyai kewenangan resmi masingsing. Maka ada beberapa
keterangan yang tercantum dalam kop surat misalnya; mestitasi,
alamat, no telepon, logo, peringkat akreditasi, email, dsb. Dalam kop
surat memang sengaja kami lengkapi detailnya supaya yang membaca
jelas tentang lembaga ini. juga stempel itu masmaging kan
berbeda, karena maskngasing mempunyai keweragy dan hak
sendiis en i r i . ”

Bukt. i dokumen tentag surat r esmi MA

terdapat keterangan lembada.

LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF NU

MADRASAH ALIYAH MA’ARIF

NAHDLAT ' BLITAR

SURAT KEPUTUSAN
PALA LITAR
moc - 02 AN

TENTANG
KELULUSAN SISWA
TAHUN PELAJARAN 20192020

KEPALA MA MAARIF NU BLITAR

n e T e oM m @ m®»HE 9 O

Gambar 4.16 Surat resmi madrasah sebagai identitas dan brnad
madrasah.

e. Papan pengumuman

Di depan ruaag TU terdapat papaengumuman yang digunakan untuk

menempel informagnformasi penting, Bapak Badrul Huda mengatakan:
“Unt uk di depan ruang TU pondok

Masingmasing kepala TU baik dari unsur MA, MTs, Madin,
kepengurusan Pondok sering menempel -info penting. Karena

1 Wawancara dengan Bapak Wahid Mustofa, tanggal 2 September 2020. Pukul 11.00
Dokumen surat | embagarMA Ma"arif NU Kota Blita
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disini kan sistemnya santri mukim 24 jam dan tidak ada yang bawa HP
maka setiap informasi kami tempel di papan pengumumanhadal
yang sering ditempel di papan pengumuman antara lain tentang
pelaksanaan UTS, UAS, pengumuman penyeleaggaacara hari
besar agama dan nasional, dan pengumuman penting lainnya.
Walaupun ada papan pengumuman, pengasuh asrama baik putra dan
putri juga menyampaikan kepada para santri jika ada info dari tingkat
MA, MTs, Madi®®, dan Pondok."”

Hasil observaspeneliti tentang keberadaan papan pengumuman yang ada di
MA MA“arif NU Kota Blitar.

Gambar 4.17 Papan pengumuman sebagai sarana memberi informasi
santri

f. Flyer
Flyer dibuat pada momen hari besar keagamaan atau nasional, atau juga untuk
apresiasi terhagaindividu/organisasi yang mencapai prestasi tertentu, hal ini
disampaikan Bapak Galuh:
“Untuk flyer yang sering dar.i pi hak
untuk apresiasi hari besar agama atau nasional, ucapan belasungkawa

jilka ada tokoh publik yang meninglg ucapan selamat kepada
seseorang atau lembaga yang telah mencapai keberhasilan sesuatu.

3 Wawancaralengan BapaBadrul Huda, tanggal 7 September 2020. Pukul 10.00
> Observasi tanggal 19 Agustus 2020, pada pukul 12.00
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Biasanya di upload di instagram, facebook, juga grup WA, juga
dijadi kan boom status bXgi segenap

Bukti dokumen fyer yang didapat peneliti dakiun facebook MT1A Ma “ ar i f

NU Kota Blitar>®

(b bl

— 1
gaamgkam o nam

5 v
KGREEM

Pondok Pesantren Nurul Ulam Kola Blitar

Gambar 4.18 Flyer sebagai media membagun brand di masyarakat

g. Billboard
Bilboard dibuat dan dipajang di beberapa titik jalan utama Kota Blitar sebagai

info PPDB, hal ini disampaikan Bapak Galuh:

“ Ka mi bupatilibaard yang kami pasang di beberapa titik di Kota
Blitar. Fungsinya sebagai media untuk menyampaikan pesan kepada
publik. Misalnya ketika musim PPDB. Kami memilih billboard karena
informasi singkat dan jelas, dan dianggap tepat sasaran bagi
masyarfiat yang lewat didepan billboard karena langsung membaca
informasi. Papan billboard sendiri juga kami pasang di tempat yang
strategis.”

S Wawancara dengan Bapak Galuh Perdana, tanggal 19 Agustus 2020. Pukul 09.30

*% Dokumen flyer tentang ucapan selamat menjalankan puasa yang diperoleh peneliti mealui akun
facebook MTS8MA Ma“ ar i f NU Kot a Bl itar.

5 Wawancara dengan Bapak Galuh Perdana, tanggal 19 Agustus 2020. Pukul 09.30
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Bukti dokumen billboard yang terdapat foto KH. M Abdul Ghofur sebagai

Pembina PP Nurul Ulum Kota BIita¥.

Gambar 4.19Billboard sebagai media membangun brand lembaga

h. Banner

Banner dibuat pada mom@&momen tertentu, Hal ini yang disampaikan Bapak

Galuh ketika diwawancarai di ruang kerjanya, beliau mengatakan:

“Kami buat b a n n @cara terentu. MesalngadvMak a c ar a
akan diselenggarakan gebyar sholawat, kunjungan wagub, kunjungan
kapolres, kunjungan walikota, biasanya kami pasang didalam pondok

dan dipintu gerbang masuk pondok. Kami juga buat banner bagi siswa

yang menang juara ditingkat wilayah dan juga nasiamé&al dulu
pemenang | omba kaligrafi, p®menang |

%8 Billboard sebagai media membangun brand infa@eNurul Ulum.
9 Wawancara dengan Bapak Galuh Perdana, tanggal 19 Agustus 2020. Pukul 09.30
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Bukti dokumen banner dalam rangka peresmian pesantren tangguh di MA

Ma“arif NU®Kota Blitar.

W) @&m}‘mm i

Gambar 4.20 Banner sebagai media informasi dan promosi

i. Kalender
Setiap tahunpengurus pondok membuat kalender yang berfungsi untuk

mengenalkan lembaga ke masyarakat luas, hal ini disampaikan Bapak Galuh:

“Kal ender sel alu kami buat tiap taht
sarana mengenalkan lembaga ke masyarakat dan warnanypatijau

hehehehe ciri khas NU. Dalam kalender kami cantumkan logo lembaga

(MA, MTs, Pondok Nurul Ulum), profil lembaga, fofoto kegiatan,

alamat lembaga, nomer telepon, dan-Hall terkait keberadaan

lembaga. Kalender kami salurkan kepada seluruh sgmrisonil

pondok, tokoktokoh publik sekitar sini, dan koledg@mlega pondok.

%0 Banner ketika dilaksanakan pesantren tangguh di PP Nurul Ulum
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Untuk kalender antara MA, MTs, Madin terintegrasi atas hama pondok
pesantren °®Nurul Ul um."”

Bukti dokumen kalender PP Nurul Ulum yang terdapat keterangan lengkap

tentang NNN KdweBlitar¥ i f

Gambar 4.21 Kalender sebagai cara mengenalkan lembaga ke

masyarakat

Informastinformasi diatas menunjukan bahwa pemanfaatan media website,
pameran madrasah, foto kegiatan, majalah dinding, surat, papan pengumuman,
flyer, billboard, banner, dan kalender untuk mengenalkan ke masyarakat luas
tentang program, kegiatan, dan giesi lembaga. Usaha tersebut dilakukan

untuk menjaga posisi pondok Nurul Ulum kususnya MAM NU di benak

®1 Wawancara dengan Bapak Galuh Perdana, tanggal 19 Agustus 2020. Pukul 09.30
%2 Kalender PP nurul Wim yang muatan didalamnya terdapat keterangan lengkap mengenai MA
Ma“arif NU Kota Blitar
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masyarakat sebagai lembaga pendidikan berbasis NU agar selalu diminati

warga nahdliyin.

2) Teknik dengan media audio
Teknik dengan media audio adalah dengenggunaan media suara dalam
membangun brand lembaga, diantaranya adalah menggunakan radio, kesenian,

dan lagu.

1. Radio
Radio lokal juga dimanfaatkan untuk mengenalkan lembaga dan juga sarana

pendidikan masyarakat, seperti yang disampaikan Bapak Wahid:

“Radi o memang salah satu yang kami C
dan pendidikan bagi masyarakat. Untuk publikasi misalnya waktu
PPDB, kita pakali jasa radio | okal S
waka humas membuat konten dulu biasanya aktornya beberdpa san

jika sudah jadi maka diantar ke radio. Dalam membuat konten itu juga
anakanak yang aktif membuatnya jadi waka humas tinggal
mengkoreksi. Untuk radio sebagai sarana pendidikan masyarakat itu

gi ni pak, beberapa ustad mengisy kebet
acara pengajian di stasiun radio sekitar Blitar. Biasanya kan disebutkan

oleh penyiarnya, bahwa pengi®i ceranm

2. Kesenian
Adanya grup sholawat Banjari yang sering tampil juga bagian dari membangun

brand lembaga, hal ini dimpaikan oleh Bapak Galuh:

“ A n-ankk itu punya kumpulan sholawat banjari dimana mereka
sering menang dalam festival. Beberapa kali dalam acara tertentu juga

3 Wawancara dengan Bapak Wahid Mustofa, tanggal 2 September 2020. Pukul 11.00
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sering tampil. Miksal dulu pas pengajian di masjid agung-alun itu
mereka manggung sebagai pesn pra acara. Juga sekalian apablia
para guru atau personil pondok punya hajat juga mengundang grup
sholawat banjari anatnak. Pengasuh memperbolehkan aauwadkk
tampil sholawatan keluar pondok asal tidak jam efektif
pembel &j aran.”

Bukti dokumen foto gr p shol awat MA Ma" ar i f NU K
mengikuti festival rebana di Pacet Mojokefto.

Gambar 4. 22 Grup shol awat MA Ma" ar i

3. Lagu
Pada momemomen tertentu seperti wisuda, grup paduan suara sering
melantunkan laglagu yang religi yag lagi viral. Hal ini disampaikan oleh

Bapak Wabhid:

“Lagu yang ser i+amkidiya.ylaga yalalkvatimon a n a k
atau sholawatan yang lagi viral di media sosial. Pokoknya nuansa ke
NUan para santri dengan sendirinya bisa kok. Untuk lagu brand
pondk itu belum ada. Tetapi yaitu, jika ada ldggu yang viral di

kalangan warga Nahdliyin maka para santri itu bisa dan hafal dengan
sendirinya. Misal pas wisuda itu grup paduan suara itu kreatif
menyanyikan lagliagu yang lagi hitz di masyarakat. Beber@dnaibu

guru juga membuat lagu, ya mungkin sebagai aagikkan saja, tetapi

® wawancara dengan Bapak Galuh Perdana, tanggal 19 Agustus 2020. Pukul 09.30
®“Dokumen foto grup sholawat MA Ma"arif NU Kota Blitar
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itu kan secara tidak langsung bisa dijadikan brand lembaga dan itu bisa
j enengan chek di a¥un youtube pondok

Dokumen video lagu yang ada di akun youtube PP Nurul Ulum Bliga.®’

“ C @& youtubecom/watch

= @3Youlube

1 > 4 osr/em

e

i ANTREN NURUL ULUM KOTA BLITAR
Cover Musik Pamer Bojo: Lirik Arab-Inggris oleh Guru PP Nurul Ulum Kota Blitar "Miss
You Yaa Auladi

9 225 @14 P SHARE = SAVE

T ) A R - A

np Type here to search O ™ m @ m » h 9

Gambar 4.23 Kesenian lagu sebagai media mengenalkan lembaga

Dari informasi yang disampaikan oleh narasumber dapat diketahui bahwa
teknik audio dengan memanfaatkan radio dalam membangun brand lembaga
adalah dengan cara ceramah agama oled gstad pondok dan penyampaian

info PPDB. Grup sholawat yang sering tampil dalam aaagaa tertentu juga

sebaga sarana membangun brand lembaga.

3) Teknik dengan media audio visual
Teknik dengan media audio visual adalah dengan penggunaan media suara
dalam membangun brand lembaga, diantaranya adalah melalui media sosial

(youtube, instagram, facebook, dan whatsapf@levisi, video singkat,

¢ wawancara dengan Bapak Wahid Mustofa, tanggal 2 September 2020. Pukul 11.00

Dokumen |l agu “miss you ya auladi” lantunan ibu guru PP
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pertunjukan seni, melalui ceramah agama, melalui rapat, dan kunjungan ke

rumah.

a. Melalui akun youtube, instagram, facelkpdan whatsapp.
Saat ini media sosidloutube, istagram, facebook, dan whatsapgdplah hal
yang sangat lazim digunakan untuk membangun brand lembaga, hal ini

disampaikan oleh Bapak Galuh ketika diwawancarai peneliti:

“Medi a s o0si almewammsaat igi. Kitaujudhaikutan disitu

supaya tidak ketinggalan zaman. Kami menggunakan media sosial
dalam membangun brand “mondok sambi l
lembaga lain kami memanfaatkan sarana media sosial seperti youtube,
fecebook, instagram, ath whatsapp. Tapi kami tidak sepenuhnya

bertumpu pada media sosial karena yang utama adalah kualitas
pendidikannya, jika pelaksanaan pendidikan itu bagus dan berkualitas

maka tanpagembgre mbor di media so$ al maka

Hasil bukti dokumen enelitian terkait akun media sosial milik PP Nurul
Ulum ®

= EYoulube

nstagpam (v ]

Gambar 4.24 Akun youtube dan instagram PP Nurul Ulum Kota Blitar

8 Wawancara dengan Bapak Galuh Perdana, tanggal 19us¢2@20. Pukul 09.30
% Dokumen screenshot akun youtube dan instagram PP Nurul Ulum
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Channel youtube merupakan media social yang paling sering dimanfaatkan
sebagai media untuk menunjukan kegigtagiatan yang adaid MA Ma"“ ar i f ,

hal ini disampaikan oleh Bapak Galuh:

“Channel yout ube | ukggatarmhiasanya kaki, ya Kk
dokumentasikan (divideo) setelah itu kami upload di youtube. Ya

supaya masyarakat mengetahui akan kegiatan disini. Profil MA, MTs,

Madin, Pondok juga kami upload lengkap di youtube. Di era digital ini

kan orang malas ya pak datang ke pondok untuk cari informasi tentang
keberadaan pondok, oleh karena itu sedapat mungkin channel youtube
kami buat seéfektif mungkin."”

Facebook juga dimanfaatkauntuk mengenalkan lembaga kepada masyarakat

luas, hal ini disampaikan oleh Bapak Maliki:

“Dal am mengenal kan | embaga, kita ju
Facebook dikendalikan oleh bagian administrasi pusat (pondok). Itu
memang satu payung PP Nurul UluradUapa saja kegiatan di MA,

MTs, Madin jika dirasa penting dan menarik maka didokumentasikan
selanjutnya dipilatpi | ah untuk didhare via face

Status WA yang disebut dengan istilah Bom status merupakan media untuk

membangun brand lembaga, hal irsanpaikan oleh Bapak Galuh:

“Juga pakai status WA, k ami me namak e
info yang penting itu sengaja semua personil pondok memposting

status WA yang sama terkait info tersebut. Dengan langkah tersebut

info-info penting itu bisa dibac oleh siapa saja yang menyimpan

nomor WA per &oni l Pondok. "~

“Wawancara dengan Bapak Galuh Perdana, tanggal 19 Agustus 2020. Pukul 09.30
"L Wawancara dengan Bapak Moch. Maliki, tanggal 26 Agustus 2020. Pukul 09.00
"2Wawancara dengan Bapak Galuh Perdana, tanggal 19 Agustus 2020. Pukul 09.30
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Akun instagram juga sebagai sarana mempublikasikan madrasah kepada

masyarakat, hal ini disampaikan oleh Bapak Galuh:

“Akun instagram kita juga punya, S
adalah cara ang paling efektif. Jadi kegiatdkegiatan yang sudah
dilaksanakan didokumentasikan selanjutnya kita unggah melalui
instagram. Ya misalnya kemarin pas pak wagub berkunjung ke sini,
peresmian pesantren tangguh oleh kapolres, lomba lalaran hari santri,

ziareh wisata ke makam walisongo, pelantikan PK MTs dan MA IPNU

IPPNU maarif NU, atau peringatan hari besar agama dan nasional.

Untuk instagram itu targetnya adalah anak muda, karena instagram itu

hal yang sangat familiar dan masimgsing anak muda pastinya
bnyak yang puny&d akun instagram.”

Sesuai hasil observasi yang telalilakukan peneliti pada alamatink

https://www.youtube.com/channel/UCagnqUt8i0iijRxf2kggPhZw/videosdan

http://nurululumblitarkota.ponpes.id/download.htnid&hwa akun media sosial

milik pondok Nurul Ulum dalam kondisi aktif dan diisi tentang program,

kegiatan, dan prestasi capalambagd’?

b. Televisi
Televisi local pernah meliput kegiatan pondok Nurul Ulum, yang diliput adalah
keseluruhan instansi pondok seperti MA, MTs, dan Madin. Hal ini disampaikan
oleh Bapak Galuh:
“Untuk TV yang meliput kita adal ah

pernah meminta atau menawarkan diri ke stasiun TV. Ya....TV tingkat
karisedanan Kediri. Yang diliput memang secara keseluruhan mulai

S Wawancara dengan Bapak Galuh Perdana, tanggal 19 Agustus 2020. Pukul 09.30
"4 Observasi pada tanggal 19 Agustus 2020. Pukul 13.30
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https://www.youtube.com/channel/UCgngUt8i0iijRxf2kgqPhZw/videos
http://nurululumblitarkota.ponpes.id/download.html

dari MA, MTs, Madin atas nama pondok Nurul Ulum. Jadi yang
diliput lebih kepada hahal dalam pondok yang didalamnya ada
instansi MA, MTs, Madin, Asrama. Yang diliput antara lain program
kegiatan santri, keseharian santri, dan juga profil tentang pondok
secara Pengkap."”

c. Video singkat
Video berdurasi pendek sekitd7 menit dibuat untuk brand lembaga, hal ini

disampaikan Bapak Maliki ketika diwawancarai di ruang kerja beliau:

“Kita sering buat video pendek,
pondok pusat. Video dibuat singkat dengan durast Benit.
Fungsinya untk mengenalkan lembaga ke masyarakat luas. Video
kami anggap media yang efektif karena bisa tersalurkan via youtube,
facebook, instagram, dan juga whatsapp. Jadi tentang program,
kegiatan, prestasi, profil lembaga itu divideokan dan disebarkan via
tersebut .

d. Pertunjukan seni
Pertunjukan seni para santri ditampilkan pada kegiatan akhirusannah dan juga
pada pra acara wisuda, pertunjukan tersebut juga bisa dilihat live di media

sosial. Hal ini disampaikan oleh Bapak galuh:

“Kita setiap trraddkanrhaflsheakhausamnaimemagaa g e
selalu diisi ceramah agama oleh oleh tokoh NU yang lumayan punya
nama. Pada acara tersebut juga ada tampilan para santri sebagai ajang
kreativitas. Tapi ini hanya ditonton oleh para santri, perwakilan wali
santri, dan peonil pondok. Disisi lain juga live youtube supaya
alumni dan masyarakat luas bisa mengetahui acara tersebut. Kami juga
mengadakan acara wisuda, dimana pas pra acara di isi pertunjukan seni

S Wawancara dengan Bapak Galuh Perdana, tan§gatistus 2020. Pukul 09.30
"8 Wawancara dengan Bapak Moch. Maliki, tanggal 26 Agustus 2020. Pukul 09.00
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oleh anakanak. Na... ketika wisuda kita mengundang walisantaskel

9 dan 12. Yang hadir pas wisuda ya 1200 santri ditambah kami
personil pondok sekitar 260 an (guru dan karyawan), dan juga wali
santri yang anaknya di wisuda. Jadi

Keterangan diatas sesuai bukti dokumen berupa foto yatapati peneliti
terkait pelaksanaan gebyar s®ni santri

Gambar 4. 25 Pertunjukan seni yang
NU Kota Blitar

e. Melalui ceramah agama
Ceramah agama juga merupakan salah satu teknik dalam membangun brand

image lembaga, hal tersebut disampaikan oleh Bapak Wahid:

“Lembaga i ni memang system pendidiKk
pula. Personil yang ada di pondok ini retiéa keilmuan agamanya

lumayan bagus. Dengan jumlah personil 150 ustad dan 60% dari
merekaadalah tokoh agama di kampungnya. Ceramah yang dilakukan
beliaubeliau itu pasti membaawa brand bagi lembaga ini. orang akan
beranggapan.... pak kyai yang ceramah ini dari pondok Nurul Ulum.

""Wawancara dengan Bapak Galuh Perdana, tanggal 19 Agustus 2020. Pukul 09.30
8 Dokumen foto kegiatan gebyar santri

207

(

P

C



Dan ada juga yang lumayan dkenal di wilayah Blitar dan sek#arny
seperti kyai Sulthon, ky%i Badarudin

Dokumen ceramah agama yang dilakukan KH. Ahmad Sulthon (beliau adalah

pengajar di MA M&arif NU Kota Blitar)

Gambar 4.26 Ceramah agama oleh Kyai Ahmad Sulthon salah satu
guru MA MA"ari f NU

f. Melalui rapat
Aula milik pondok Nurul Ulum sering digunakan rapat oleh para pengurus NU,
pejabat pemerintahan, dan tokoh agama. Ini disampaikan oleh Bapak Badrul

Huda:

“Wal aupun pondok itu identik dengan
pondok ini kan kepunyaan NU. Jadi aula kita itu sering dijadikan rapat

oleh PC NU baik Kabupaten dan Kota. Rapatnya juga kadang dengan
pejabat pemerintah. Seperti untuk persiapan pesatdregguh masa

"9 Wawancara dengan Bapak Wahid Muatdanggal 2 September 2020. Pukul 11.00
8 Dokumen pelaksanaan ceramah agama oleh KH. Ahmad Sulthon
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covid ini, sering sekald@ rapat ant a
kapolres, dandim, d&h tim dari dinas

Hal diatas sesuai dengan bukti dokumen yang didapat peneliti tentang kegiatan

rapat dalam mwujudkan pesantren tanggditPP Nurul Ulum®

Gambar 4.27 Rapat dengan dinas setempat dalam mewujudkan
pesantren tangguh

g. Kunjungan ke rumah
Ada kegiatan anjangsana antar personil pondok Nurul Ulum setiap selapan hari
(36 hari), hal tersebut untuk mempererat tali silaturahmi gretasonil. Seperti

yang disampaikan oleh Bapak Galuh:

“Kita mel aksanak an-ruraah jpersomglspandak k e r
bergiliran setiap selapan hari (36 hari). Acaranya ada tahlil untuk
mendoakan para ustad atau pendiri pondok yang telah meninggal dan
juga a& mauidoh khasanah. Guna kegiatan ini adalah
menyambungkan tali silaturahni antar personil pondok sekitar 260
orang, dilain hal juga mengenalkan kepada masyarakat sekitar yang
berketempatan té&ntang pondok kami

81 Wawancaralengan BapaBadrul Huda, tanggal 7 September 2020. Pukul 10.00
8 Dokumen pelaksanaan rapat di PP Nurul Ulum dalam mewujudkan pesantren tangguh.
8 wawancara dengan Bapak Galuh Perdana, tanggal 19 Agustus 2020. Pukul 09.30
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Dokumen foto pelaksanaan kegiatan kunjungg@numahkrumah guru secara

bergilir dapat dilihat pada gambar dibaw4h.

Gambar 4.28 Kegiatan kunjungan ke rumah

Teknik yang digunakan dalam audio visual diantaranya melalui media sosial,
televisi, video singkat, pertunjukan seni, melalui ceramah agaeialui rapat,

dan kunjungan ke rumah. Haal tersebut dilakukan agar Pondok Nurul Ulum
dan kususnya MAM NU mempunyai brand positif dimata khalayak umum. Dari
beberapa teknik diatas yang dianggap efektif adalah menggunakan saluran
media sosial karena gami setiap orang mempunyai handphone yang bisa

digunakan untuk mengakses media online.

d. Brand imageyang berhasil dibangun oleh MA Ma’arif NU Kota Blitar dalam

meningkatkan minat masyarakat.

¥Dokument pelaksanaan kegiatan anjangsana antar
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Pendekatan

(individual, interaksional, sosial)

y

Strategi membangun eod : .
brand image di MA Ma'arif Fode Brand NU Boarding Minat
NU Kota Blitar School >

(cara lansung dan tidak langsung)

Masyarakat

Y

Teknik

(teknik audio, visual, audic visual)

Gambar 429Sk ema temuan Brand i mageNWkotmg di ban

Blitar
1. Kekuatan MA Ma’arif NU Kota Blitar

MA Ma" ar i f NU Kota Blitar memi | i ki beber
penopang terhadap bramdagelembagadi masyarakatliantaranya: lokasi, biaya

pendidikan, sumber daya manusianproduk lulusan.

a) Tempat

MAM NU berada di jalan ciliwung no 56 desa Bendo kecamatan Kepanjen Kidul
Kota Blitar dimana lokasi jalan MAM NU mudah untuk diakses dan berada
disebelah utara pusat kota Blitar. Halseperti yang disampaikan BapaklGh:

“ @ri segi tempat, kitherada disebetautara aluralun, artinya tidla

jauh dari pusat kota Blitar. Ini merupakan keuntungan karena tempat

ini mudah diakses. Jalannya sudah bagus dan mudah diketahui oleh
semua orang yang ingin datang kesini. Lagian tempat kita juga sangat
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familiar, anda tanya orang sekitar sini.... mana pondok Nurul ulum? Itu
pasti semua otang sudah tahu."”

Bapak Wachid selaku kepala madrasah beliau menambgdrkait lokasi MAM

NU yang akses jalannya mudah dijangkau

“ dlan menuju ke tempat kita cukup naidpak, kita juga pasang
papan nama, gapura juga ada tulisan nama lembaga, ya .... saya kira
mudahlah diakses semua orang. Dan tempat ini kan kita setting pondok
pesantren, jadi suasana bangunan khas pesantren NU itu pasti muncul
ketika orang pertama meéitnya. Ada logo NU dan cat warna hijau,

itu kan sebagai ciri lokasi pendidikan NU yang nyata langsung dilihat
masyarakat ®hehehehe. "

Sesuai hasi | penelusuran map bahwa akses
Blitar cukup mudah walupun berada di wilayarkptaan Blitaf’ seperti gambar

dibawah ini:

Mareno Futsal
Madrasah Aliya’'
e

. 3
Pondok Pesantren Ma'arif INU Blit St
Nurul Ulum Kota Blitar

@M..yunqk.n.x LPG Blitar
Q @(:v VAPOR BLITAR Dr. Gigi M4
Toko Rokok Elektrik

| INndomaret

Minimarket President Leseha

'
Jeen Sneakers
And Apparel Pertamina Ut3
Toko Se at
@ MASJID AR/- RAHMAN

@

- leri Kamera Blitar
- ———

—

€™ Stadion Soepriad

Pondok Pesantren Nurul Ulum Kota...

Gambar43®kses jalan menuju | okasi MA Ma*"

8 Wawancara dengan Bapak Galuh Perdana, tanggal 19 Agustus 2020. Pukul 09.30
8 Wwawancara dersm Bapak Wahid Mustofa, tanggal 2 September 2020. Pukul 11.00
Dokumen peta |l okasi MA Ma“arif NU Kota Blitar did
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b) Biaya pendidikan

Pembiayaan di pondok Nurul Ulum Kota Blitar sangat terjangkau oleh
masyarakat, biaya pondok lengkap selama 1 bulan Hz6G/@00 rupiah. Hal ini

disampaikan Bapak Wachid Mustofa:

“Biaya mondok disini sangat terjangk
diterima berbagai kalangan warga nahdliyin. Jadi biaya 550.000
perbulan itu sudah termasuk biaya SPP, 2 kali makan, biaya pemakaia

air dan listrik. Lembaga dengan system boarding scholl dan dengan

biaya segitu perbulan disertai layanan pendidikan yang ada, saya kira

itu cukup murah dan terjangkau masyarakat NU wilayah Blitar dan
sekitarnya’

Bapak kyai Badaruddin menyampaikan térkeembiayaan di pondok Nurul

Ulum:

“Prinsip kami biaya pendidi kan untu
mungkin agar dapat dijangkau oleh semua warga nahdliyin. Lagian
sekarang kan ada Biaya Opersional Sekolah (BOS) untuk santri MA,

MTs, dan Madin. InsyaAdih .... terkait pembiayaan untuk operasional

santri sudah mencukupi. Kami dapat pemasukan dari siswa,
masyarakat, dan pemerintah itu sudah bisa kita manfaatkan sebagai
pembiayaan di Pondok iff°

Salah satu ali santriyang bernama Ibu lka Yuliani ketikaepeliti wawancarai
terkait biaya pendidikan dengan layanan boarding school yang diselenggarakan di

Pondok Nurul Ulum

8 Wawancara dengan Bapak Wahid Mustofa, tanggal 2 September 2020. Pukul 11.00
8 Wawancara dengan BapKlai Badaruddin, tanggal 7 September 2020. Pukul 07.30
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“Biaya di MA Ma" ari f I ni cukup ter]
membayar 550.000 perbulan dan aaalkk mendapat layanan

pendidikan modok (boarding school) yang lumayan bagus. Saya

sebagai wali santri kan tinggal cari uang saja, masalah pendidikan saya
pasrahkan penuh ke pihak pondok pak.... lagian disini pendidikannya

tipe pondok pesantren, anak saya aman berada di sini 24 jam"penuh

Hal ini sesuai dengan chat peneliti dengan akun facebookNVAs Ma “ ar i f N U

Kota Blitar seperti gambar screenshoot dibawatt:ini

MTs-MA Ma'arif NU Kota

Aminn

0

Salam, untuk biaya pondok
per bulan berapa geh PP
nurul ulum?

Dan juga spp perbulan ma
maarif berapa geh?

Waalaikumsalam.
MA 550K
MTs 500K

Ini mencakup semua kegiatan
formal dan diniyah...

Beserta makan dan asrama
S -

Gambar 4.35Gambar screenshoohat FB dengan MFMA Ma “ ar i f NU Kot
Blitar tentang biaya pondok

Pak wachidMustofa menambahkan terkait biaya pendidikan di Pondok Nurul
Ulum yang menurut beliau cukup terjangkau oleh masyarakat
“Dengan biaya pondok inklud madr as:

layanan pendidikan yang kita miliki, saya kira terjangkau bagi
masyarakatuas. Jadi brand lembaga NU Boarding School yang kita

\Wawanara dengan Ibu Ika Yuliani salah satu wali satamggall7 September 2020. Pukul .G8
1 Dokumen chat biaya pondok di PP Nurul Ulum, tanggal 12 Oktober 2020. Pukul 19.00
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bangun tidak menakutkan orang jika dipandang dari segi biaya anak
mondok dan s%kolah disini."

c) Sumber Daya Manusia

MA Ma"arif NU Kota Blitar mempunyai t enac

yangaktif dalam keorganisasian NU, hal ini disampaikan Bapak Kyai Badaruddin:

“SDM yang ada disini baik tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
kebanyakan orangrang yang berkecimpung dalam keorganisasian
NU, jadi mereka NU tulen lah bahasga. Dan juga barak dari
pengajar disini adalah lulusan pondok pesantren, tentu secara keilmuan
dan tradisi keimuan sudah terjamin kualitasya. Disini juga sudah
banyak yang lulusan-3"%

Bapak Galuh menambahkan jika tenaga pend
adalah par&aderkader NU yang rataata lulusan pondok pesantren:
“Jika kita mengenal kan ke masyarakat
kita memiliki tenaga pengajar para NU militan yang -ratia lulusan

pondok pesantren maka kita percaya diri sekali di mata puakc.p
hehehe. "

d) Lulusan

Lulusan yang ditargetkan adalah para pemuda yang kualitas sebagakdaeter
NU di masyarakat, hal ini disampaikan Bapak kyai Badaruddin:
“Kita membangun brand dengan i1 stil al

lulusan yang mantab dalamilkeuan NU yang menjadi target.... maka
disini diajarkan keaswajaan, budaya dan tradisi masyarakat NU,

%2 \Wawancara dengaBapak Wahid Mustofa, tanggal 2 September 2020. Pukul 11.00
% Wawancara dengan Bapak Kyai Badaruddin, tanggal 7 September 2020. Pukul 07.30
% Wawancara dengan Bapak Galuh Perdana, tanggal 19 Agustus 2020. Pukul 09.30
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system keorganisasian NU, dll. Jadi intinya kita ingin mencetak para
anak muda NU yang potensial dari kompetensinya. Atas dasar hal
tersebut kita pilih pedidikan tipe pesantren atau bahasa sekarang
boarding school, ini kami anggap tipe pendidikan yang ideal karena
anak disini mukim 24 jam penuh dal anm

Bapak Gluh juga menambahkan jika para lulusan dineaapmenjadi kader

kader militanNU di masyarakat, seperti yang beliau sampaikan:

“Dar i nama | embaga kan sudah el as
heheheberarti kita ingin mencetak kadkader NU yang potensial di
masyarakat. Bn pendidikan yang digunakan adalah tipe boarding
schoolsupaya anak itu total belajarnya dan tidak mendapat pengaruh
pergaul an y3ng merusak.”

MA Ma" ari f NU Kota Blitar dal am membang.l
beberapa factor yang mempengaruhi brand tersebut menjadi baik di mata
masyarakat, factor tersebdiantaranya adalalokasilembaga biaya pendidikan,

sumber daya manusia, dan produk lulusan.
2. Brand NU boarding school

Pendidikan yang mengajarkan nifdlai ke-NUan dan system pendidikan

pesantren dimana anak mukim selama 24 jam penuh, hal inilah yang menjadi
kekuatan sekaligus brand bahwa MA Ma"ari
boarding school. Seperti yang disankaa oleh Bapak Galuh selaku humas

Madrasah:

% Wawancara dengan Bapak Kygadaruddin, tanggal 7 September 2020. Pukul 07.30
% Wawancara dengan Bapak Galuh Perdana, tanggal 19 Agustus 2020. Pukul 09.30
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“Kita i1tu menyelenggarakan pendi di kzé
warga nahdliyin untuk masyarakat Blitar dan sekitarnya oleh karena

itu kita namai Madrasah Aliyah NU, maka tentu yang diajarkan adalah
pembelajaran terdapat nHailai ke NU-an seperti keaswajaan, tradisi

dan budaya NU, keorganisasian NU. Tentu kita tetap juga mengajar

para santri pendidikan umum supaya imbang antara ilmu agama dan

iimu umumnya. Pendidikan yang diselenggarakan adalak tip

pesantren maka masyarakat cenderung mengenal kami dengan sebutan

NU boardifg school .”

Hal yang sma juga ditegaskan oleh Bapak wachid mustofa selaku kepala
madrasah, beliau menyatakan:
“Sistem pendidi kan yang k ami sel en
pesantren, dalam arti anak mukim disini 24 jam penuh atau dengan
kata lain boeding school. Jadi karena sekolah ini berbasis organisasi
NU dan system yang dilaksanakan dengan system boarding school

maka tempat ini dikenal masyarakat dengan sebutan NU iBgard
Schobl .~

Hasil observasi peneliti terlihat bahwa ppeserta didild i MA Ma®"ari f NU
Blitar berada dalantingkungan PondolPesantrerNurul Ulum™, seperti gambar

dibawah ini.

% Wawancara dengan Bapak Galuh Perdana, tanggal 19 Agustus 2020. Pukul 09.30
% \Wawancara dengan Bapak Wahid Mustofa, tang@e@ember 2020. Pukul 11.00
% Observasi di asrama PP Nurul Ulum tanggal 2 Sepetember 2020, Pukul 15.00
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GambarB32Peserta didi k di MA Ma®" ar pkidi NU Kot a

lingkungan Pondok Nurul Ulum

Bapak Kyai Badaruddin menyampai kan tent

Blitar, beliau menyatakan:

“Untuk di kenal masyarakat l uas maka
brand, kami mempunyai pedoman bahwa pendidikan yang
diselenggarakan adalah anak mondok sambil sekolah karena yang
utama adalah mondoknya, seiring berjalannya waktu masyarakat
mengenal kami sebagai™l embaga boardi

Hal senada juga disampaikan oleh Bapak Galuh yang menyatakan bahwa MA
Ma " ar i fendNasydraklat sebagai lembaga pendidikan boarding school,
seperti yang beliau sampaikan:

Kita kan sekolah berbasis NU dan menyelenggarakan pendidikan

dengan tipe boarding school maka masyarakat luas mengenal dengan
sebutan NU Boarding schot’*

10\nawancara dengan Bapak Kyai Badaruddin, tanggal 7 September 2020. Pukul 07.30
91\yawancara dengan Bapak Galuh Perdana, tanggal 19 Agustus 2020. P8&ul 09
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Hal didas sesuai dengan bukti dokumen yang didapat pebafitvaMA Ma “ ar i f

NU Kota Blitarmerupakan lembaga pendidikan milik N

o. Yayasan yang Menaungi Pesantren :
1) Nama : LP Maarif NU Kota Blitar
2) Notaris Nomor / Thn : 103 /1986

3) Nama Pemilik : Nahdlatul Ulama

4) Nama Notaris : Joenoes Enoeng Maogimon, SH

5) Domisili : Blitar

6) NPWP :02.192.584.7-071.000

Gambar833Bukti dokumen bahwa | embaga MA Ma“ a

milik organisasi NU

Ibu Sunarmi salah satu wsdintime ny at akan bahwa MA Ma®"ari f
dikenal dengan istilah NU Boarding School
Saya mengenal.. YAponddk NH,r sekolahan NU

boarding school bahasa jaman sekarang. Artinya anak saya sekolah di
MA Ma“arif dan mond3k di PP Nurul Ul

Bapak Aldi selaku warga asyarakat sekitamenjelaskan mengenai keberadaan
MA Ma"arif NU Kota Blitar
Yang saya kenal tentang MA Ma"arif

NU yang berada di lingkungan pondok pesantren atau sekolahan
boardindg school .~

2Byukti dokumen kepemilikan | embaga MA Ma“arif ol eh
193 \wawanara dengan Ibu Sunarmi salah satu wali santri, tanggal 9 September 2020. Rikul 10

194 \wawancara dengan Bapak Aldi salah satu satu warga sekitar porthgjgall 7 September 2020.

Pukul 0930
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Bapak Junieli selaku warga msyarakasekitar pondok Nurul Ulum menjelaskan

tentang brand MA Ma“"arif NU Kota Blitar:

Yang saya ketahui terkait MA Ma"arif
pendidikan pesantren (boarding schd3l)

MA Ma®"arif NU Kot a ludddkena dengan sebutannfesmbagaa r a k a t
pendi di kan NU boarding School, hal i ni S
NU yang menyelenggarakan pendidikan tipe pesantren dimana anak mukim 24

jam di pondok Nurul Ulum dengan menekankan pendidikan keaswajaan aan nil

nilai ke-NUan.

e. Evaluasi dalam Membangun Brand Image Untuk Meningkatkan Minat
Masyarakat di MA Ma’arif NU Kota Blitar.
Masyarakat nahdliyin wilayah Blitar tentunya sudah tidak asing dengan
keberadaan pondok Nurul UlumPara pengelola pun juga berusahaterus
mengenalkarbrand lembaga ke masyarakat luas. Hal tersebut dilakukan karena
konsumen pendidikan setiap tahunnya berubah, selera juga berubah, dan cara
menyampaikan brand lembaga ke masyarakat juga terus berubah. Untuk
mengetahui tingkat keberhasilan MAa “ ar i f NU Kota Blitar da
brand imagesebagai lembagaodernboarding school dengan segala program dan

kegiatannyamakaperlu untuk dilaksanakan evaluasecara rutinEvaluasi dalam

1% \wawancara dengan Bapaknaedi salah satu warga sekitar pondaiggal 7 September 2020.
Pukul 1130
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membangurbrand imagedi MAM NU terbagi dalam 3 katagori, dilaksanakan

oleh waka humas dan pimpinan madrasah, dilaksanakan segenap dewan guru, dan

dilaksanakan oleh pimpinan Pondok Pesantren.

Skdamauan evaluasi

pelaksanaan membangbrand imagedapat dilihat pada gambar divah ini.

EVALUASI MAMNU

)

WAKA
> HUMAS

PIMPINAN MAMNU
(KAMAD, SEMUA
WAKA, KTU)

=)

treatment)

SEMUA GURU

h 4

SWOT (strength,
weakness, opportunity, [

MUFAKAT

EVALUASI &

HASIL

EVALUASI &
PERBAIKAN

PIMPINAN PP.
NURUL ULUM

KONTROL

CAPAIAN
TARGET

Gambar 4.3&kematemuanevaluaspelaksanaamembangumrand imagedi

MAM NU.

1) Evaluasi pelaksanaan membangun brand image lembaga oleh waka humas

dan pimpinan madrasah

Pelaksanaan membanghbrand imaged i

MA Ma*

ar

f

NU Kot a

lembagamodern boarding schowherupakan tugas pokavaka humasUntuk

mengetahui seberapa jakkberhasilarbrand imagelembaga dimasyarakat

maka waka humadan segenap pimpinan madrasah selalu mengadakan rapat

rutin. Bapak Galuh menjelaskan bahwa jika terdapat permasatiramntuk

mengukur sejauh manarand imageitu sampai di benak masyarakataka
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perlu evaluasioleh humas atas pertimbangan kepala madrasah. Beliau

menyampaikan:

“Jadi t ent arb@nd tueaddala Ibagian nsaya... tentang
pendekatan, metode, dan teknik membandwand image ke

masyarakat luas atau pubiia bagian dari tugas saya. Ditataran teknis

kinerja saya ya semacam publikdsrjasamamemasarkan madrasah,
membangun kesan masyarakat, dainnya. Jika ada permasalahan

maka akan saya selesaikan sendiri tetapi atas pertimbangan kepala
madrasah. Jika ada kendala biasanya oleh kepala akan dibawa ke

forum rapat pimpinan tiap senin pagiapat pimpinan itu ada kepala

madrasah, semua waka (termmds s aya), dan juga kepal

Ada beberapa rapat rutin yang dilaksanakan oleh MA Maarif NU Kota Blitar
yaitu setiap awal semester dan setipirs pagi, dalam rapat rutin tersebut juga
memonitor dan mengevaluasi progrdssnd imagelembaga. Hl tersebut

disampaikan oleh Bapak Wahid:

“Ada rapat rutin untuk MA setiap aw
segenap guru MA dan semua tenaga administrasi. Salah satu agenda
rapat ya evaluasi capaian kinerja MA ini. Yang selanjutnya rapat rutin
pimpinan pengelola MAni dimana yang hadir adalah saya sebagai
kepala, para waka, dan kepala TU. Untuk rapat pimpinan ini sifatnya
internal kami dan dilaksanakan setiap senin pagi jam delapan. Setiap
rabu siang juga ada rapat pimpinan pondok pusat yang hadir kepala
MA, kepala Mr's, kepala Madin, kepala asrama, dan jajaran direktorat.
Kajian rapat salah satunya adalah bagaimana lembaga ini mempunyai
brand imageyang baik di masyarakat secara luas ditinjau dari
pendekatan kita, metode kita, dan teknik kita. Dan brand yang selama
ini kita bangun mdahmudahan terus berkembangdak hanya
masyarakat Blitar sajd°

1% wawancara dengan Bapak Wahid Mustofa, tanggal 2 September 2020. Pukul 11.00
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Hal diatas sesuai dengan hasil observasi dan dokumentasi peneliti terkait rapat
segenap pimpinan MA Ma"ari f yang dil ak
diruang kepala madrasabimana yang hadir adalah kepala madrasah, waka

humas, waka kurikulum, dan waka kesiswasan.

Gambar 4.35Pelaksanaan rapattin seninpago | eh pi mpi nan MA Ma

NU Kota Blitar

SistemanalisisSWOT digunakan untuk menyelesaikan segala permasalahan
yang muncul dal am penyel enggaran, pendi di
termasuk permasalahan atau kendala mengenai brand image lembaga di

masyarakatHal ini disampaikan oleh Bapak Wahid:

“Untuk mengeval uasi program dan keg
senin pagi, yaitu; saya, waka kurikulum, waka kesiswaan, waka
humas, kepala TU. langkah evaluasi itu pertama kami tentukan apa
yang perlu dievaluasi, setelah ketemu program atau kegiatan yang
perlu dievaluasi selanjutnya kita menganalisis dengan system SWOT

107 Observasilan dokumentasienintanggal 14 September 20d0ruang kepala madrasah
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Setelah ketemu solusinya maka kita laksanakan solusi tersebut dengan
penuh tang@$ungjawab.”

Selanjutnya beliau menambahkan tentang contoh permasalahan yang dievaluasi

dengan system SWOT:

“Sebagai cont oh y a pak, unt uk me n
“ mo n deonkb i d sekol ah” | ewat medi a sSoOsS|
efektif karena di media sosial sudah berjubel masiaging lembaga

pendidikan yang ingin paling dominan. Akhirnya kita laksanakan

SWOT,; kekuatan kita pada banyaknya personil disini yang menjadi
penguus NU baik dari tingkat cabang sampai ranting. Kelemahan dan
ancaman adalah media sosial itu antar lembaga ingin saling menjadi
penguasa dan bahkan antara yang di share dengan kenyataan berbeda.
Peluang kita adalah warga nahdliyin itu banyak dan sangabukem

diri dengan para pengurus NU yang fedta juga kyai di tempat

tinggalnua masingnasing. Maka dari itu solusinya adalah jika ada

info untuk PPDB maka kita sampaikan pada kepengurusan NU,
hasilnya adalah info menyebar kemamana sampai pada tingkat

jami yah yasin taflil lingkungan RT."

Dari informasi yang didapat bahwa evaluasi dalam membamngund imagedi

MA Ma®“ ari f NU Kota Blitar dil aksanakan
pertimbangan kepala madrasah dan dalam rapat rutin setiap sabtu oleh
pimpinan madrasah (kepala madrasah, waka humas, waka kurikulum, waka
kesiswaan, waka sarana prasarana dan kepddendpitata usaha). Pelaksanan

eval uasi untuk menyel esai kan masal ah ya

%8 wawancara dengan Bapak Wahid Mustofa, tanggal 2 September 2020. Pukul 11.00
1 wawancara dengan Bapak Wahid Mustofa, tanggal 2 September 2020. Pukul 11.00
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system SWOT. Yaitu berdasarakan anaks$ieng, weakness, opportunitjgn

threatment

2) Evaluasi pelaksanaan membangun brand image lembaga melalui rapat
rutin dengan segenap dewan guru
Membangurbrand imagguga merupakan kewajiban semiewanpengajar di
MA Ma®" ar i f litad (Batukalitda@lam Bemester para dewan pengajar
melaksanakan rapat kinerja untuk mengetahui seberapa jauh prog@ram
terlaksana. Salah satu agenda dari rapat tersebut adalah untuk mengetahui
keberhasilan terkait pendekatan, metode, dan teknik membangud image
lembaga.Bapak Galuh menjelaskan tentang pelaksanaan rapat rutin dengan
dewan guru yang dilaksanaksetiap awal semester:
“Rapat selanjutnya di MA yaitu rapat
ibarat rapat rutin semua guru dan karyawan MA. Selain untuk
memecahkan persoalpersoalan yang dihadapi MA, ini merupakan
ajang silaturahmi. Ya misalnya rapat &g pencairan sergur, presensi
guru dan karyawan MA, UAS, dll. Yang terkait dengan brand image

lembaga adalah dicetuskannya boom status WA, ide tersebut muncul
dalam rapat rutin setiap S@btu siang

Bapak wahid menjelaskan tentapglaksanaan rapat rutin yang dilaksanakan
oleh MA Ma"arif NU Kota Blitar dan juga
“Ji ka di bagi secara institusi MA k

yaitu rapat pimpinan dan rapat dewan guru. Rapat dewan guru yaitu
saya skaku kepala, waka, dan semua guru. Contoh masalah yang

H"Owawancara dengan Bapak Galuh, tanggal 2 Séqee020. Pukul 11.00
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dihadapi terkaibrand imageMA adalah : dulu kami itu ketika musim

PPDB, kami menyebar brosur PPDB di banyak sekolah di Kota dan
Kabupaten; ternyata hasil input dari seked@hkolah yang kita beri

brosur sangat minim. Akhirnya kita rapatkan solusi apa agar kita tetap

dikenal dan pendaftarnya banyak. Dan... ketemu solusi yaitu lewat

para pengajar yang juga penceramah; jadi para ustad yang sekaligus

da*" i itu jika ceramah | wlgRanjpgao mo s i t
pas musim PPDB kita sampaikan kepada pengurus NU dari tingkat

cabang, MWC, sampai ranting dan ternyata ini sangat efektif.

Il stilahnya “iKki sekol ahan -wing makane
N U .11];

Hal diatas sesuai dengan bukti dokumen yang didpeaeliti terkait rapat

dewan guru yang dilaksanakRan di MA Ma" atl

Gambar 4.3pelaksanaan rapaitin tiap semestadewan gurlA Ma " ar i f NU
Kota Blitar

Rapat rut.i dewan guru di MA Ma“ ari f NU
semester, hal yang diselesaikan terka#tnd imageadalah tentang ide boom
status WA dan ide para pengajar yang Se¢

MA ketika berceramah ke bernpa daerah.

1lwawancara dengan Bapak Wahid Mustofa, tanggal 2 September 2020. Pukul 11.00
112 Bukti dokumen rapat dewan guru, didapat 2 September 2020

226



3) Evaluasi pelaksanaan membangun brand image lembaga oleh pimpinan

Pondok Nurul Ulum
Brand imagesebagai lembaga modern boarding school berbasis NU yang
mel ekat di MA Ma“"arif NU Kota Blitar ju
para pimpinan pondokesantren Nurul Ulum. Fungsi kepemimpinan pondok
adalah memberi control dan memonitor sejauh mana madrasah selalu
mempunyai hama baik di masyarak&intuk mengetahui progrebrand
lembagayang telah ditetapkan maka diperlukan evaluasi, hal ini disampaikan

oleh Bapak Kyai Badaruddin selaku kepala direktorat Pondok Nurul Ulum:

“Kita sebuah organi sasi yang mempuny
ada targetarget yang harus kita capai. Targgtget tersebut kita

rencanakan, kita laksanakan, dan kita evaluagaluasi adalah alat

bagi kami untuk memastikan targatget lembaga tepat sasaran.
Terutama mengenai brand | embaga yai
atau masyarakat |l ebi h familiar deng
sebuah prinsifyang selalu istigomah kit jalani dan mudamudahan
Allahridho akanhah al yang k%t a kerjakan.

Bapak Wahid menjelaskan tentang pelaksanaan rapat dengan jajaran pimpinan

pondok :

“Memenag kinerja kita selalu dikordi
supaya kinerja antara MA, MTdan Madin itu selaras dan target visi

misi institusi pondok tercapai. Terkairand imageMAM NU itu

biasanya dapat pengarahan saja setiap awal tahun ajaran baru yang
sifatnya penyelarasan. Kareheand lembaga itu kan tanggung jawab

semua yang ada disini pak.”

13wawancara dengan Bapak Kyai Badaruddin, tanggal 7 September 2020. Pukul 07.30
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Setiap rabu siang pengurus dan pimpinan pondok Nurul Ulum melaksanakan
rapat rutin untuk menyelesaikan berbagai masgkahy ada, salah satunya
terkait brand image lembaga baik ditingkdA, MTs, dan Madin. Hal ini

disampaikan oleh Bapak Kyai Badaruddin:

“ Kami selalu mengadakan rapat rutin
hadir adalah kepala MA, kepala MTs, kepala Madin, kepala asrama,
dan segenap pimpinan direktorat (saya selaku ketua, bendahara, dan
sekretaris). Untuk salah satu agenda rapat adalah tentang program
kegiatan kami. Caranya kami deteksi satu persatu apa saja program
yang belum berjalan maksimal di MA, MTs, Madin, asrama, dan
pondok sendiri. Setelah ketemu masalahnya maka kita braingtprmi
istilahnya; masingnasing kita memberi pendapat bagaimana
solusinya, tentu jika menawarkan solusi masmasing didukung data

dan fakta. Setelah solusi itu mengerucut untuk mencapai titik mufakat
maka saya yang putuskan; ini Iho keputusan dari solusigsalahan

yang kita hadapi. Dan setelah itu kita laksanakan solusi dari
permasalahan tersebut ditangan penanggungjawab yang bersangkutan.
Ya salah satunya juga terkait tentang brand pondok ini, yang
diddamnya adaMA dan MTs"

Dukumen pelaksanaan rapatelo pimpinan pondok Nurul Ulum dalam

memonitor dan mengevaluasipaian progratmA Ma*“ ar i f N8B Kot a B

H4wawancaralengan Bapak Kyai Badaruddin, tanggal 7 September 2020. Pukul 07.30
15 Dokumen rapat direktorat PP Nurul Ulum.
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Gambar 4.3Foto bersama setelaklpksanaanapatrutin olehparapimpinan
PondokNurul Ulum

Dari informasi yangdd a p a't bahwa kiNU Kotg Biitar ftds Ma “ ar i
monitoring dan control pimpinan pondok Nurul Ulum (jajaran direktorat).

Bentuk control tersebut adalah diadakannya rapat rutin setiap rabu siang yang
dihadiri oleh kepala MA, kepala MTs, kepala Madin, kepala asrama, dan

segenap pimpimadirektorat.

2. Paparan data penelitian di MA Ma’arif Udanawu Kabupaten Blitar

MA Ma" ari f Udanawu Kabupaten Blitar mer u |
menengah at as di bawah naungan yayasan A
mengenal kan slogarn “Three I n One” yang b
diselenggarakan mengintegrasikan ilagama Islam, ilmu umum, d&eterampilan

(religious, science, skjll Seiring berjalannya waktu, masyarakat luas mengenal MA

Ma" ar i f Udanawu s e ketergnapilan madt af ah pmadr as
keterampilah i ni | ah yang men g adbaga peklbedatdendan masy
sekolah lain dan tentunya yang menjadi daya pikat masyarakat wilayah Blitar dan
sekitarnyaPada Bagian ini akan dijelaskan mengenai hasil paparan data penelitian di

MA Ma®" ar i f Udanawu Kabupat édmandBriagdalam t er k a|

meningkatkan minat masyarakat.

a. Pendekatan Dalam Membangun Brand Image Untuk Meningkatkan Minat

Masyarakat di MA Ma’arif Udanawu Kabupaten Blitar.
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f Udanawu
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menawarkan prograketerampilanHal ini yang menjadi factor kuat terwujudnya

brand MA PlusKeterampilan Pendekatan dalam membandwand imageyang

di |

akukan

MA Ma*

ar

i f

Udanawu

ah

mendapat

merupakan satgatunya lembaga pendidikan Islam swasta moderg geembuka

program keterampilandi wilayah Bitar. Dalam pendekatan membangun brand

i mage

MA Ma*“

ar

i f

Udanawu

Kabupaten

Bl

penguatan internal dan pendekatan eksternal. Pendekatan penguatan internal

terkait mutu dari dalam bagai daya tarik masyarakat, sedangkan pendekatan

eksternal yaitu lembaga mengenalkan ke masyarakat luas terhadap layanan yang

diselenggarakan.

PENDEKATAN

KUALITAS LEMBAGA

BUDAYA SYAR'I

I

DAYA TARIK

MINAT
MASYARAKAT

1

LANGKAH 1. >
PENDEKATAN _— PROGRAM
INTERNAL =M «eTRAMPILAN
PENGEMBANGAN
= PRESTASI SISWA —
>
SOSIAL
LANGKAH 2. | INDIVIDU _| - DIKENAL & |
PENDEKATAN > DITERIMA
EKSTERNAL
INTERAKSI
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1) Pendekatan penguatan internal madrasah
Pendekatan penguatan internal madrasah adalah penguatan madrasah sebagai
daya tarik bagi masyarakat |l uas, pengu
Udanawu adal ah kualitas |ketardmpilgnalan buday a

pengembangan prestasi siswa.

a. Pendekatan prakarsa mugunbaga

Diruang kerja Bapak Edi Basuki selaku kepala madrasah, peneliti
mewawancarai beliau. Beliau dengan terang menjelaskan kepada peneliti
bahwa perlu ada pembenahan kualitas dari dalam sebelum membangun brand

lembaga, sepertiang disampaika beliau:

“Awal nya kita tidak begi tu berani
masyarakat, karena tidak ada sesuatu yang Kkita tunjukan ke
masyarakat. Kita benahi dulu kualitas lembaga ini dari berbagai sisi
terutama pengelolaan, tenaga pendidik dapekdidikan, muatan
kurikulum, pelaksanaan pembelajaran, kompetensi siswa, sarana dan
prasarana, dll. Habtal tersebut kita benahi dengan modal budaya

|l embaga yaitu “kedisiplinan”. Akhirn
kita setiap tahunnya mendapat jumlabrid yang terus bertambah dan
dapat nilat® akreditasi A."

Kualitas pendidikamlan tata kelola lembaga adalah modal utama lembaga sebelum
membangun brand image ke masyarakat luas. Hal ini seperti yang disampaikan

oleh bapak Mohammad Doif selaku uhumas ketlkvawancarai peneliti :

“MA Ma"arif hadir di tengah tengah
memberi pelayanan terbaik dalam bentuk pendidikan formal. Untuk

H1éwawancara dengan Bapak Edi Basukiggal 25 @ini 2020. Pukul 11.00
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diterima masyarakat secara luas perlu proses yang lama dan sangat
panjang. Untuk itu pertama yang kita Bndari dalam dulu. Misalnya

; Dari tenaga kependidikan kita menekankan kedisiplinan; datang lebih
awal dan pulang sesudah semua anak pulang, yang bapak bapak wajib
berkopyah dan ibibu memakai kerudung panjang sampai di
pinggang; Pada segi kompetendusan kami menyiapkan anak didik
yang mengerti ilmu agama, umum, dieterampilan Untuk sarana
prasarana kami nekat sebisa mungkin memfasilitasi anak dengan
menyediakan laboratorium, bengkel kerja, pondok pesantren, dll; Segi
pembiayaan kami sangat menhgasedemikian rupa karena kami
sekolah swasta, untung ada BOS (bantuan operasional sekolah) yang
sangat membantu keberlangsungan Kami.

Hal senada juga disampaikan oleh Bapak Faiz Balya, ketika diwawancarai oleh

peneliti di ruang kerjanya:

“ S e b e |launmlakkanakan pendekatan ke masyarakat tentu harus
ada modal yang perlu kita tunjukan. Modal itu adalah ya kualitas kami.
Jika diukur kemajuan madrasah dapat dilihat dari 8 standar nasional
pendidikan, mungkin kita sudah mampu mencapainya dengan bukti
kam terakreditasi A. Tentu prosesnya lama dan tidak semudah
membalikan telapak tangan. Lembaga itu bisa berkembang diawali
dengan kesungguhan dalam pengelolaannya. Pengelolaan yang
dimaksud yaitu dari segi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
danevahasi .~

MA Ma®" ari f Udanawu adal ah | embaga swast a
karena pada tahun ajaran 2020/2021 lembaga ini menampung 1835 siswa dan telah
mendapat peringkat akreditasi A sejak tahun 2018. Hal ini seperti yang

disampaikan oleh Bapak Jupelaku kepala Tata Usaha:

“Lembaga pendidi kan swasta 1itu mema
jumlah siswanya, alhamdulilah secara statistic ada peningkatan baik
dari jumlah siswa maupun jumlah yang mendaftar setiap tahunnya. Ya

"7wawancara dengan Bapak Muhammad Doif, tanggal 6 Juni 2020. Pukul 09.00

232



mudahmudahan dengan kerja kerasemua yang ada disini oleh
masyarakat tetap kami tetap diminati dan dipercaya sebagai tempat
belajar putrgputri mereka. Tahun 2016 yang mendaftar 478 anak dan
untuk tahun 2020 yang mendaftar 699 anak, jadi ada peningkatan
peminat walaupun di masa pandeyuntuk tahun 2019 kemarin yang
daftar 711 anak. Dari jumlah siswa kami juga mengalami penambahan
tahun pelajaran 2015/2016 kami menampung 1266 siswa sedang tahun
2020 ini kami menampung 1835 sistwd

Bapak Zamroji menjelaskan akan pentingnya kesungguielam bekerja
dalam mencapai kualitas madrasah. Beliau mengatakan:
“Dengan nisangguhsbekerg glantberibadah, kita bersama
sama berjibaku membesarkan lembaga ini. ya harus berkorban baik itu
tenaga, waktu, dan juga biaya. Selanjutnya bentuk bpeahan
lainnya yaitu mengenai kurikulum lembaga, penekanan kami adalah

anak itu bisa dalam 3 hal, yaitu ilmu agama, ilmu umum, dan
keterampilan ”

Bukti dokumen kualitas madrasah adalah capaian akreditasi A yang terpajang

di gerbang madrasdf’

Gambad.39B u k t i dokumen akreditasi A MA

H18wawancara dengan Bapak Ahmad Juprianto, tanggal 31 Agusutus 2020. Pukul 08.00
19\vawancara dengan Bapak Zamroji, tanggal 31 Agusutus 2020. Pukul 08.00
2Dokumen bukti akreditasi MA Ma"arif Udanawu, dida
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Dari paparan narasumber dan bukti dokumen diatas dapat diketahui bahwa
lembaga yang ingin mempunyai brand baik di masyarakat maka harus
membangun kualitasnya terlebih dahulu. Nilai akreditasi sebuah lambag

menjadi tolak ukur terhadap kualitas pendidikan yang diselenggarakan di

lembaga tersebut.

b.Budaya syar “i madr asah
Bapak Faiz Balya menjelaskan tentang M/
diri sebagai kampus syar"i ketigdia | emba

tempat belajar ilmu agama Islam.

“Three in onegzang kami maksud adalah ilmu agama, ilmu umum, dan
keterampilan Dari segi ilmu agama kita membuat brand kampus
syar “i. Beberapa hal yang kita | aku
siswa putra dan siswa pytsiswa putra berada di gedung sebelah
selatan jalan dan siswa putri berada di gedung sebelah utara jalan.
Kami juga membuka program tahfidz tentu itu juga menyerap aspirasi
masyarakat. Kami mendirikan pondok pesantren, pondok pesantren
putra dan pondok gantren putri. Itu atas ide dari masyarakat, usulnya
adalah untuk menampung peserta didik yang rumahnya jauh dan dari
pada ngekos biayanya mahal maka perlu didirikan pondok pesantren.
Masyarakat sekitar sini juga usul, arekak kalau sore tidak ada
kerjaan cuma main game atau jal@an bagaimana jika ditampung

dalam wadah pondok pesantren. Atas usulan tersebut kami bermodal
tekat mendiri kaW pondok pesantren.

Hal senada juga disampaikan oleh Bapak Mohammad Doif, beliau menjelaskan
beberapa halyangditea p k an ter kait budaya kampus s

madrasah:

2l\wawancara dengan Bapak Faiz Balya, tanggal 15 Juli 2020. Pukul 11.00
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“Kita disebut kampus syar " kar ena
misal setiap guru lakaki dan siswa laklaki wajib memakai kopyah,

bersalaman juga sesama jenis; daki dengan lakiaki dan juga

sebaliknya, kelas dipisah antara siswa-laki dan perempuan, setiap

guru perempuan dan siswi perempuan memakai jilbab panjang
menutupi tubuh bagian atas, atau budaya Islami layaknya madrasah

yang lain seperti seperti sholat dhuha, membacaQAl r “ a n dan
membaca Asmaul Husna'*sebelum pembel a

Untuk mewujudkan budaya kampus syar “i )
kebutuhan masyarakat dengan membekali para lulusan dengan ilmu yang
bermanfaat bagi masyarakat. Hal ini seperti yang disampaikdn Bdpak

Zamroji selaku ketua yayasan :

“Dal am il mu agama k a mi berusaha T
masyarakat, artinya hal apa yang bermanfaat di masyarakat. Misalnya

kami bekali analanak dengan praktik ibadah. Hal ini bertujuan agar

anak nanti setelah ludbisa bermanfaat bagi masyarakatnya. Misalnya

disini anakanak kami ajarai pemeliharaan jenazah, itu mulai
bagaimana memandikan, mengkafani, menyolati, mengubur, mentalkin

jenazah. Analanak juga kami ajari menghafal yasin tahlil, istigozah,

yang laik lak menj adi khat i b -hal heysebatt jum"
dipelajari disini supaya mereka mampu berbaur dengan masyarakat

bahkan besar harapan kami mereka menjadi insan yang bermanfaat

bagi agama dan® masyarakatnya."”

Peneliti melakukan observasi di lingkunganAM Ma “ ar i f Udanawu

budaya syar"i dengan bukt. adanya pl ak

122\wawancara dengan Bapak Muhammad Doif, tanggal 6 Juni 2020. Pukul 09.00
1ZwWawancara dengan Bapak Zamroji, tanggal 31 Agusutus 2020. Pukul 08.00
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tentang sebutan kampus syar*"i, juga ha:

siswa ketika berada di madragah.

Selamat Datang

KAMPUS SYAR’L

MADRASAH ALIYAH MA’ARIF =w
UDANAWU BLITAR

Gambar4.4@ ok umen kampus syar"“i di MA

l stilah kampus syar “i adal ah perwujudail

membangun budaya yang wajib diiukti oleh semua warga madrasah. Budaya

syar "i bertujuan untuk membangun kedi si
khas keunikan madrasah sebagai pembe@agah madrasah lainnya,
membangun akhlakkul kharimah para siswa, dan untuk menarik simpati

masyarakat luas.

c. Programketerampilan

Programketerampilanmembekali para siswa setelah lulus nanti mempunyai
keterampilan yang digunakan untuk bekerja di masyarakatrogram
keterampilanini yang menjadi brand kuat di masyarakdal ini seperti yang

disampaikan Bapak Mohammad Doif selaku humas:

“ A n-ankk yang lulus itukan tidak semua melanjutkan ke perguruan
tinggi, beberapa wali murid mengusulkan tentang progreimafpian

2Bukti Dokumen kampus syar“l difoto tanggal 31 Agustus

236



untuk siswa. Alhamdulilah, setelah kita rapatkan bersama sepakat kita
membuka programketerampilan Dan itu masuk kegiatan belajar
mengajar. Progranketerampilanitu terdiri dari tujuhketerampilan

yaitu; rekayasa perangkat lunak, desain grabspputer jaringan, tata
boga, tata busana, tata rias, dan otomotif. Harapan kami setelah dapat
pelajaranketerampilantersebut dapat mereka praktikan setelah lulus
sebagai salah satu kegiatan yang ditekuni dan mendapatkan
penghidupan yadng |l ayak di situ."”

Bapak Faiz Balya menjelaskan proses perizinan pembukaan program
keterampilardan juga hasil dari prograketerampilanyang dilaksanakan para

si swa di MA Ma"“ ar i f Udanawu:

“Sejak 2016 kita dapat i jin dari k €
kusus atau yang diseb MAPK, artinya kita bisa mengembangkan

sayap kearah madrasah kejuruan. Ini penting untuk menampung anak

anak yang inginnya setelah lulus mereka siap kerja. Dan kita satu

satunya di Kabupaten Blitar yang berkesempatan mempunyai dan
mendapatkan ijin tentgn program ini. dari ketujuhketerampilan

tersebut ada hasil yang menggembirakan, misal anak anak sudah
mampu membuat motif kain batik Beterampilantata busana, sudah

mampu mencetak banner bagi yang ambil desain grafis, sudah mampu
membuat makanan yangfathya home industry bagi yang berada di
keterampilantata boga, bagi yang ambil otomotif sudah bisa servis
kendaranaan bermotor, bagi kelas tata rias ketika karnaval juga sudah

bi sa merias sebagi alff® besar anak anak

Bapak Edi Basuki menjelaskébahwa progranketerampilanawalnya adalah
untuk menampung kegelisahan masyarakat, beliau menyatakan :
“ A k Hakhir ini memang yang trend adaldéterampilansetelah lulus

kira-kira anak mempunyaketerampilanapa dan nanti kerja dimana
bagi yang tidak kuliah. Itu merupakan salah satu kegelisahan

12%5\Wawancara dengan Bapak Muhammad Doif, tanggal 6 Juni 2020. Pukul 09.00
126\wawancara dengan Bapak Faiz Balya, tanggal 15 Juli 2020. Pukul 11.00
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masyarakat. Kita berusaha menampung keinginan masyarakat terkait

hal tersebut, kita rapatkan bersama. Dan hasil keputusan rapat bersama

adalah bahwa anak yang lulusndadrasah maarif ini selain mendapat
ilmu agama dan umum, mereka juga harus dibédeBrampilan Ini
penting, karena otang hidup itu butldeterampilanuntuk ditekuni
menjadi penghasilan kerja. Akhirnya kami putuskan membuka tujuh
program keterampilan tersebut, dan kami berusaha menyediakan
semua sarana dan prasarana yang diperlukan agar anak busa bener
bener prak¥ik |l angsung. "’

Ay u Hami dah l ul usan MA Ma*®" ar i f ud

mahasiswa IAIN Kediri menjelaskan bahwa:

“Awal nya dulu saya ingin sterkan.l ah
Trus karena MA Ma" aketerbmpilanakhimyak a
saya putuskan untuk melanjutkan ke sekolah tersebut. Saya ambil
keterampilan tata busana. Kami diajari berbagai hal, misalnya;
mendesain baju, membuat mal baju, memotong kain untuk baju,
menjahit baju, dil. Kebetulan di rumah punya mesin jahit jadi sedikit
banyak bisa saya praktekan pengalaman belajar yang saya dapatkan di
MA Ma“&rif."

Hal yang disampaikan narasumber diatas aedangan bukti dokumen foto
yang didapat penel iti mel al ui akun

pembuatan batik ciprat dari progr&eterampilart?®

127\Wawancara dengan Bapak Edi Basuki, tanggal 25 juni 2020. Pukul 11.00

128\wawancara dengan Ayu Hamidah via online, tanggal 28 Juni 2020. Pukul 14.00

129 Dokumen foto kegiataketerampiland i MA Ma " au diafbil tad akural@ tanggal 28 Juni 2020.
Pukul14.00
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Gambar 4.4Programketerampilard i MA Ma"ari f Udanawu

Dari data diatas diketahui bahwa pembelajatan MA Ma " ar i f Udanawv
hanya belajar tentang ilmu agama saja akan tetapi siswa juga dibekali

ketampilan sebagai salah satu modal usaha ketika mereka nanti lulus belajar.

d. Pengembangan prestasi siswa
Pengembangan prestasi juga dilaksanakan secaras inted i MA Ma" ar i
Udanawu. Si swa dan si swi MA Ma"arif juga
baik ditingkat lokal maupun nasional. Hal tersebut disampaikan oleh Bapak Edi
Basuki ketika diwawancarai oleh peneliti di ruang kerja beliau:
“Memang di mentck dengaa pembelajaran iagama Islam,
tapi kami berusaha memenuhi keinginan masyarakat. Selain belajar
agama juga harus bisa dalam iktmu umum. Mohon maaf, jika
dibandingkan dengan sekolah tingkat umum disekitar sini kami tidak
kalah kami punya banygkrestasi. Jika kami juara maka kami buatkan

banner dan kami pampang di pagar madrasah. Kami juga mendapat
nilai Ujian Nasional yang siap dibanggakan dan banyak para lulusan
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kami yang diterima perguruan tinggi terkemuka; bisa anda lihat di
pintumasukmadrs ah kami pathpang di situ.

Hal tersebut diatas juga diperkuat oleh pernyataan Bapak Faiz Balya sebagai

kepala Madrasah I, beliau mengatakan:

“ Kami me n gxeelbenttprogragyaitu jam tambahan diluar
kegiatan belajar mengajar. Dan tutornya kami dgian dari beberapa
perguruan tinggi terkemuka bahkan para tutornya menginap disini.
Dimana target kami adalah prestasi siswa diberbagai lomba baik lokal
atau nasional, nilai Ujian Nasional Siswa, dan juga lulusan yang
diterima diberbagai perguruan tinggrkemuka. Excelent program
kami buat untuk menjawab keinginan masyarakat bahwa
menyekolahkan anak di madrasah selain dapat ilmu agama juga
mendapatkan ilmu umum, dan buktinya prestasi tersebut. Perolehan
prestasi kegiatan lomba, peringkat hasil ujian madjodan lulusan
yang diterima diperguruan tinggi terkemuka biasanya kami sampaikan
waktu pertemuan wali murid awal ajaran baru dan juga pada acara
wisuda akhir tahun.”

Bapak Mohammad Doif menjelaskan bahwa brand prestasi dibuktikan dengan
banyaknya perlmb a a n yang di menangkan ol eh par

Udanawu, beliau menyatakan :

“Dalam il mu umum brand yang ingin ka
jadi kami aktif dalam ikut perlombaan baik di tingkat Kabupaten,

provinsi, dan nasional. Dan hasilnya cukupnggembirakan karena

anakanak banyak mendapat juara baik itu lomba yang bersifat
akademik dan non akademik, misal; lomba olimpiade matematika,

aksioma, kompetensi sains madrasah, kejuaraan paku bumi cup 2

bogor, festival rebana se jawa timur, ajang dwgare, porsigal, dll.

Hal-hal tersebut kami sampaikan ke masyarakat dengan cara lewat

media sosial, pertemuan wali murid, waktu wisuda, dan setiap juara

130wawancara dengaBapak Edi Basuki, tanggal 25 Juni 2020. Pukul 11.00
1lywawancara dengan Bapak Faiz Balya, tanggal 15 Juli 2020. Pukul 11.00
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pasti kami umumkan lewat banner di pagar depan madrasah. Selain
masyarakat mengetahui prestasi yang phtlean analanak, hal ini

juga memacu prestasi anak yang lain untuk lebih giat dalam
berpré&stasi.”

Hal diatas sesuai dengan bukti dokumen terkait prestasi siswa yang didapat

peneliti | ewat akun f&¥tcebook MA Ma“arif

Gambar 4.42lokumen prestas si swa MA Ma"ari f Udanawl

Dari paparan data dan bukti dokumen diatas dapat diketahui bahwa salah satu
cara untuk menarik minat masyarakat adalah dengan rangkaian capaian prestasi
siswa. Prestagirestasi tersebut menjadi bukti bahwa sebuah lembaga

pendidikan mempunyai layanan pendidikan yang berkualitas bagi para peserta

didiknya.

2) Pendekatan eksternal

132\wawancara dengan Bapak Muhammad Doif, tanggal 6 Juni 2020. Pukul 09.00
133 Dokumen fotgprestasi siswdiambil dari akurFB tanggal 28 Juni 2020. Pukul 14.00
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Dal am pendekatan eksternal MA Ma" ar i f
pendekatan. Yaitu pendekatan sosial, pendekatan individual, dan pendekatan
interaksonal. Pendekatan sosial merupakan cara pandang lembaga tentang
masyarakat secara luas dimana masyarakat Blitar, Kediri, Tulungagung yang
plural. Pendekatan individual adalah bagaimana lembaga menjaga hubungan
baik dengan tokoh masyarakat, tokoh agama, alan pejabat pemerintahan.
Pendekatan interaksi adalah bagaimana lembaga memandang bahwa di
masyarakat ada organisasganisasi yang saling keterkaitan untuk

bekerjasama mutualisme dalam menjaga eksistensinya.

a. Pendekatan sosial
Ketika pak Mohammad Doif wtluk dan mengobrol bersama beberapa guru,
peneliti mendatangi dan menanyakan terkait pendekatan sosial. Beliau

menjelaskan:

“MA Ma®"arif adalah | embaga p-endi di k:
tengah masyarakat untuk melayani kebutuhan pendidikan mereka.

Dalan pelaksanaan pendekatan sosial pada masyarakat yang
cenderung plural kami tetap konsisten pada pendidikan Islam, akan

tetapi program yang kami laksanakan memang mengikuti kebutuhan

dan keinginan masyarakat. Contoh saja ketika masyarakat ingin anak
anaknyadbel aj ar ki tab kuning, pendal aman
kami berusaha mewujudkan dengan membangun pondok
pesantren.”

134wawancara dengan Bapak Muhammad Doif, tanggal 6 Juni 2020. Pukul 09.00
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Bapak Edi Basuki menjelaskan bahwa sebagai lembaga pendidikan berbasis
agama maka jasa yang ditawarkan juga harus mengikuti keingiasyarakat.

Di mana MA Ma®"arif sendi ri dal am | ayanat
three in oneyaitu kesatuan antara ilmu agama Islam, ilmu umum, dan

keterampilanSeperti yang disampaikan beliau :

“Namanya sekolah kan menj aamtban j as a,
pendidikan. Untuk itu supaya kita laku, maka ya mengikuti keinginan
masyarakat. Kita mengenalkan tiga hal atau yang kita skefaé in

one yaitu ilmu agama, ilmu umum, daketerampilan Ketiga hal

tersebut yang sering kita tunjukan ke masyarakat luas. Atau anda sebut

brand i mage tadi, untuk brand agama
umum adalah prestasi, dan untuk brateterampilanadalah siap
ker%®a. "

Bapak Faiz Balya ketika diwawanaa oleh peneliti menjelaskan tentang cara
menjaga nama baik lembagdrgnd imagé¢ ditengah masyarakat yang
bermacarmacam dari segi budaya, pekerjaan, kebutuhan, keingininan. Beliau

menjelaskan :

“Masyarakat i1 tu kan | uamcachléntuuk pl ur al ,
menjaga nama kita di tengédngah mereka maka ya harus mendekati

mereka. Istilahnya pendekatan sosial dalam menjaga brand MA

Ma"“ ar i f . Dalam pendekatan tersebut
secara utuh baik itu budayanya, kebiasaannya, keinginannya,
harapannya, atau juga kebutuhannya. Kami merespemahé#&trsebut

kaitannya dengan jasa pendidikan dengan membuat ishlale in

one yaitu ilmu agama, iimu umum, déeterampilan **

135 Wwawancara dengan Bapak Edi Basukiggal 25 @ini 2020. Pukul 11.00
138 \wawancara dengan Bapak Faiz Balya, tanggal 15 Jull. Z82ul 11.00
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Pak Zamroji selaku pendiri thré@An odea " ar i f
merupakan jembatan untuk mewadahi keinginan masyarakat. Beliau

mengatakan:

“ 1 s tthrde anhoneitukan mengakomodasi keinginan masyarakat,
tentunya karena lembaga ini berbasis agama maka yang utama ya
belajar ilmuilmu agama. Tetapi kita tidak menutup idiuntuk
mengajari analanak ilmu pengetahuan umum dan hasilnya capaian
prestasi yang tidak kalah dengan sekolah umum. Selain itu, lulusan
setingkat sekolah menengah atas itukan tidak semua melanjutkan ke
perguruan tinggi, kita mempersiapkan itu dengan malprogram
keterampilan Harapannya mereka dibekkéterampilarsupaya nanti
diterapkan langsung di masyarakat. Jddee in oneitu semacam
paket lengkap bagi lulusan kami. llmu agama dapat, ilmu umum dapat,
danketerampilard a p 8t . ”

Hal yang disamp&ian narasumber diatas di cross check peneliti melalui
website resmi MA Ma®" ar i f Udanawu, dal a

three in oneyang dimaksudkaft®

> () MA Ma'arif Udanawu -2

maalmablitar.sch.id

Program 3 in 1 Plus

>

¥7Wwawancara dengan Bapak Zamroji, tanggal 31 Agusutus 2020. Pukul 08.00
138 Opservasi dakunwebsiteMA  Ma “ ar i f tangbdl 2ahJann2020. Pukul 14.00
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Gambar 4.4%konsepthreeinoney ang ada di MA Ma" ari f

Berdasarkan beberapa penjelasaatad, bahwa penting sebuah madrasah
mempunyai jargon untuk dikenalkan ke masyarakat luas sebagai brand

| embaga. MA Ma®" ar i f U dtfaree anvone yamgemagaa n g k a t
ji ka bel ajar di MA Ma“"arif akan mendapa

ilmu agama, ilmu umum, daketerampilan

b. Pendekatan interaksional

Pendekatan interaksional di MA Ma"“ ar i f
menjaga pola interaksi yang baik dengan segenap organisasi publik. Selain itu,

pak Zamroji selaku ketua yayasan juga mempunyai pengaruh terhadap publik di

wilayah Blitar. Hal ini disampé@an oleh Bapak Mohammad Doif :

“Pak Zam sendiri adal ah tokoh NU, b
sebagai ketua MUI Kabupaten Blitar. Dengan ketokohan beliau, secara
tidak langsung pola interaksi terjaga dengan organisasi publik lainnya;
misalnya denganrmas Islam selain NU, organisasi pemerintahan,
lembaga pendidikan lainnya, dinas kesehatan, BLK, PMI, dan
perguruan tinggi negeri dan swasta. Orgarnisgghnisasi dalam
masyarakat yang sangat banyak akan beranggapan bahwa beliau (Pak
Zamroji) mempunyai lmbaga pendidikan yang notebene dikelola
dengan sunggubungguh dan out put lulusan tidak mengecewakan,
maka hal tersebut menjadi brand lembaga sekaligus daya tarik bagi
masyar akat luas.”

Bapak Faiz juga menambahkan cara lain dalam pendekatan interaksialadi

dengan bekerjasama dengan beberapa pihak. Beliau menjelaskan:

13%Wwawancara dengan Bapak Muhammad Doif, tanggal 6 Juni 2020. Pukul 09.00
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“Cara | ain dalam mengenal kan madr as:
dengan beberapa pihak, yang sifatnya saling menguntungkan. Dengan
bekerjasama kita akan lebih mengenalkan madrasah kedhargga

kami berharap banyak yang mengenal kami. Kami bekerjasama

dengan IAIN Kediri, UNU Blitar, dan Universitas Negeri Malang

ditingkat perguruan tinggi. Kami juga bekerjasama dengan Lembaga

lImu Pengetahuan Indonesia (LIPI) Kebun raya Purwodadi, denga
kepolisian dan TNI Kabupaten Blitar, dengan PMI Kabupaten Blitar,

Balai Latihan Kerja (BLK) Tulungagung untuk progré&eterampilan

dan Lembaga SMP/ MTs dan SDY'MI dal am

Bapak Zamroji menjelaskan bahwa segenap guru dan staf selalagaemla

interkasi dengan masyarakat lingkungan madrasah, lingkungan rumah-masing
masing, dan organisasrganisasi masyarakat yang ada. Hal tersebut akan
berdampak bagi nama kebaikan lembaga. Hal ini disampaikan ketika peneliti

mewawancarai beliau diruakgrjanya:

“Interaksi yang bai k h arorganisakii t a | a
masyarakat luas. Alhamdulilah, sebagian dari pengajar disini juga

orang yang berkecimpung dalam organisasi dan punya pengaruh bagi
masyarakat sekitar tempat tinggalnya. Hal inkugu membanggakan,

dalam artian bahwa guru itu sebagai brand image bagi tempat ia
mengajar. Contoh; guru dalam berorganisasi selalu ramah dan sopan,

berpakai an syar*"i, akhl aknya- bai k, |
hal tersebut pasti berdampak juga teripadambaga. Misal ada
anggapan di masyarakat, oh-sopan gur u |

dan akhl a®nya baik."

140wawancara dengan Bapak Faiz Balya, tanggal 15 Juli 2020. Pukul 11.00
4lwawancara dengan Bapak Zamroji, tanggal 31 Agusutus 2020. Pukul 08.00
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Hal diatas sesuai dengan bukti dokumen yang didapatkan dari akun Fb MA
bahwa MA Ma"ari f bekerjasama dengan beb

Dibawah ini adalah bukti dokumen kerjasama dengan'PMl.

Q maalmablitar
R s

3 I iJ
24

Gambar 4.4&Kerjasama donor darah dengan PMI

Ma" ar i f Udanawu bahwa Dari penjelasan d
komunitas masyarakat tentunya banyak sekali organisasi yang eksis dan
mempunyai béagai tujuan masingasing. Seperti organisasi lainnya, MA
Ma“ari f juga but uh b eargansaéselaimmyasHal ind e ngan
dilakukan sebagai wujud simbiosis mutualisme yang saling menguntungkan di

kedua belah pihak. Beberapa pola interaksiida k sanakan ol eh MA
dengan beberapa organisasi diantaranya dengan beberapa ormas Islam,
organisasi pemerintahan, lembaga pendidikan lainnya, dinas kesehatan, BLK,

PMI, dan perguruan tinggi negeri dan swasta

c. Pendekatan individual

142 pokumen foto yang diambil dari akun FB tanggal 28 Juni 2020. Pukul 14.00
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Dalam pendekatamidi vi dual , MA Ma®“ ar i f Udanawu
hubungan yang harmonis dengan pejabat pemerintahan, tokoh masyarakat,
tokoh publik, dan lainnya. Hal ini dilakukan untuk merangkul dan mengenalkan

MA Ma" ar i f kepada par a t okohl infyang di

disampaiakan oleh bapak Edi Basuki sebagai berikut:

“Untuk pejabat pemerintahan, k ami o
pimpinan tingkat desa sampai tingkat Kabupaten. Para tokoh agama

dan tokoh masyarakat juga pernah kami undang, misal dalam acara

wisudg milad madrasah, peringatan hari besar Islam, peresmian

gedung, dll. Para tokoh publik dan pejabat pemerintahan merupakan
individu-individu yang berpengaruh di komunitasnya. Jadi pendekatan

kami kepada beliabeliau merupakan cara mengenalkan lembaga

secaa i ndi®vidual .”

Di selasela wawancara Bapak Mohamad Doif juga menegaskan akan
pentingnya merangkul tokoh puplik dan para pejabat pemerintahan. Beliau

menegaskan:

“Namanya | embaga pendidi kan, tentu ]
atau pejabat pemerintahgrasti akan merasa senang walupun harus
mempersiapkan berbagai hal. Momen seperti itu juga merupakan
kesempatan bagi kami untuk menunjukan tentang eksistensi dan juga
prestasi lembaga ini. Disisi lain jika ada tokoh publik atau pejabat
pemerintahan yang ting maka kami sempatkan untuk beisénsih,

pengecatan, penataan sarana prasarana; yang jelas menambah
bagaimana lembaga ini tampak indah. Sehingga setiap orang yang

datang ke sinimendapatkan kesan positif. Kdsgsan tersebut yang

merupakan image posif bagi eksi st nsi | embaga

3\wawancara dengan Bapak Edi Basuki, tanggal 25 Juni 2020. Pukul 11.00
144wawancara dengan Bapak Muhammad Doif, tanggal 6 Juni 2020. Pukul 09.00
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Hal diatas sesuai dengan bukti dokumen yang didapatkan dari akun FB MA
Ma"“ ar i f Udanawu bahwa dalam kegiatan nc

Dandim, Bupati, Ketua MUI, tokoh agama, dan perangkat desa setépat.

bersama Bunaﬁ. [DA'N DI MIc SR
b dilMAYMAARIEAUDARK

Forkopimda, Ketua MUI dan 10000 Santri di
Blitar Nobar Film G30S/PKI | Blitar TIMES

Gambar48Beberapa tokoh dalam acara noba

Dari paparan yang disampaikan oleh Bapak Edi Basuki dan Bapak Mohammad
Doif menegaskan bahwa individu yang mempunyai pengaruh di masyarakat
(seperti tokoh agama dan pejabat pemerintahan) perlu untuk didkkati
dirangkul agar sebuah lembaga pendidikan bisa dikenal olehylkalimum

dan masyarakat luas.

b. Metode dalam Membangun Brand Image Untuk Meningkatkan Minat
Masyarakat di MA Ma’arif Udanawu Kabupaten Blitar.
MA Ma®" ari f Udanawu | &ahlyaan@ mendoseing bkansep s ma s

integrasi ilmu agama, ilmu umum, d&eterampilan Hal ini yang menjadi nilai

145 Dokumen foto yang diambil dari akun FB tanggal 28 Juni 2020. Pukul 14.00
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lebih sekaligus nilai jual di masyarakat. Publik menganggap jika siswa belajar di

MA

agama lIslam, bekal pengetahuan umum, dan dekarampilansebagai modal

skill kerja siswa.Dal am membangun

Ma“ ar i f

Udanawu

ma k a

akan

brand

mendapat p

| embaga

MA

metode langsung dan metode tidak langsung. Metode langsung adalah membangun

brand image lembaga dengan caragtamg berhadapan dengan masyarakat,

sedangkan metode tidak langsung adalah dengan memanfaatkan media. Skema

metode dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

METODE
LANGSUNG (tatap
muka langsung)

MENGUNDANG
MASYARAKAT

—)r

EKSISTENSI

METODE
MA UDANAWU

METODE TIDAK
LANGSUNG

(pemanfaatan media)

MEDIA SOSIAL

H]

MEDIA MASSA

(cetak, elektronik
internet)

i

MADRASAH ]

DIPERCAYA s

MINAT
>
MASYARAKAT

Gambar 4.4@6kemaMetode dalam MembanguBrand Imagedi MA Udanawu

1) Metode langsung

Metode langsung berarti dalam membangbrand image M A

Udanawu berhadapan langsung dengaramendatangkan atau mengundang

masyar akat

k e
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MA Ma*

ar i f

Udanawu,

Mall

ar i f
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tua siswa, dan masyarakat setempat. Hal ini sepang disampaikan oleh

Bapak Faiz Balya :

“Met ode | angsung artinya kami ber ha
yang dituju, yaitu orang tua, wali siswa, dan masyarakat. Dan
kegiatannya berlangsung saat itu jugegiatan ini kami lakukan agar

ada komunikasi yandghaik antara pihak kami sebagai pengelola
madrasah dengan pihak masyarakat yakni walisiswa. Komunikasi itu

sangat penting ya.... supaya tidak terjadi kesalahpahaman antara kami
dengan walisiswa terkait beberapa program atau kegiatan yang kami
lakukan. Denga komunikasi yang intens dengan masyarakat
insyaAllah citra kami atau anda sebut brand tadi bisa tetap menjadi

baik d mata masyarakat™*®

Bapak Mohammad Doif menjelaskan bahdengan mengundang masyarakat
datang langsung ke madrasah akan menambah minat atau daya tarik bagi

masyarakatBeliau menyatakan:

“Sangat perlu sekali masyarakat atau orangtua wali diundang di
madrasah. Ketika mereka datang langsung ke madrasah kan mereka
tahu betul bagaimana kondisi disini, mereka juga tahu fasilitas yang
ada, mereka juga akan tambah percaya atas keseriusan kami dalam
mendidik putraputri mereka. Bisa saya katakan jika mengundang
masyarakat untuk datang ke madrasah berimplikasi terhadap
meningkatknya minat masyarakat terhadap layanan yang kami
selenggarakan™’

Ketika diwawancarai peneliti, Bapak Mohammad Doif menjelaskan tentang

kelebihan metode langsung. Beliau menyatakan :

“Kel ebi han metode | angsung adal ah k
bisa bertemu langsung dengan obyek yang kita tuju yaitu masyarakat

146 \wawancara dengan Bapak Faiz Balgmggal 15 Juli 2020. Pukul 11.00
147wawancara dengan Bapak Muhammad Doif, tanggal 6 Juni 2020. Pukul 09.00

251



yang diwakili wali siswa. Dan itu lebih mengena, artinya masyarakat
lebih bisa fokus terhadap Hahl yang kita sampaikan. alam
pertemuan langsung itu lebih mengakrabkan kami dengan masyarakat,
ada semacam ikatan emosional antara madrasah dengan masyarakat.
Namanya ngopeni anak orang, tentu kita juga harus tahu orang tuanya.
Mereka juga cukup antusias untuk hadir dalam acanag ykami

sel enggdrakan.”

Hal senada juga disampaikan oleh Bapak Edi Basuki tentang keuntungan

metode langsung. Beliau menyatakan bahwa:

“Keuntungan dari met ode | angsung ad:ze
kondisi real lokasi anaknya belajar. Mereka mengetadarana

prasarana yang digunakan dalam pembelajaran. Mereka juga
mengetahui pendidik dan tenaga kependidikan yang melayant putra

putrinya di madrasah. Mereka tentu juga mengetahui prggtsiasi

yang diraih para siswa MAnaMa" ar i f .
tersebut berdampak pada komunikasi antara pihak madrasah dan
masyarakat me'j adi harmonis.”

Bapak mohammad Doif ketika diwawancarai oleh peneliti menambahkan
terkait memberi kan | ayanan prima bagi m

Udanawu. Beliaumenyatakan :

“Kesan masyarakat akan muncul terkali
lakukan mas. Dalam membangun kesan masyarakat secara langsung

itu kiranya terkait dalam 3 hal. Satu, terhadap layanan jasa pendidikan

kepada para siswa terutama terkait ilmgama, ilmu umum, dan
keterampilan dua, terhadap layanan prima yang kami berikan ketika
mengundang orangtua wali ke madrasah; tiga, layanan yang kami
berikan kepada warga masyarakat seki

148 \wawancara dengan Bapak Muhammad Doif, tanggal 6 Juni 2020. Pukul 09.00
9wawancara dengan Bapak Edi Basuki, tanggal 25 Juni 2020. Pukul 11.00
150wawancara dengan Bapak Muhammad Doif, tanggal 6 Juni 2020. Pukul 09.00
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Kemudian Bapak Mohammad Doif menambahkan tentangrmpegn langsung
yang dapat menambah keyakinan masyarakat terhadap jasa pendidikan yang

diselenggarakan:

“Dengan pertemuan | angsung tentu da|]
masyarakat atas usaha kami dalam mengelola lembaga khususnya

dalam mendidik anaknak, seerti dalam acara wisuda, istighosah,

pertemuan wali siswa pada ajaran baru, pengambilan raport,
penyelengaraan pengajian umum, bekerjasama dengan berbagai pihak,

pel aksanaan ujian ttfy out tingkat MT

Hal diatas sesuai bukti dokumen terhadap soasilisrogram madrasah yang

mengundang wali muritf?

Gambar 4.48osialisasi program MA yang mengundang wali murid.

Dal am metode l angsung, MA Ma" ar i f Udar
secara langsung untuk menunjukan semua program yang dilaksanakan MA
seperti @lam kegiatan wisuda, Istighosah, pertemuan awal tahun ajaran dengan

wali santri, dan melaksanakan ujian try out tingkat SMP/MTs. Hal ini dilakukan

lywawancara dengan Bapak Muhammad Doif, tanggal 6 Juni 2020. Pukul 09.00
Dokumen sosialisasi program diakses dari akun FB MA Ma'
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agar madrasah senantiasa diketal dipercaya olemasyarakatuasterutama

yang berkepentingan terhadagpkeadaan lembaga.

2) Metode tidak langsung
Metode tidak langsung berarti dalam membangun brand image lembaga tidak
berhadapan langsung dengan obyek yang dituju, yaitu dengan memanfaatkan

media social dan media massa.

a. Saluran Media sosial
Bapak Faiz menyampaikan bahwa media sosial merupakan sarana paling efektif
dalam menunjukan keberadaan lembaga pada masyarakat luas. Hal seperti yang

disampaikan beliau ketika diwawancarai peneliti:

“Lembaga pendidi kan tent ggumajagant asi ny
pendidikan adalah masyarakat luas. Supaya masyarakat tetap berminat
kepada layanan yang kami berikan, ya mereka harus tahu terkait
program dan kegiatan yang ada di sini. Kami memang menggunakan

media sosial sebagai sarana efektif untuk menunjliegpada publik

tentang keberadaan kami. Media sosial yang kami pakai adalah

channel youtube madrasah, instagram madrasah, dan facebook

madr a¥ah. ”

Bapak Edi Basuki menjelaskan bahwa program dan kegiatan yang di share pada
media sosial dapat membuktikanhla belajar di madrasah tidak cuma
mendapat ilmu agama tetapi juga ilmu umum dan mendegatrampilan

Seperti yang disampaikan beliau ketika diwawancarai peneliti:

s*\Wawancara dengan Bapak Faiz Balya, tanggal 15 Juli 2020. Pukul 11.00

254



“Dengan segala program dan Kkegiatan
terus kami tunjukan lgat media online baik youtube, instagram,

website, dan facebook. Kami ingin masyarakat beranggapan bahwa
bersekolah di madrasah tidak melulu belajar ilmu agama saja, tapi juga
berprestasi dalam ilmu umum, dan lulus dari sini mendapatkan
keterampilanyangs i ap unt &k bekerja.”

Pak Jupri selaku kepala bidang TU menjelaskan kegiatan apa saja yang perlu

dishare di media sosial. Beliau menyatakan:

“Ya jika dianggap menari k maka kami
kemarin tentang kunjungan dari direktorat KSK#adrasah Ditjen
Pendis Kementerian Agama tentang tinjauan kurikulum madrasah
Aliyah Kejuruan maka itu kami share lewat media sosial. Ya sebagai
brand bahwa di lembaga Islam juga ada progkatarampilanya dan
diakui oleh regulasi pemerintah. Juga ada kary@ang menjadi
pemenang iklan sampo hijab tahun 2018 namanya Ananda Fadila, itu
kami share bahwa madrasah ini juga mampu berprestasi di kancah
nasional dibidang non akademik. Pada bidang tata busana, kemarin
kita praktik langsung membuat batik ciprat, itya kami
dokumentasikan dan kami share lewat media sosial. Intinya semua
kegiatan dan program berusaha kami dokumentasikan dan kami pilah
pilah untuk kami share ke publik, sehingga mereka tahu bahwa di sini
ada lembaga pendidikan Islam yang konsen dan &@msiterhadap

ilmu agama, ilmu umum, ddeterampilan ”

Ketika diwawancarai oleh peneliti di ruang kerjanya, bapak Faiz Balya
menjelaskan tentang pentingnya mengenalkan pregragram madrasah
kepada masyarakat luas. Beliau menyatakan:

“ Me n g e n alakax radalahabdgian dari mengenalkan program

madarasah kepada khalayak. Jadi memang program madrasah itu harus
kita share, semua harus mengetahui terutama wali siswa. Kami

S4\wawancara dengan Bapak Edi Basuki, tanggal 25 Juni 2020. Pukul 11.00
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berharap para orangtua dan wali mengetahui secara utuh program yang
kami tawarkan b& dalam hal keagamaan, ilmu umum, dan
keterampilan Jangan sampai mereka menyekolahkan anaknya disini
tetapi tidak tahu betul rangkaian kegiatan di madrasah ini. Dengan
mengetahui program yang ada, setidaknya para orangtua wali menjadi
paham terkait berbagkegiatan yang dilakukan anaknya di madrasah.
Misalnya ada beberapa kegiatan yang dilaksanakan di malam hari
seperti ; bela diri ketika kenaikan tingkat, pramuka pas ada persami,
ngaji mal &m minggu."”

Beliau juga menambahkan terkait kegiakagiatan yag dishare ke publik

melalui media sosial:

“ Hdl yang kami share lewat media online antara lain; kegiatan
keagamaan (seperti peringatan maulid Nabi, sholawatan), kegiatan
ekstrakurikuler, kegiatan pembelajaran siswa, kunjungan direktorat
KSKK Madrasah Mjen Pendis kementerian Agama, karya siswa,
profil lembaga, pendidikan tentang bahaya Covid 19, apresiasi
terhadap hari besar agama dan nasional, prestasi siswa, info PPDB,

dl e~
Hasil observasi peneliti melalui internet bahwa akun facebook, instageam, d

cahnnel youtube MA Ma“"arif Udanawu dal a

informasi®®’

Dari penjelasan beberapa narasumber dapat diketahui bahwa segenap pimpinan
MA Ma" ar i f ber asumsi bahwa media sosi al
paling efektif dalam mmbangun opini publik. Media sosial juga merupakan

salah satu cara masyarakat ingin mengetahui segala informasi terkait

1S \wawancara dengan Bapak Faiz Balya, tanggal 15 Juli 2020. Pukul 11.00
156 \wawancara dengan Bapak Faiz Balya, tanggal 15 Juli 2020. Pukul 11.00
"Observasi media social MA Ma“"arif Udanawu mel alui inte:
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keberadaan MA Ma“ ar i f. Di si si l ai n, j a

mencapai keseluruh wilayah desa dan Kota.

b. Saluran Media Massa
Pemanfaatan teknologi merupakan media dalam membangun brand image
secara tidak langsung, hal ini yang disampaikan oleh Bapak Zamrodiji. Beliau

mengatakan :

“Dengan kemajuan il mu pengetahuan d:
harus memanfaatkannya, artinya imasi dapat diakses kapan saja,

dimana saja, dan oleh siapa saja. Jadi ketika masyarakat pengen tahu
tentang Madrasah ini misalnya, cukup di rumah saja dan sudah
mengetahui informasi lengkap tentang keberadaan lembaga kami

melalui media massa. Dan setiaormasi yang kami sampaikan ke

masyarakat luas selalu kami update mas, sehingghahdlaru yang

ada di MA Ma®"ari f I ni dapat di akse:
berkepentingan®™ erhadap | embaga.”

Bapak Faiz Balya juga menambahkan tentang manfaat medsantasiau

menjelaskan:

“Saya kira manf aat medi a massa adal
kalangan masyarakat mas, terutama bagi orang tua yang mempunyai

anak usia aliyah. Hal ini penting kami lakukan karena agar informasi

bisa menjangkau kemana saja. Bigsamini mas, walaupun anak

sudah remaja tetapi orang tua itu berpengaruh terhadap pilihan sekolah
anaknya. Mereka cari informasi terkait lembaga untuk sekolah
anaknya. Untuk itu kami memanfaatkan massa seperti TV, surat
kabar,dan websi'fe resmi madrasah."”

%8\wawancara dengan Bapak Zamroji, tanggal 31 Agusutus 2020. Pukul 08.00
1%9Wwawancara dengan Bapak Faialy, tanggal 15 Juli 2020. Pukul 11.00
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Ketika peneliti bertemu dengan Pak jupri selaku kepala TU. Beliau mengatakan
kelebihan media massa salah satunya adalah pemanfaatan website yang sifatnya

bisa permanen. Seperti yang disampaikan beliau ketika diwawancarai peneliti :

“Penggunaan adnasad itusifatnya bisa permanen, jadi kita

upload hari ini misalnya; 5 tahun lagi masih bisa dilihat oleh banyak

orang. Ya tentu informasnformasi yang kita sajikan selalu kita

update. Karena info itu kan terus berubah atau berkembang. Dari seqgi
ekonamis, pemanfaatan website itu bisa menghemat biaya, tenaga, dan

waktu. Jadi jika pertemuan langsung itu butuh persiapan yang matang

butuh anggaran, mengorganisasikan anggota, penentuan jadwal
kegiatan. Sedang jika menggunakan wesite itu bisa kapan sdfanbah

di rumah juga bisa. Materi yang kita upload juga bisa kita kreasi
sedemi kian rupa, sehingg¥ tampilan n

Selain untuk memberikan informasi dan edukasi kepada masyarakat,
pemanfaatan media massa merupakan alat untuk menfoaat imae

lembaga. Pak Faiz menyampaikan:

“Sel ain menginformasi kan terkait b e
mengenalkan diri ke masyarakat melalui media massa/sosial adalah
menjaga brand image kita sebagai lembaga pendidikan Islam yang
mendidik ilmu agama, berpresi, dan menyediakdeterampilarbagi

para lulusan. Alhamdulilah, kita selama ini tidak sampai mengalami
penyusutan pendaftar siswa baru setiap tahunnya. Untuk media massa

yang kita pakai misalnya madia internet yaitu web madrasah, media
cetakitusuratk bar , dan media el Etroni k it

%o \Wawancara dengan Bapak Ahmad Juprianto, tanggal 31 Agusutus 2020. Pukul 08.00
81 \wawancara dengan Bapak Faiz Balya, tanggal 15 Juli 2020. Pukul 11.00
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MA Ma“arif Udanawu selalu berharap dike
mempunyai opini yang posistif terhadap layanan pendidikan yang

diselenggarakan. Hal ini disampaikan oleh Bapak Zamrodiji:

“Ya kiunmengmgnkaa bahwa masyarakat luas mengenal kita,

dan publik mempunyai opini yang positif terhadap lembaga ini Hal

hal yang kita sampaikan di media massa sesungguhnya sasarannya
untuk publik yang jauh dari kita. Karena masyarakat sekitar sini sudah

tahu betul tentang keberadaan kami. Brand lembaga yang ingin kita
sampai kan ke masyarakat | uas adal ah
agama, MA Ma" ar i f mengukir prestasi
keterampilan *#2

Bapak Mohammad Doif menjelaskan bahwa opini pubkkn terbentuk jika
lembaga secara sunggahingguh dalam memberi layanan pendidikan kepada

para siswanya. Seperti yang disampaikan beliau:

“Opini publ i k i tu sebenarnya sudah
dengan kesungguhan kita dalam bekerja, kesunggutemiendidik

anakanak, kesungguhan kita dalam mengelola organisasi. Media
massa itu digunakan untuk mempermudah masyarakat dalam mencari

tahu terkait lembaga ini. Sekarang kan sudah tidak jaman ya mas orang

tua datang ke sini mencari info untuk mendaftarkaaknya, mereka

cukup duduk sambil buka HP¥an cari

Bapak Jupri menjelaskan bahwa prestasi dan kegiatan siswa mampu
membangun opini publik, seperti yang disampaikan ketika diwawancarai penliti

di ruang kerja beliau:

62\wawancara dengan Bapak Zamroji, tanggal 31 Agusutus 2020. Pukul 08.00
183\wawancara dengan Bapak Muhammad Doif, tanggal 6 Juni 2020. Pukul 09.00

259



“ Dar ian isfarkasi yang kami share itu paling banyak tentang

prestasi dan kegiatan siswa. Karena -rata masyarakat pengen
mengetahui tentang apa saja yang dilakukan siswa di madrasah dan
prestasi apa yang telah diraih oleh para siswa. Ya wajar karena siswa

me upakan obyek yang mendapafkan peno

Dengan penyampaian informasi lewat media massa dan social, Bapak Faiz
Balya menyampaikan bahwa minat masyarakat terhadap layanan jasa
pendi di kan yang disel enggar ajgkamhasd | e h MA

baik. Beliau mengatakan:

“Al hamdul il ah minat masyarakat ter hce
hasil baik, akan tetapi h&hl tertentu tetap kami umumkan misalnya

terkait pengumuman pendaftaran siswa baru. Sebenarnya rangkaian
informasi yang kamshare lewat media massa dan social itu secara

tidak langsung menunjukan pemasaran kita kepada masyarakat.

Artinya rangkaian program dan kegiatan yang disampaikan ke
masyarakat itu mampu membangun mainset masyarakat atas kehadiran
layanan jasa pendidikan ryg¢ kami selenggarakan. Jadi semua
kesungguhan atas pengelolaan lembaga ini merupakan faktor kuat
dalam menari k M nat masyarakat.”

Hasil dokumen yang didapat peneliti dari Bapak Jupri adalah bukti dokumen

surat kabar yang mel i pwf® kegi atan MA Ma'

84\wawancara dengan Bapak Ahmad Juprianto, tanggal 31 Agusutus 2020. Pukul 08.00
185 \wawancara dengan Bapak Faizyga tanggal 15 Juli 2020. Pukul 11.00
186 Dokumen dari bapak Jupri tentang kegiatan yang diliput surat kabar, didapat tanggal 29 Juni 2020. Pukul 11.00
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Cek Jawa Pos hari ini
Jumat, 2 Februari 2078
Ada liputan tentang Kegiatan

Sholat Khusuf dan Istighotsah Kubro
MA Maarif Udanawu Blitar

Jawvwa Pos

Shlal el Yarngy B,

ruari 2018

UL Kabupaten Biter Getar Satat Germans Butan of Udansws

Gambar 4.4&egiatan sholat khusuf yang diliput surat kabar

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa pemanfaatan media massa adalah
sarana yang efektif karena menjangkau wilayah secara luasaHghng
dishare melalui media massa diantarang@g@mprogram lembaga, prestasi
siswa, flyer dan video pendek, dan kegiatan peringatan hari besar agama dan
nasional. Hasil dari pemanfaatan media massa adalah madrasah dikenal,
diterima, dan dipercaya oleh masyarakat luas dan berimplikasi meningkatnya

jumlah pendaftar pada tiap tahun ajaran baru.

c. Teknik dalam Membangun Brand Image Untuk Meningkatkan Minat
Masyarakat di MA Ma’arif Udanawu Kabupaten Blitar
MA Ma"ari f udanawu t er k e n &dterantpandj a n seb
masyarakat. Brandketerampilaninilah yang menjadi magnet penarik simpati
masyarakat . Wal aupun secara geografis MA
pedesaan namun kekuatan brand imagge sangat kuat dan terbukti bahwa setiap

tahun j uml ah Si swa di MA Datah aeknikf senart
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membangun brand i mage di MA Ma" ar i f Uda
visual, audio, dan audio visual. Dibawah ini ditampilkan skema teknik dalam

membangun brand image madrasah:

pengeras suara dan DIDENGAR

—> TEKNIK AUDIO > lagu - T

website, pameran
madrasah, foto
peristiwa penting,
majalah dinding, surat
TEKNIK DI MA L) recnicvisuac resmi madrasah, > DILIHAT MINAT
UDANAWU bapan pengumuman, MASYARAKAT
brosur, flyer, spanduk,

y

y

A 4

banner, kalender, dan
surat kabar.

Ly} TEKNIK AUDIO media sosial, TV, o DIDENGAR
VISUAL pertunjukan seni, i &DILIHAT

bakti sosial, pawai
atau karnafal.

\ 4

Gambar 4.4%kemaemuanteknik dalam membangun brand imagmbaga

1) Teknik audio/suara
Dalam membangun brand image lembaga tentang pemanfaatan media audio,

MA Ma"arif menggunakan pengeras suar a, (

a. Menggunakan pengeras suara
Beliau menambahkan bahwa bacaan asmaul husna setiap pagi olemakak
dengan pengas suara juga merupakan wujud membangun brand image

lembaga:

Seti ap -apak gnembaca askaul husna ada yang memimpin

dalam kelas satu anak, itu memakai pengeras suara jadi akan terdengar

ol eh masyarakat sekitar si filan, Ya ka
dan Istighosah. Pelaksanaannya yang mengatur osis, kita cuma
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mengarahkannya. Pelaksanaannya jam 06.45 sampai jam 07.00 di
kelas masingna s i ‘'t g . ”

Hasil dokumen yang didapat peneliti dari Bapak Jupri adalah bukti dokumen
kegi atan membac aiAslwaQuWA" ared®mari f Udanawu

Gambar45@p el aksanaan membaca Al Qur *an dipa

b. Lagu
Lagu juga sebagai sarana untuk mengenalkan brand lembaga, terutama tampil
pada acara seperti wisuda, acara formal yang lainnya, dan juga lantunan

sholawat oleh kesenian hadrah. Hal ini disampaikan Bapak Doif:

“Lagu r esmi k ami t i d-ackra tarrdu, sepgrian. = k a mi
wisuda, acara formal yang dilagukan amatak adalah lagu yang

biasanya dilantunkan di organisasi NU. Disini juga adadidadi

pada acaracara tertentu anaknak tampil untuk melantunkan

187 \Wawancara dengan Bapak Muhammad Doif, tanggal 6 Juni 2020. Pukul 09.00
88 Dokumen dari bapak Jupri temyg kegiatas i s wa s edang maliddpa targgal9 Juip2020° a n
Pukul 11.00
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sholawat; misalnya kemarin pas ada acara di kecamatanaaakk
juga t®ampil”

Dar i paparan beberapa narasumber di atas
Udanawu Dalam membangun brand lagé® menggunakan media radio,

pengeras suara, dan lagu. Media radio karena bisa menjangkau diluar Blitar,

media pengeras suara untuk menjangkau sekitar madrasah, dan media lagu

untuk dimanfaatkan dalam acaeara tertentu.

2) Teknik Visual/tampilan

Ada beberapa teknik visual yang dilakukan oleh MA dalam membangun brand
image lembaga diantaranya pemanfaatan website, pameran madrasah, foto
peristiwva penting, majalah dinding, surat, papan pengumuman, brosur, flyer,

spanduk, banner, kalender, dan suediak.

a. Pemanfaatan website
Mengenai pemanfaatan website, bapak Muhammad Doif selaku waka humas

menyatakan:

“Kami punya domain website mas, tin
maka disitu sudah ada banyak informasi tentang keberadaan kami.
Misalnya tentang pelaftaran siswa baru, kami sampaikan bahwa ada

dua jalur penerimaan siswa baru yaitu jalur prestasi dan jalur mandiri.

189\wawancara dengan Bapak Muhammad Doif, tanggal 6 Juni 2020. Pukul 09.00
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Terkait profil lembaga kami sampaikan secara lengkap di website
kami®. ”

Beliau juga menambahkan tentang petingnya website bagi lerpbadalikan

sebagai sarana menyalurkan informasi bagi masyarakat luas:

Saya kira keberadaan website sekar:
semua institusi pendidikan agar informasi bisa diketahui tidak cuma

siswa tapi juga masyarakat luas. Kami mempunyaigiméli 1T, jadi

informasi yang dianggap penting beliau yang upload. Tetapi semua
informasi di kaji dulu oleh waka humas, biasanya ada koreksi sebelum
diunggah®online."”

Hasi | screenshoot website resmi MA MA NV

web masih akfi dan sebagai sarana memberi informasi kepada khalayak

umum?’?
¢ [v]o] s
o M m g m® HE 9 @
Gambar45vebsi te r es mi mil ik MA Ma“"arif Uud a

0wawancara dengan Bapak Muhammad Doif, tanggal 6 Juni 2020. Pukul 09.00
"l wawancara dengan Bapak Muhammad Doif, tanggal 6 Juni 2020. Pukul 09.00
Opbservasi pada akun web MA Ma“"arif Udanawu pada 1
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b. Penyelenggaraan pameran madrasah
Ayu Hamidah salah satu al umni MA Ma®" ar |

pelaksanaan pameraradrasah, dia mengatakan:

“Ketika milad madrasah, kegiatan yar
bazar. Jadi setiap kelas dikasih stan di halaman madrasah untuk
berkreasi menunjukan barabgrang yang bisa dijual. Tem&man

banyak sih pak yang dijual, ademoceng, keset, sapu, makanan

ringan, soft drink, alat tulis dan macamacam. Untuk pengunjungnya

bisa orang dari luar tetapi dibatasi. Saya misalnya mengajak adik saya.

Jadi tidak sembar'dang orang bisa masu

Selanjutnya Bapak Muhammad Doif menambahiarang pelaksanaan basar

ketika milad madrasah:

“Memang kita mengadakan bazar pas T
wujud untuk ajang kreatifitas siswa. Kita nilai mana yang paling bagus
dari masingmasing kelas atau stan. Anak antusias akan kegiatan
tersebutKetika pelaksanaannya pas malam yang akhir juga ada pentas

seni juga, misalnya;™nyanyi, puisi,

Hasil dokumen yang didapat peneliti dari Bapak Jupri terkait kegiatan pameran

di MA Ma“"ar?Pf Udanawu.

1 Wwawancara dengan Ayu Hamidah via online, tanggal 28 Juni 2020. Pukul 14.00
7*Wwawancara dengan Bapak Marhmad Doif, tanggal 6 Juni 2020. Pukul 09.00
175 Dokumen dari bapak Jupri tentang kegigtameran madrasatiidapat tanggal 29 Juni 2020. Pukul 11.00
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Gambar45P el aksanaan pameran madrasah di h a

c. Foto Peristiwa Penting
Fotofoto peristiwva penting dipublikasikan lewat media online untuk

membangun brand lembaga, hal ini disampaikan oleh Bapak M. Doif:

“Setiap kegiat an ars@adha&bkuJupd i Betidkiu ment a
sangat rajin pada setiap kegiaan beliau membawa kamerdototo

yang menarik dipublikasikan lewat media online dan juga
ditempelkan di mading madrasah. Féato juga dimanfaatkan untuk

membuat banner, untuk brosur madrasatiylku ditampilkam di web

madrasah. Biasanya beliau menggunakan instagram dan facebook

untuk menunjukan kepada khalayak terkait kegi&egiatan yang

telah dilakukan oleh madrasah ini. tentu ada pertimbangan oleh saya
sebagai wH%a humas. "

Hasil dokumen yag didapat peneliti dari facebook dan instagram akun milik

MA Ma“ari f”Udanawu.

17%\Wawancara dengan Bapak Muhammad Doif, tanggal 6 Juni 2020. Pukul 09.00

77 Dokumenfoto kegiatandiaksesanggal 29 Juni 2020. Pukul 11.00
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Gambar 4.5Foto kegiatarketerampilapnkegiatan keagamaan, dan prestiasi
MA Ma"ari f Udanawu

d. Majalah dinding

Bapak Muhammad Doif menjelaskan pemanfaatan majalah dirgbbagai

sarana brand lembaga:
“Maj alah dinding ada beberapa buah
digunakan untuk karya siswa, biasanya hasil karya berupa puisi,
gambar, karikatur. Itu ditempel dalam jangka waktu beberapa bulan
setelah itu diganti lagiYa untuk unjuk kemampuan siswa dalam hal

kreatifitas. Itu yang mengelola OSIS, kami tidak mengelola secara
penuh. Cuma beberapa guru wali kelas yang mengarahkan tentang
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konten dari mading itu sendiri. Analnak cukup kreatif, menarik kok
hasil karya anala n a'l . ”

Hasi | observasi yang didapat penel iti

Udanawut”®

Gambar454Madi ng MA Ma“"arif Udanawu sebagai

e. Surat resmi lembaga

Bapak Doif menjelaskan bahwa surat lembaga juga sebagai salatnsaztu
membuat berand lembaga, karena dalam surat resmi lembaga terdapat

keterangan akreditasi, alamat, logo, dll. Seperti yang beliau sampaikan:

“Untuk surat resmi | embaga itu kan
kop surat itu kami cantumkan nama lembagamait lembaga, nhomor

telepon lembaga, logo lembaga, dan akreditasi lembaga. Dalam kop

surat berusaha kami lengkapi detailnya supaya orang yang membaca

lebih jelas tentang kami. Kami juga punya amplop tertanda MA

Ma*“ ar i f, j adi k al a umi pastialangsungl tahw a t sur
bahwa itu surat dari IA Ma“arif Udan

178 \Nawancara dengan Bapak Muhammad Doif, tanggal 6 Juni 2020. Pukul 09.00

17° Observasi papan madingjlaksanakananggal 29 Juni 2020. Pukul 11.00
180\nawancara dengan Bapak Muhammad Doif, tanggal 6 Juni 2020. Pukul 09.00
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Buktii dokumen terkait surat r esmi MA Ma"
pada kop surat terdapat keterangan mengenai logo, peringkat akreditasi, alamat

|181

lengkap, dl
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by MADRASAH ALIYAH MA'ARIF UDANAWU - ,
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E-mail: ma_
ALAMAT

SURAT KETERANGAN
No. 086 /13.31.507/S/X/2020

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama

: H. FAIZ BALYA MUHAMMADI, SE
NIP 2

Gambar45%5 ur at res mi MA Ma"“ ar i f Udanawu di m
keterangan lengkap madrasah.

f. Papan pengumuman
Menurut bapak M. Doif bahwa papan pengumuman merupakan sarana untuk
membangun brand image lembaga, karena disitu tempat menyalurkan
informastinformasi penting. Seperti yang disampaikan beliau:
“Papan pengumuman ada di depan r ual
tempel informasinformasi penting. Misalnya tentang hari libur besar
Nasional dan Agama, pengumuman UTS dan UAS, dam
keadministrasian lainnya. api selain kita tempel di papan

pengumuman juga kita share di grup WA. Sekarang kan-amalk
punya HP, jadi informasi &epat tersa

Hasil observasi yang didapat peneliti tentang papan pengumuman di MA

Ma“arif ®danawu.

BDokumen surat resmi MA Ma“arif Udanawu, didapat p
182\Wawancara dengan Bapak Muhammad Doif, tanggal 6 Juni 2020. Pukul 09.00
0bservasi papan pengu mu,uniaksanakananybal 2Mari 2020i PukullH0® n a wu
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Gambar 4.562apan pengumuman yang terdapat di depan ruang guru

g. Brosur
Selain berfungsi memberi informasi terkait PPDB, brosur juga sebagai sarana

membangun brand lermbaga. Bapak Doif menyampaikan:

“Brosur ada sel alu kita buat set i
penddtaran calon siswa baru. Sebagai informasi terkait kapan
dibukanya jalur prestasi maupun regular dan syarat administrasi

lainnya. Biasanya yang mengurus itu waka humas (saya sendiri), saya
meminta beberapa foto ke pak jupri dan semaunya dikerjakan di
percgakan. Ya isi dari brosur tersebut sebelumnya di rapatkan oleh
super tim (para pg¥ mpinan MA Ma“arif)

Hasil dokumen yang didapat peneliti dari Bapak Jupri terkait brosur

pendaftaran calon sisWwWa baru MA Ma“"arif

184\nawancara dengan Bapak Muhammad Doif, tanggal 6 Juni 2020. Pukul 09.00

18 Dokumen dari bapak Jupri tentabmsur PSBdidapat tanggal 29 Juni 2020. Pukul 11.00

271



T :
KAMPUS SYAR' §
S U ADRASAM ALIYAN MAARIT

Gambar 4.5Brosur sebagai cara mengenalkan lembaga ke masyarakat luas

h. menyebarkan flyer
Pemanfaatan flyer juga sebagai salah satu cara dalam membangun brand image

madrasah, Bapak Doif menyampaikan:

“Untuk flyer kita sering sehaal i buat
besar agama atau nasional, ucapan belasungkawa, pendidikan tentang

covid ke masyarakat, ucapan selamat kepada sesorang atau lembaga

yang telah mencapai keberhasilan sesuatu. Itu semua dibuat oleh tim

IT yang didampingi waka humas selanjutnya flyesebut diunggah di
facebook, web, inst¥%gram, dan atau g

Hasi | dokumen flyer yang didapat peneli

Udanawu'®’

188 \Wawancara dengan Bapak Muhammad Doif, tanggal 6 Juni 2020. Pukul 09.00

8" Dokumen flyerdarikun i nst agr am MAdidapat tanggal 28gusius 2020a Rukul 140

272



1@ @maaimabiitar 7 EIMA Md‘arif Udanawu Blitar (2) www.maalmablitar.sch.id

Gambar 4.5&lyer hari santrisebagai alat membangun brand madrasah

i. Banner
Banner digunakan untuk membamgbrand image lembaga terutama terhadap
apresiasi keberhasilan para siswa mencapai prestasi tertentu. Hal ini

disampaikan Bapak Faiz:

“Banner i tu bagai kan barang wajib
berprestasi, misalnya; dapat juara lomba, diterima diupeag tinggi

maju, meraih penghargaan, dan sebagainya. Itu kami buatkan banner

trus kami pasang di sepanjang pagar madrasah, terutama di gerbang

masuk madrasah. Ini penting sebagai motivasi untuk para siswa lain

yang melihatnya,. Disamping itu sebagai sar@romosi yang efektif

bagi siapa saja ya®g | ewat dan melih

Hasil observasi yang didapat peneliti tentang banner yang ada didepan pintu

gerbang MA Ma®arif Udanawu.

188\wawancara dengan Bapak Faiz Balya, tanggal 15 Juli 2020. Pukul 11.00
Oobservasi banner ddiakddhakahhadga 29iJuni 2026. Rukal 1100

273



Gambar 4.58anner yang didalamnya terdapat capaian prestasi siswa
j. Spanduk
Spandik dipasang didepan madrasah sebagai apresiasi terhadap capaian prestasi
siswa. Hal ini untuk menunjukan brand prestasi yang diraih siswa kepada

publik. Seperti yang disampaikan Bapak Faiz:

“Spanduk i1tu juga kami buat mas, it
dan kampus 2, wujudnya ya ucapan selamat terhadap kemenangan
siswa atas juara lomba pramuka, apresiasi terhadap hari besar
keagamaan, juara umum porsigal championship dIl. Hal ini kami
lakukan sebagai apresiasi kami terhadap jerih payah para siswa atas
cami an prestast® yang diraihnya."”

Hasil observasi yang didapat peneliti tentang spanduk yang dipajang di

sepanjang pagar depdn MA Ma“"arif Udanawi

190wWawancara deram Bapak Faiz Balya, tanggal 15 Juli 2020. Pukul 11.00
¥Oobservasi spanduk diaksahakarsrggale29 juhi 2020d Rukubldy.00
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Gambar 4.6GBpanduk yang dipajang disepanjang pintu masuk

k. Kalender
Kalender yang dibuat setiap tahdmertujuan untuk menunjukan eksistensi

lembaga ke publik. Ini disampaikan oleh bapak Doif sebagai berikut:

“Kal ender selalu kita buat setiap

siswa. Muatan kalender berisi logo lembaga, profil lembaga, foto
kegiatan dan petasi siswa, alamat lembaga, nomor telepon lembaga,
dan halhal lain terkait keberadaan lembaga. Memang kalender
merupakan sarana efektif untuk membangun brand di masyarakat luas,
tema kalender selalu memuat tentang brand madrasah yaitu religious,
scienceand il . "

Bukt. i dokumen kalender yang didapat

Udanawu'®®

192\awancara dengan Bapak Faiz Balya, tanggal 15 Juli 2020. Pukul 11.00
®Dokumen Kal ender IiaksdrsRasanggal 29 Qudi 202G Rukul 11.00
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Gambar46Kal ender MA Ma®“arif Udanawu sebag:

|. Surat Kabar
Media surat kabar juga bisa dimanfaatakan sebagai sarana membangun brand

lembaga di masyarakat. Hal ini disampaikan oleh bapak Doif:

“Untuk surat kabar kita tidak punya
Koran tingkat nasional tentang pelaksanaan sholatsuéhudan

istighosah kubro bersama MUI Kabupaten Blitar, juga terkait prestasi

kita oleh harian Radar. Saya sebagi humas ya welcome saja, toh itu
juga bisa melambufgkan nama | embaga”

194Wwawancara dengan Bapak Muhammad Doif, tanggal 6 Juni 2020. Pukul 09.00
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Hasil dokumen yang didapat peneliti dari Bapak Jupri terkait bukti dokumen

surat kabar yang meliput® kegi atan MA Ma'

u
MA

GALERI MA MAA!

ERT MA MAARY UOANAWO BLITAR
Ma’arif Udanawu Terus Berprestasi

Bus Parang Mas Celaka di Ring Road

= !

Gambar 4.65urat kabar merupakan salah satu alat untuk membangun brand
madrasah

Dari beberapa penjelasan yang disampaikan narasumber diatas dapat diketahui
bahwa teknik visual dalam membangun brand image lembaga menggunakan
media website, pameran madrasah, foto peristiwa penting, majalah dinding,
surat, papan pengumuman, brosur, flygranduk, banner, kalender, dan surat
kabar. Mediamedia tersebut diangap efektif karena mampu menembus

berbagai kalangan sasaran publik.

195 Dokumen dari bapak Jupri tentang kegiatan yang diliput surat kabar, didapat tanggal 29 Juni 2020. Pukul 11.00
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3) Teknik audio visual
Dalam membangun brand image lembaga tentang pemanfaatan media audio
visual , MA Makarmamedid sosiak m\g geutunjukan seni, bakti

sosial, pawai atau karnafal.

a. Media youtube, instagram, dan facebook
Ketika saat ini HP menjadi sebagai barang primer, membangun brand lembaga
dengan menggunakagoutube, instagram, dan faceboakanggap palig

efektif. Hal ini disampaikan oleh Bapak Doif:

“ Me dseperti youtube, instagram, dan facebookemang sarana
paling efektif untuk membangun brand lembaga, apalagi saat ini semua
orang pasti punya HP yang bisa digunakan untuk internet. Kami
memanfaatkan gdia sosial untuk berkomunikasi, berinteraksi, berbagi
informasi, kerjasama, dan berbagai kegiatan lainnya. Media sosial
yang kami pakai adalah youtube, facebook, instagram, dan grup WA.
Untuk di youtube itu isinya tentang profil lembaga, kegiatan wisuda,
matsama, jingle genre, sosialisasi BNN yang juga diliput TV Nasional
Swasta, peringatan maulid nabi, prestasi siswa, kunjungan KSKK
Madrasah ditjen pendis, dll. Untuk di instagram isinya ya tentang
profil lembaga juga, apresiasi terhadap hari besar keagarpeestasi
siswa, pesapesan alumni, acara monev, progrieterampilan dll.

Untuk di grup WA biasanya ada videaeo pendek terkait informasi
yang ada di | embaga ini*®dan di share

Hasil observasi yang didapat peneliti terkait akacebook dan instagram di
MA Ma®"ari f Udanawu.

1% \wawancara dengan Bak Muhammad Doif, tanggal 6 Juni 2020. Pukul 09.00
¥"Observasi akun medi a ,dimalsdnakananypal 29arii 2020i PukullH0d n a wu
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Gambar4.63 nst agram dan facebook dari MA Ma
Blitar

b. Televisi
Walaupun televisi sudah dianggap tidak lagi populer seperti dulu, namun
televisi masih digunakan untuk membangbrand lembaga. Bapak Doif

mengatakan:

“....kita pernah diliput oleh Dbeber:
pelaksanaan pembelajaran di sini. Misalnya meliput tentang kunjungan

KSKK pada programketerampilan Sedang untuk TV nasional kita

pernah diliputoleh salah satu stasiun TV nasional tentang sosialisasi

waspada teroris oleh ketua MUI Kabupaten Blitar, Sosialisasi bahaya

narkoba dari BNN. Beberapa stasiun TV tersebut memang sengaja

meliput dengan sendirinya mungkin karena mendengar ada kegiatan
tersebit  d1®si ni . ”

198 \wawancara dengan Bapak Muhammad Doif, tanggal 6 Juni 2020. Pukul 09.00
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c. Penyelenggaraan lomba
Lomba merupakan sarana yang efektif dalam membangun brand image
lembaga, ketika dilaksanakan lomba maka akan mengundang masyarakat untuk
datang ke lembaga, hal ini seperti yang disampaikan Bapak Doif:
“ Kami me rrg autduatkk aingkat MTs/SMP ini bertujuan agar
banyak anak usia kelas 9 MTs/SMP datag untuk mengikuti kegiatan
try out. Hal tersbut kita manfaatkan untuk menunjukan layanan yang

ada disini. Jadi peserta lomba selain dapat pengalaman tentang cara
menghadai UN juga kita promosi kan terka

Hasil dokumen yang didapat peneliti dari Bapak Jupri terkait kegiatan try out

tingkat SMP/ MTs di'™MA Ma“arif Udanawu.

Gambar46#£ el aksanaan try out SMP/ MTs di \Y

19 Dokumen dari bapak Jupri tentakegiatantry out SMP/MTs didapat tanggal 29 Juni 2020. Pukul 11.00
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d. Pertunjukan seni
Wisuda dan pentas seni merupakan acara tahunan yang bisa dimanfaatkan
untuk membangun brand lembaga. Hal ini disampaikan oleh Bapak Muhammad

Doif:

“Pada akhir tahun pelajaran madr asah
pentas seni. Siangnyasuida mengundang wali murid dan itu menjadi
sarana paling ideal kita dalam menunjukan raihan prestasi kita. Pada
malam hari kami membuat pentas seni aaa#k, dan itulah ajang
untuk menunjukan kreativitas siswa kepada khalayak umum. Untuk
kegiatan pentasesi pasti ada temanya, itu kita sesuaikan dengan
lembaga kita, artinya anak itu boleh berkreativitas tetapi tetap menjaga
kaidah religiusitas madrasah. Kita juga mengadakan pentas kreativitas
siswa biasanya pada peringatan hari besar keagamaan, yang paling
sering adalah peringatan Maulid Nabi. Jadi peringatan maulid diisi
kegiatan yang sifatnya memberi ruang pada siswa untuk unjuk
kreatifitds seninya. "

Hasil dokumen yang didapat peneliti dari Bapak Jupri terkait kegiatan pentas

seni ol eh siUdamavPMA Ma" ar i

s ". : =

I NP ERINI
———

o MEABEMUNY

R

FARAR AT LA e At aen iy

Gambar4.65P el aksanaan pentas seni para si swa

200\awancara dengan Bapak Muhammad Doif, tanggal 6 Juni 2020. Pukul 09.00
201 pokumen dari bapak Jupri tentang kegigtantas siswadidapat tanggal 29 Juni 2020. Pukul 11.00
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Bapak Faiz menambahkan apa yang disampaikan oleh bapak Doif diatas, beliau
mengatakan bahwa momen wisuda dikonsep untuk menunjukan ke publik

tentang brand religious, saimgn skill. Beliau mengatakan:

“Memang wisuda itu acara tahunan, |
sungguhsungguh oleh semua pimpinan lembaga ini. termasuk
bagaimana unsur religious, sains, dan skill itu memang wajib kami

tunjukan kepada wali murid. Untuk pestseni memang anakak

sendiri yang berkreativitas, biasanya mereka tampil per kelas dan kita
tinggal mengarahka’f dan mengkontrol n

Hasil dokumen yang didapat peneliti dari Bapak Jupri tentang wisuda siswa

kela XIl MA M& arif Udanawu.

5 Mei 2017

Gambar46® el aksanaan wisuda di MA Ma" ar

202yyawancara dengan Bapak Faiz Balya, tanggal 15 Juli 2020. Pukul 11.00
203 pokumen dari bapak Jupri tentanisuda didapat tanggal 29 Juni 2020. Pukul 11.00
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e. Bakti sosial
Kegiatan bakti sosial yang dilakukan oleh afaalek merupakan sarana untuk
membangun brand image lembaga. Walaupun sasaran bakti sosial adalah publik

disekitar madrasah. Hal ini seperti yang disakgrabapak Edi basuki:

“Setiap j-anak"irdak seiklasayl untuk kegiatan sosial.
Kemarin sampai terkumpul 100 juta. Oleh aaalak digunakan untuk
mengecat mushola sekitar sini, untuk membeli pompa air bagi mushola
yang belum punya, juga untuk mertikan keramik dan karpet di
beberapa mushola sekitar sini. Selain mushola dan masjid juga untuk
panti asuhan, infak ananak ya sedikit banyak untuk bantuan
kegi atan panti® asuhan tersebut.”

Hasil dokumen yang didapat peneliti dari Bapak Jupri tetkegiiatan bakti

sosial para siswa® MA Ma“"arif Udanawu.

Gambar46Pel aksanaan bakt.: sosi al di mus hol

24ywawancara dengan Bapak Edi Basuki, tanggal 25 Juni 2020. Pukul 11.00
205 pokumen dari bapak Jupri tentang kegidtakti sosial didapat tanggal 29 Juni 2020. Pukul 11.00
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f. Pawai atau karnafal
Pawai atau karnafal dalam peringatan HUT Republik Indonesia merupakan
sarana untuk membangun brand lembkganmasyarakat luas. Hal ini seperti

yang disampaikan oleh Bapak Muhammad Doif:

“Untuk mel aksanakan pawai atau karn
HUT RI kita belum pernah. Setiap tahun kecamatan mengadakan
karnaval peringatan kemerdekaan RI, jadi kita iksitul Setiap anak

harus berpartisipasi, biasanya dikoordinir oleh wali kelas. Jadi anak

anak tampil per kelas sesuai pengarahan wali kelas rramsisimg.

Untuk temanya Bhineka, jadi anakak memakai pakaian adat

Indonesia tetapi tetap dalam koridor busdslami. Bahkan kemarin

anakanak ada yang berkreasi membuategogo h % sar . ”

Hasil dokumen yang didapat peneliti dari Bapak Jupri terkait kegiatan karnafal

para siswa MA Ra“arif Udanawu.

Gambar 4.6 awai/karnafal oleh sisw&i s wi MA Ma®“ ar i f Udanaw

208\wawancara dengan Bapak Muhammad Doif, tanggal 6 Juni 2020. Pukul 09.00
27 Dokumen dari bapak Jupri tentang kegigtamava) didapat tanggal 29 Juni 20Zukul 11.00
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Dari beberapa penjelasan oleh narasumber diatas dapat diketahui bahwa MA

Ma"“ ar i f Udanawu pada teknik audi o Vvi s
televise, pertunjukan seni, bakti sosial, dan pawai atauak@rnBeberapa

teknik tersebut dipilih karena dianggap mempunyai dampak yang signifikan
terhadap minat masyarakat; terutama pemanfaatan media sosial seperti youtube,

facebook, instagram, dan group WA.

d. Brand imageyang berhasil dibangun oleh MA Ma’arif Udanawu Kabupaten

Blitar dalam meningkatkan minat masyarakat.

Pendekatan

(individual, interaksional, sosial)

Strategi membangun Vetod -
brand image di MA Ma’arif etode Brand MA Plus Minat
> Ketrampilan

Udanawu Kabupaten Blitar (cara lansung dan tidak langsung) Masyarakat

Teknik

(teknik audio, visual, audio visual)

Gambar9Skema temuan Brand i mage yang di bang

1. Kekuatan MA Udanawu Kabupaten Blitar

a) Kompetensidlusan

MA Ma®" ar i f Udanawu menyel endggresetak an pr o
siswa mendapatayanan pendidikan yaitu ilmu agama, ilmu umum, dan

keterampilan Hal ini merupakan target pihak pimpinan bahwa setiap santri
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akan pandai daam hal ilmu agama Islam, pengetahuan umum, dan juga punya

bekalketerampilarhidup. Hal ini sperti yang disampaikan Bapak F&alya:

“Kita me mbekal i anak dengan i | mu
keterampilandan kami menyebutnytoree in one artinya anak yang

sekolah di MA ini mendapat layanan 3 ilmu tadi. Jadi target kami anak

yang sekolah disini akanpandai dalam ilmu agama Islam,
berpengetahuan luas, dan mendapatkererampilansebagai bekal

hidup. Hal tersebut sebenarnya adalah aspirasi masyarakat yang kita
tampung dan menjadi sebuah program. Tetapi fakta dilapangan
masyarakat lebih mengdnakita dengan sebutan MA plus
keterampilan #®

Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak Doif terkait konsep pendidikan

yang diselenggarakan di MA Ma"ari f NU

“ Aakanak itu mendapatkan paket lengkap ya pak, dapat ilmu agama,
ilmu umum, danketerampilan Kita menyelenggarakan pendidikan
tentunya punya target, dan target lulusan adalah bisa 3 hal tadi (agama
Islam, llmu umum, dan mendapatk&eterampilah dan ternyata
masyarakat lebih familiar menyebut kita Mé&terampilan Kali saja

istilah keterampilandi madrasah aliyah itu unik, sehingga itu yang
menjadi brand madrasaf®

2B \wawancara dengan Bapak Faiz Balya, tanggal 15 Juli 2020. Pukul 11.00
29 Wawancara dengan Bapak Muhammad Doif, tanggal 6 Juni 2020. Pukul 09.00
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Sesuai hasil observasi peneliti beberapa prestasi lulusan dan para lulusan yang
melanjutkan di beberapa perguruan tinggi dipasang didepan pintu masuk

madrasali*°

Gambar 470 Namanama lulusan yang melanjutkan diperguruan tinggi

dipasang di depan pintu masuk madrasabh.

b) Lokasi

210 Dokumen foto nama lulusan yang melanjutkan di perguruan tidiggpat tanggal 31 Agustus
2020 didepan madrasah.
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Secara geografis | etak MA Ma“"arif Udana\
tetapi dengan kesungguhan pengelolaan tidak menyurutkan lembaga sepi dari

peminatnya. Hal ini disampaikan Bapak Ahmad Juprianto:

“Lokasi kita memang jauh dar.i hiruk
merupakan keberuntungan juga bagi kami. Artinya @amak jauh dari

pengaruh kehidupan kota modern, mereka cenderung masih memenuhi

norma dan adat desa. Letak yang relative di kampung juga membuat
pembelajaran kondusif, tidak banyak hiburan, jauh dari kebisingan,

dan susasana yang masih asri menambahamla k Kt asan. ”

Hal senada juga disampaikan oleh Bapak Basuki bahwa biarpun laki di
kampong tetapi secara kualitas tidak kalah dengan pendidikan yang lain, seperti

yang beliau sampaikan:

“Secara geografis kita itu lokasinya ya di kampung tetapi kita berusaha
menyelenggarakan pendidikan terbaik bagi masyarakat. Salah satunya

kita menbuka progranketerampilanagar prograrketerampilardapat

mencapai hasil maksimal maka kita sediakan laboratorium atau tempat
praktik. Misal untukketerampilantataboga kita menyediakan dapur

siswa, untuk program tata busana kita sediakan ruang tataah psala

program keterampilanotomotif kita sediakan bengkel siswa, pada

desain grafiskt a sedi akan #ab computer, dl |

2 \Wawancara dengan Bapak Jupanggal 25 Juni 2020. Pukul 09.00

#2\Wawancara dengan Bapak Edi Basuki, tanggal 25 Juni 2020. Pukul 11.00
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Sesuai hasi | penel usur an map Udanaww a

kabupaterBlitar cukup mudah dijangkau dan jauh degramaian perkotagih®

seperti gambar dibawabh ini:

—» &
= ma maarif udanawu > 9
M fE .IKIIH()Q @*
[
<
’MA MAARIF
MP Neg 1 Udanawu
Q Balai Desa Sukorejo
Pusk 1 ud :wu@

Gambar4/l1Map akses jalan menuju MA Ma*“

c) Sumber daya manusia

akse

ar i f

Bapak Faiz menyampaikan bahwa dari segi sumber daya manusia dipenuhi

pengajar yang sudah lulus S1 dan S2, seyenyy beliau sampaikan:

“Dari segi pendidik dan tenaga kependidikan sudah banyak yang s

para tenaga pendidik juga mengajar sudah sesuai dengan bidangnya.

Untuk tenaga pendidik prograketerampilanjuga kita carikan yang

sesuai dengan bidangnya. Merekafessional dalam bidangnya kok
pak.... jadi kita tidak berani merekrut guru aashlan. Program
keterampilanyang masyarakat sebut itu menjadi brand lembaga ini

BDokumen peta |l okasi MA Ma"“ ar i fobetR020,mpakw 42081 i t ar di
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pastilah kita dukung dengan tenaga professional agar produk yang kita
hasilkan memang benaenar bermut¢i?

Beliau juga menambahkan bahwa progiaaterampilarjuga diajar oleh tenaga

professional sesuai dengan bidangya :

“InsyaAllah untuk tenaga pendidik yang menangani program
keterampilansudah cukup mumpuni pak, bisa dikatakan sesuailah
antarayang kami harapkan. Siswa juga antusias ketika mengikuti
program keterampilan Ketika merekrut guriketerampilan memang
mereka yang mendaftar dari berbagai universitas terkemuka kok
pak? %t

d) Promosi madrasah
Bapak Faiz menyampaikan bahwa promosi yang terrseerus merupakan cara
memperkuat brand madrasah di masyarakat, seperti yang beliau sampaikan:

“Ada i stil ah tak k esayag makadidalaakana k s ay
mendaftar dan tidak akan menjadi konsumen tetap...... begitu juga
lembaga pendidikan pak, maka Kita terus berusaha melakukan

promosi dengan berbagai cara.... kebetulan saya itu S1 nya manajemen
pemasaran, jadi terkadang ketika proimieslang agak bar bar.... ya

tapi kan demi képentingan madrasah”

Bapak Edi Basuki juga menyampaikan terkait promosi madrasah yang bagian

dari kelangsungan madrasah, beiau menyampaikan:

“Lembaga swasta kan secara finansial tidak tergantung oleh

pemerintah maka itu kami ya promosi secara kontinyu apalagi ketika
mau pendaftaran siswa baru, ya agar kita tidak sepi peminat lah......
tetapi alhamdulilah karena tim pemasaran madrasah ini solid dan

“\Wawancara dengan Bapak Faiz Balya, tanggal 15 Juli 2020. Pukul 11.00
“5\Wawancara dengan Bapak Faiz Balya, tanggal 15 Juli 2020. Pukul 11.00
#®\Wawancara dengan Bapak Faiz Balya, tanggal 15 Juli 2020. Pukul 11.00
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selab kerja keras maka kita setiap tahun tidak mengalami sepi
pendaftar, malah semaklifn meningkat

Foto dokumen spanduk merupakan medi a

dipasang dperempatan jalan di wilayah kabupaten Ketiti.

N d gRPION

Gambar 472 Sparduk sebagai media promosi madrasah

pr

t

MA Ma“arif Udanawu dal anKeteranmpiaedidukungg br and

beberapa hal yang menjadikan brand tersebut menjadi familiar di mata
masyarakat, hal tersebut diantaranya adalah kompetensi lulusan, lokasi

pendidikan, dan segenap SDM yang dimiliki.

2. Brand MA plus keterampilan

“"Wawancara dengaBapak Edi Basuki, tanggal 25 Juni 2020. Pukul 11.00
218 Dokumen foto spanduk sebagai media promdisiapat tangal 31 Agustus 2020 di perempatan jalan
totok kerot blitarkediri.
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Bapak Doif selaku Humas menyampaikahwa brand lembaga harus dibangun,
MA Ma"arif Udanawu dKeeeam@dnhatlie segedin br and N

yang baliau sampaikan:

“Branditu memang harus dibangun pak, upaya membangun brand itu
memang kami lakukan..... dan brand image itu adalah cedliarin
wajah madrasah di masyarakat. Ibaratnya brand itu kesan kuat atas
madrasah oleh masyarakat’

Untuk membangun brand madrasah lembaga perlu membuat keunikan atau
pembeda dengan | embaga | ainnya, sal ah s
adalh lembaga berbasis agama yang membuka prdgesarampilan hal ini

disampaikan Bapak Faiz:

“Memang MA keterampila adalah bagian dari brand kami untuk
mendapat perhatian masyarakat, ya ada nilai keunikannya karena

ada sebuah lembaga aliyah yang notabene berbasis pendidikan agama
tetapi menyelenggarakan progrdeterampilan Dan itu menjadi nilai

jual kami di nasyarakat?*°

Penel i ti mel akukan observasi mel al ui m
Udanawu mengenalkan diri ke masyarakat luas dengan istilah MA Plus

Keterampilan seperti pada gamBak:

“9\Wawancara dengan Bapak Muhammad Doif, tanggal 6 Juni 2020. Pukul 09.00
“2\Wawancara dengan Bapak Faiz Balya, tanggal 15 Juli 2020. Pukul 11.00
2'O0bservasi melalui kanal youtube MA Ma“arif Udanaw
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g | PILKETOS

e : PEMILIAN KETU 0515 /" MAMA'ARIF UDANAWU
| { ¥ FRsE S PLUS KETERAMPILAN

B 9
MA MA'ARIF UDANAWU L
PLUS KETERAMPILAN

PROFIL 2020 MA MAARIF UDANAWU
BLITAR JAWA TIMUR. MADRASAH PLU... R S RN

) ) ) 0SIS MA MAARIF UDANAWU PLUS KET...
MA Ma'arif Udanawu Blitar - 1,8 rb x ditonton - 1

tahun yang lalu MA Ma‘arif Udanawu Blitar - 1 rb x ditonton - 11
bulan yang lalu

Gambar43Dokumen dar i medi a sosi al bahwa

membangun brand MA Plus Keterampilan.

Bapak Edi Basuki menjelaskan secara ringkas tentang awal mula brand MA

keterampilary ang ada di MA Ma"arif Udanawu:

“Awal mulanya itu kita tidak ingin menjadi lembaga yang kalah
dengan lembaga pendidikan lainnya baiksekoah umum (SMU) atau
sekolah tipeketerampilan(SMK), sedangkan kita adalah lembaga
pendidikan berbasis agama. Maka bagaimana kita mengemas ketiga
hal tersebut (agama, umurketerampilaih Masyarakat sendiri juga
cenderung berpikir bahwa jika anaknyanti tidak kuliah maka harus
langsung kerja, sedangkan pekerjaan pasti butuh skill atau
keterampilan Dari alasan tersebut maka prograketerampilan
menjadi sangat familiar dhasyarakat?>?

Bapak Dwi sel aku tetangga madr asah me

Udanawu yang dikenal masyarakat sebagaiféferampilan

222\\jawancara dengan Bapak Edi Basuki, tanggal 25 Juni 2020. Pukul 11.00
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‘MA Ma“®“arif udanawu adal ah aliyah
keterampilanAtau dikenal MAketerampilart %23

Salah satu ali siswayang bernama Ibu Surati menjelaskan bahwa program

keterampilarbisa membekali siswa setelah mereka lulus untuk melamar kerja:

“Anak saya sekolah di MA Ma" ar i f
keterampilan maklum pak.... kami orang biasa belum tentu mampu
menguliahkan..... jika nanti punya keahlian akaterampilanmaka

bisa dimanfaatkan sebagai modal untuk kerja nantiffya.

Bapak Suwandi selakuak siswayang kebetulan mengantar anaknya, ketika

di wawancar ai peneliti terkait MA Ma"ar.i

“MA Ma" ar i f U d a nkatevampilandkadnaa genditMiian
tingkat menengah atas berbasis agama dan berani membuka program
keterampilan | t u “Pagus. "

Bapak Siswoko selaku ali siswa ketika peneliti tanya tentang brand MA

ya

ud

1

keterampilard i MA Ma"ari f Udanawu menyampai kan

“‘MA Ma“ ar i f Ud a n a wu Keteraripiam leatenade n g a n
yang sering disebigebut masyarakat lua&®

MA Ma" ar i f dikehdladersgamubrand MA PluKeterampilan oleh

masyarakat, hal i ni k anengeferggarskan pkbgrana r i f

keterampilanyang menjadciri khas madrasahMA Ma “ ar i f mendapat

2Z\Wawancara dengan BapBkvi selaku tetangga madrasahnggal 25Agustus 2020. Pukul 080
224\Wawancara dengdbu Suratisalah satu wali sisw#&anggal 25 Agustus 2020. Puli9.00
2%\Wawancara dengaBapak Suwandsalah satu wali siswa,riggal 21Agustus 2020. Pukul1.00
#20\Wawancara dengaBapak Siswokaalah satu wali siswa, tangdal Juli2020. Pukul 09.00
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masyarakat luas karena lembaga yang notabene berbasis agama Islam berani

membuka prograrketerampilan

. Evaluasi dalam Membangun Brand Image Untuk Meningkatkan Minat

Masyarakat di MA Ma’arif Udanawu Kabupaten Blitar

Masyar akat

Bl

i tar

tentu

sudah

familiar

lembaga pendidikan Islam tingkat menengah atas yang mempunyai program

unggulan keterampilan J aj ar an

mengenalkan brand

pi mpi nan

Muga thtas” ar i f

image madrasah ke masyarduas. Namun seiring

perubahan konsumen pendidikan dan perubahan teknologi informasi komunikasi

maka capaian membangun brand

image juga perlu dievalaaluasi

dilaksanakan untuk mengetahui capaian target sebuah program. Evaluasi dalam

membangun brah i

mage

di

MA

Mau

ar i f

Udanawu

dilaksanakan oleh waka humas dan pimpinan madrasah dan dilaksanakan segenap

dewan guru dan karyawan. Skema evaluasi dapat dilihat pada gambar dibawabh ini.

EVALUASI MA
UDANAWU

WAKA
= HUMAS

PIMPINAN MA
UDANAWU(KAMAD
, SEMUA WAKA,
KTU)

>

1.ditentukan target yang
dievaluasi

2.deskripsi kondisi
internal yaitu dengan
menganalisis kekuatan
organisasi dan
kelemahan organisasi

3.diskripsi kondisi
eksternal yaitu dengan
peluang dan tantangan
yang dihadapi

4.menyusun strategi
solusi permasalahan.

SEMUA GURU &
KARYAWAN

A 4

MUFAKAT

HASIL
EVALUASI &
PERBAIKAN

CAPAIAN

TARGET

Gambar 4.7&8kematemuanevaluasi brantmage di MA Udanawu
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1) Evaluasi pelaksanaan membangun brand image lembaga oleh pimpinan
madrasah
Pelaksanaan membangbrand imaged i MA Ma" ari f Udanawu vy
sebagai madrasah pluseterampilan merupakan tanggung jawab bersama
semua pimpinan (kepala adrasah, waka, kepala TU). Untuk mengetahui
seberapa jauh keberhasilarand imagdembaga di masyarakat maka segenap
pimpinan madrasah selalu mengadakan rapat rutin. Jamapinan MA
Ma " ar i f ybahd senng disebut deng&uper Teanmelaksanakan pat
tiap sabtu siang pada awal bulan, hal ini bertujuan untuk mengetahui progres
semua program dan kegiatan yang dilaksanakan. Bapak Faiz mengatakan:
“Setiap program yang dilaksanakan p
untuk mengetahui seberapa berjalanpg@ram tersebut. Dalam rapat
pimpinan (super team) yang selalu kita laksanakan pada hari sabtu tiap
awal bulan, itu kami selalu meneliti satu persatu semua program
apakah sudah berhasil atau tidak. Kita juga ada rapat segenap dewan
guru dan staf dua kaBetahun yaitu ketika akan mulai tahun ajaran

baru dan akhir tahun ajaran. Evaluasi di madrasah ini bersifat untuk
perbai kan B24rkelanjutan.”

Bapak Doif menjelaskan tentang evaluasi terkait tugas humas dalam

membangun brand image lembaga:

“Br and iadaklgtenggurigjawab semua warga madrasah, saya
adalah orang pertama yang memonitor dan mengevaluasi bagaimana
brand image lembaga ini mendapat apresiasi baik dimata masyarakat.
Akantetapi dalam membuat keputusan tetap atas pertimbangan semua
pimpinan atawang saya sebut super team (Pak Zamroji, Pak Faiz, Pak

227\wawancara dengan Bapak Faiz Balya, tanggal 15 Juli 2020. Pukul 11.00
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Jupri, Pak Doif, Pak Edi, Pak Hadi, Pak Niam, Dan Pak Nur Kolis).
Kita disini seperti kel uarga, | adi n

Bapak Edi menjelaskan tentang fungsi evaluasi adalah untoguker capain

program yang diselenggarakan. Beliau mengatakan:

“Eval uasi itu memang menj adi kewaj il
bagaimana capaian program yang telah diselenggarakan. Terutama

terkait branded kami sebagai lembaga yang menampakan diri di
masyarakat luas dengan istileigious, science, skilDargon tersebut

harus terserap oleh masyar ad&Rat baik

Dikesempatan yang sama Bapak Zamrodji menjelaskan langkah evalngsi y

dil aksanakan ol eh MA MA® ar i f udanawu,

lembaga. Beliau menjelaskan sebagai berikut:

“Segala program selalu dipantau ( mor
team pada rapat pimpinan setiap bulan. Proses yang kami laksanakan
dalan evaluasi adalah dengan beberapa tahap; 1) Dalam rapat rutin
sebuah program satu persatu) disitu kita lihat seberapa cocok antara
target diawal dengan pelaksanaan program. Bila progragahsu
berjalan sesuai harapan maka itu dianggap berhasil. Jika ternyata
antara target tidak sesuai dengan kondisi riilnya maka itu adalah target
evaluasi. 2) Sesudah tahu target yang dievaluasi maka kita mencari
penyebakpenyebab kenapa program tersebut ktideerjalan sesuai
harapan bersama. Dari selsdbab tersebut kita uraikan dan kita cari
jalan keluar atas sumberdaya yang kita punya. 3) Setelah diketahui
penyebab masalah dan ketemu jalan keluar maka ada tindak lanjut
evaluasi yaitu pelaksanaan perbaik&.

228\wawancara dengan Bapak Edi Basukiggal 25 Juni 2020. Pukul 11.00
22%\Wawancara dengan BapZkmroji, tanggal 31 Agusutus 2020. Pukul 08.00
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Bapak Faiz Balya menjelaskan bahwa ada juga sifat evaluasiiny@dgntal
yaitu ketika ada program yang sudah berjalan dan mendadak ada kejadian yang
sekiranya dapat menghalangi kegiatan tidak berjalan lancar. Beliau

mengatakan:

“Ada kal anlyas yasgindidertal kemui aelalu memantau

sebuah program/kegiatan. Dulu pernah pas pelaksanaan wisuda kami
membuat kepanitiaan dan dalam proses kerja.-flildaada salah satu

panitia yang sakit, ya akhirnya kami sebagai pimpinan melaksanakan

rapat menddak untuk memastikan agar kegiatan wisuda berjalan

lancar. Solusi yang diambil adalah menambah personil kepanitiaan

wisuda sehingga dengan waktu yang mepet dan ditambah personal
yang lumayan banyak maka Al flamdul il a

Foto dokumenpel aksanaan evaluasi ol eh pi mpi n

Kabupaten Blitaf*

]

3

Gambar 4.7%elaksanaan eli@asiprogram dan kegiatasieh pimpinan MA
Ma“ari f Udanawu

Dari uraian beberapa narasumber dan bukti dokumen diatas dapat diketahui

bahwa eval uasi rutin dil aksanakan ol eh

Z0wawancara dengan Bapak Faiz Balya, tanggal 15 Juli 2020. Pukul 11.00
1 pokumen foto pelaksanaan evaluasi, didapat tanggal 31 Agustus 2020 di Kantor TU
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tiap sabtu diawal bulan, hal ini bertujuan untuk mengetahui capaian program
yang telah dilaksanakan. Adapun d&ah evaluasdalam mengetahui capaian
brand image madrasayaitu; 1) melihat berjalannya semua program satu
persatu; 2) mencari penyebab dan mencari jalan keluar setiap masalah yang

dihadapi; 3) pelaksanaan solusi perbaikan dari masalah yang dihadapi.

2) Evaluasi pelaksanaan membangun brand image lembaga melalui rapat
dengan dewan guru
Membangunbrand imageadal ah kewaji ban semua unsu
Udanawu. Dua kali dalam satu tahun ajaran para pengajar melaksanakan rapat
untuk mengetahui capaian progrpnogram yang dilaksanakan. Bagian dari
agenda rapat tersebut adalah untuk mengetahui capaian terkeékaizm,
metode, dan teknik membangbrand imagemadrasahPelaksanaan evaluasi
dalam rapat dewan guru dilaksanakan tiap tahun ajaran baru dan akhir tahun

ajaran. Ha ini disampaikan Bapak Faiz:

Kita juga rapat dengan segenap dewan guru dan juga karyadan p
awal tahun ajaran dan akhir tahun ajaran. Di awal tahun ajaran
mengarah pada persiapan pengajaran tahun yang akan berjalan sedang
di akhir tahun adalah evaluasi terhadap kinerja yang telah berjalan.
Na... evaluasi pada akhir tahun biasanya muncul @&mgimana cara
membangun brand image lembaga untuk tahun ajaran berikutnya.
Sebagai contoh ide tentang branding yang pernah muncul adalah dulu
kita sering memanfaatkan TV dan Radio karena mufakat semua dewan
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guru akhirnya lebih pada penggunaan media saepérti facebook,
youtube, inst®Bgram, dan WA."

Hal senada juga disampaikan oleh Bapak Doif tentang pelaksanaan rapat
dengan dewan guru dan karyawan:
“Rapat dengan dewan guru sel ai
permasalahan yang ada juga untuk meyelaraskanj&ihersama,
artinya bagaimana visi misi madrasah dapat tercapai atas kerjasama

dan dukungan semua pihak termasuk Bapak/Ibu guru sebagai ujung
tombak pel aksanaan pendidi kan. "’

Bapak Zamroji menambahkan salah satu contoh evaluasi lembaga terkait
membangun brad lembaga adalah dengan memanfaatkan media sosial, seperti

yang beliau sampaikan:

n

“Mi sal nya ini sebagai contoh pel aks

dewan guru yang kami lakukan, kita dulu sering memanfaatkan media
TV dan Radio dalam mengenalkan lembaga dsyarakat luas tetapi
dengan kondisi masyarakat saat ini yang-rata semua mempunyai
HP android maka kami beralih menggunakan media youtube dan
instagram. karena alasan keefektifan dan keefisienan, sekarang kan
jarang orang mendengarkan radio atau maelifVvV. Masyarakat
cenderung mencari informasi lewat HP yang bisa kapan saja dan

di mana®saj a.

Selanjutnya Bapak Zamroji menambahkan tentang pentingnya rapat bersama

dalam mengingatkan semua guru dan karyawan akan pentingnya brand image:

“Kar ena be #&un ddalah raaggungjawab semua warga
madrasah maka saya sering mengingatkan pada semua guru dan
karyawan untuk menjaga betul nama

232 \\awancara dengan Bapak Faiz Balya, tanggal 12020. Pukul 11.00

Z3\wawancara dengan Bapak Zamroji, tanggal 31 Agusutus 2020. Pukul 08.00
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brand image lembaga tetap baik dan madrasah ini tetap diminati
masyarakat .’

Hal diatas ses dengan bukti dokumen yang didapat dari bagian tata usaha tentang

rapat dewan guru dan karyavi&h

Gambar 4.7®elaksanaan elizasidalam membangun brand imagadrasah
oleh guru dan karyawan

Dari uraian beberapa narasumber dan bukti dokumen diatas dapat diketahui
bahwa evaluasi juga dilaksanakan dalam bentuk rapat rutin oleh segenap dewan
guru dan karyawan MA Ma"arif pada awal
hal ini bertujuan untuk memeuagan beberapa permasalahan yang ada salah

satunya terkaibrand imagedan juga sebaggenyelarasan kinerja madrasah.

B. Temuan Penelitian di MA Ma’arif NU Kota Blitar dan MA Ma’arif udanawu
Kabupaten Blitar

1. Temuan Penelitian di MA Ma’arif NU Kota Blitar

234 pokumen foto pelaksanaan evaluasi, didapat tanggal 31 Agustus 2020 di Kantor TU
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Padabagi an i ni diuraikan tentang temuan
terdiri dari pendekatan, metode, teknik, dan evaluasi terkait strategi membangun

brand image lembaga pendidikan Islam.

a. Pendekatan Dalam Membangun Brand Imageuntuk Meningkatkan Minat
Masyarakat di MA Ma’arif NU Kota Blitar.

I)Pembel ajaran di MA Ma" ari f Naysteiiot a B
boarding schooldimana santri belajar ilmu agama pada madrasah diniyah
sambil belajar ilmu umum pada lembaga formal dibawah payung pondok

pesantremurul Ulum.

2) Pendiri dan pengelola pondok pesantren telah membuat kesepakatan bahwa
pendidikan yang diselenggarakan adalah system pondok pesantren dimana
santri “mondok sambi l sekol ah” dan b

pondok Nurul Ulum

d

e

)l stil ah mhbmoln do&kk cslaa h” | bedrding schiboblele n a | de

masyarakat luas.

4) Modal dasar yang harus dipenuhi pertama kali dalam membaurgunal
imageadal ah kualitas pendidi kan yang di
NU Kota Blitar, hal tersebut dibuktikan dengamhan peringkat akreditasi A

sejak 2018.
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55Kualitas pendidi kan di MA Ma®"arif NU K
standar pendidikan, yaitu: penguatan kualitas tata kelola lembaga, sarana
prasarana, transparasi keuangan, mutu para lulusan, kualitasapekaks
pembelajaran, kurikulum, pelaksanaan evaluasi pembelajaran, kualitas

pendidik dan tenaga kependidikan,

6)System pengel ol aan MA Ma®"arif NU Kot a
pesantren Nurul Ulum, dimana pondok pesantren Nurul Ulum sendiri
memayungi pepel ol aan MA Ma“ar i f NU Kota BI I

Kota Blitar, dan Madin dengan menawarkan pendidikan berbadiskan.

7YSasaran pendidi kan di MA Ma"arif NU Ko
karena tujuan lulusan adalah ka#tader NU yang siap terjun da

bermanfaat di masyarakat.

8MA Ma" ar i f NU Kota Blitar di bawah nau
Ulum mengenalkan ke masyarakat luas system pendidikan dengan muatan

keaswajaan berbasis pondok pesantbearding schogl

9MA Ma“" ar i f NU Kot a dBhagian austadngaeyargn f a at k
mer upakan da" i unt uk mempr omosi kan N

berbagai wilayah Blitar dan sekitarnya.
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100 MA Ma" ar i f NU Kota Blitar menj aga po
wadah organisagirganisasi didalam tubuh NU seperti banser,

IPNU/IPPNU, fatayat, muslimat, ISNU, Ansor, dll.

11) MA Ma“ ar i f NU Kot a Bl itar secar a k €
hubungan baik dengan kepengurusan NU baik ditingkat ranting, MWC,

dan juga pada pengurus cabang kab/kota Blitar.

b. Metode Dalam Membangun Brand Image untuk Meningkatkan Minat
Masyarakat di MA Ma’arif NU Kota Blitar.

I1)MA Ma“"arif NU Kota Blitar mendatangil/Db
langsung dalam membangun brand im8gguan legiatan yang mendatangi
masyarakat (berbaur langsung) adalalgar masyakat mengetahui
mengenal dan percayderhadap keberadaan MAM NU sebagai lembaga

pendidikan Islantingkat menengah atas yang berbasis pondok pesantren.

2) Mengundang masyarakat bertujuan agar masyarakat mengetahui secara
langsung pelaksanaan pendidikanydng s el enggar akan di MA

Kota Blitar.

3) Cara tidak langsung dalam membandwand imageyang dilakukan oleh
MA Ma" ar i f & ddalghomengguBakan fperantara media massa

dan media social.
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4) Media sosial yang sering dimanfaatkan dalam membargand image
adalah facebook, optube, whatsapp, dan instagraMedia massa yang

sering dimanfaatkan adalah TV dan radio.

5) Media sosial dimanfaatkan karemaudah diakses oleh masyarakat luas
diberbagai daeralsederhana dalam pengoperasiannya, postinganhbysag

bertahan lama, dan biaya pemanfaatan yang relative murah.

6) Media massalianggap masih relevan karena informasi yang disampaikan

dapat menjangkau keberbagai wilayah/daerah.

. Teknik Dalam Membangun Brand Image untuk Meningkatkan Minat
Masyarakat di MA Ma’arif NU Kota Blitar.

I)MA Ma" ari f NU Kota blitar mempunyai
memberika informasi kepada masyarakatalBm web tersebut terdapat
informasi tentang sejarah lembaga, profil lembaga, struktur pengelola, berita

terbaru, program kegiatasantri, dsb.

2)MA  Ma" ar i f NU Kot a Bl itar mendokumen:H
memfoto, foto yang menarik akan dipajang di halaman facebook, instagram,

dan juga ditempel di mading madrasah.

3)MA Ma" ar i f NU Kota Blitar memangang emp
kreasi para santri misalnya seni kaligrafi, puisi, fiatto unik, dan juga foto

foto kegiatan santri.
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AHMA Ma“" ar i f NU Kota Blitar memanfaat kan
brand image, pada kop surat terdapat keterangan akreditasi lembaga, nama

institusi,alamat, nomer telepon, logo, dan email lembaga.

5MA Ma“®"arif NU Kota Blitar mempunyai p a
TU sebagai sarana memberikan informiadrmasi penting bagi warga

pondok pesantren dan juga bagi yang berkepentingan.

6) Flyerseri ng di buat ol eh M Asebdgai “ueapain f NU |
apresiasi hari besar agama atau nasional, ucapan bela sungkawa kepada
orang yang meninggal, dan uacapan kepada seseorang atau lembaga yang

telah mencapai keberhasilan sesuatu.

HYMA Ma" ar i f litad Juga Kknemasangbillboard di beberapa titik di

jalan utama kota Blitar. Hal tersebut untuk menyampaikan info PPDB.

8) Banner juga dibuat dalam rangka memeriahkan mememen tertentu,
misalnya acara gebyar sholawat, kunjungan wakil bupati/ wali kota, dan

beberapa tokoh penting lainnya.

9) MA Ma"“ ar i f N U Kot a Bl itar juga me m
didistribusikan ke seluruh santri, hal ini sebagai upaya untuk mengenalkan

lembaga ke seluruh masyarakat luas.
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10) Stasiunradiod i manf aat kan MA Masdbagriisdlah $dtd Kot a
cara membangun brand image, hal tersebut dilakukan dengan cara beberapa
pengajar MA Ma"arif mengi si pengajian

Blitar.

11) Media sosial merupakan media yang sering digunakan dalam membangun
brand image, mediaosial yang dimanfaatkan adalah youtube, instagram,

dan facebook.

12) Media televisi uga di manf aatkan ol ehdalddA Ma" ar
membangun brand imagenya, seperti beberapa televisi lokal yang juga

meliput kegiatan pembelajaran di PP Nurul Ulum.

13y MA Ma " ar i f NU Kota Blitar juga sering
untuk di share ke publik. Hal ini untuk menunjukan eksistensi dan

keberadaan MA Ma"ari f kepada masyar ake

l4)Beberapa ustad yang sekaligus da"i ju
NU Kota Blitar untuk membagun brand imagga di masyarakat, dengan
ceramah agama para ustad juga ikut andil dalam promosi dan pemasaran

lembaga.

15) Kegiatan rapat yang dilakukan oleh kepengurusan NU, tokoh agama, tokoh
publ i c, dan pejabat p e mota iBlitar judma N d i I

merupakan media untuk membangun brand lembaga.
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16) Kegiatan anjangsana antar personil Pondok Pesantren Nuru Ulum
merupakan bagian cara mengenal kan Ponc

ke masyarakat luas terutarama warga sekitar ustad yangdrepegan.

. Brand image yang berhasil dibangun oleh MA Ma’arif NU Kota Blitar

dalam meningkatkan minat masyarakat.

1)Brand yang berhasi|l di bangun ol eh MA M
Boarding School

2) Brand NU Boarding School adalah cerminan dari pelaksapeadidikan
yang bermuatan nilaiilai keaswajaan dan nikailai ke-NUan yang disertai
dengan system pendidikan tipe pesantren dimana para peserta didik
bermukim 24 jam penuh di tempat belajarnya.

3) Faktor seperti lokasi pendidikan, biaya pendidikan, teraeyadidik dan
kependidikan, dan produk lulusan juga mempengaruhi kuatnya brand
lembaga di masyarakat.

. Evaluasi Dalam Membangun Brand Image untuk Meningkatkan Minat
Masyarakat di MA Ma’arif NU Kota Blitar.

1) Evaluasi dalam membangun brand image dilaksanakan oleh waka humas

dengan keterlibatan secara langsung oleh kepala madrasah.

2) Evaluasi dalam membangun brand image juga dilaksanakan dengan cara
di sel enggarakannya rapat rut ifNUol eh se

Kota Blitar yang terdiri dari pimpinan (kepala madrasah, waka humas, waka
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kurikulum, waka sarana parasarana), semua guru, dan kepala bagian tata

usaha.

3y Beberapa rapat untuk evaluasi program

Blitar dikendalikan oleh impinan pondok pesantren Nurul Ulum.

4) Pelaksanaan evaluasi dalam membangun brand image yang dilaksanakan
MA Ma®" ar i f NU Kota Blitar adal ah den
menentukan sasaran yang dievaluasi; 2) mendeskripsikan kondisi internal
yaitu dengan merapalisis kekuatan dan kelemahan organisasi; 3)
mendiskripsikan kondisi eksternal yaitu dengan menghitung secara terperinci
antara peluang dan tantangan yang dihadapi; 4) menyusun strategi solusi

permasalahan .
4) Temuan Penelitian di MA Ma’arif Udanawu Kabupaten Blitar

Pada bagian ini di urai kan tentang temua
Blitar yang terdiri dari pendekatan, metode, teknik, dan evaluasi terkait strategi
membangun brand image lembaga pendidikan Islam.

a. Pendekatan Dalam Membangun Brand Image untuk Meningkatkan

Minat Masyarakat di MA Ma’arif Udanawu Kabupaten Blitar.

l)Langkah awal MA Ma"arif Udanawu Kabupe

brand imageadalah pembenahan kualitas dari dalam diantaranya dengan
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penanaman Kkedisiplinan untuk siswa, tenaga iddnd dan tenaga

kependidikan.

2) MA Ma" ari f Udanawu Kabupaten Blitar m

lini lembaga sehingga mendapat capaian peringkat akreditasi A sejak 2018.

3 MA Ma*“ ar i f Udanawu Kabupaten Blitar me
penanaman nilanilai Islami seperti memisahkan kelas siswa putra dan siswa
putri, membuka program tahfidz, mendirikan pondok pesantren, guru laki
laki dan siswa laklaki wajib memakai kopyah, bersalaman juga sesama
jenis,, setiap guru perempuan dan siswi perempuan mefitbih panjang
menutupi tubuh bagian atas sampai pinggul, melaksanakan sholat dhuha,

me mbaca Al Qur “"an, dan membaca Asmaul

4) ProgramketerampilanfMA Plus Keterampilah yang di buka di MA
Udanawu Kabupaten Blitar menjadi brand yang paling dikenal di
masyarakat . Unt uk di ket ahui MA Ma®" ar i
membuka progranketerampilandiantaranya: rekayasa perangkat lunak,
desain grafis, computer jaringatata boga, tata busana, tata rias, dan

otomotif.

55Para siswa MA Ma"arif Udanawu Kabupate

prestasi juara dalam beberapa perlombaan dari tingkat kabupaten, provinsi,
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dan nasioanal. Rangkaian prestasi tersebut dijadikan bukti Hesilan

pembel ajaran il mu umum di MA Ma“"ari f U

6) MA Ma*" ar i f Udanawu Kabupatenhred8ihi t ar me
one ke masyarakat luas sehingga dalam konsep pembelajaran siswa
mendapatkan tiga layanan pembelajaran yaitu; ilmu agketarampilan

dan ilmu umum.

7YMA  Ma*® ar i f Kabupaten Bl i tar sel alwu n
berpengaruh di masyarakat luas seperti tokoh agama, tokoh masyarakat, dan

pejabat pemerintahan.

8MA Ma" ar i f Udanawu Kabupaten Bl itar me
dengan segenap masyarakat di lingkungan sekitar madrasah, organisasi
pemerintahan, dinas kesehatan, balai latihan kerja, beberapa perguruan
tinggi, dan dengan organisasi masyarakat yatagda Kabupaten blitar.
b. Metode Dalam Membangun Brand Image untuk Meningkatkan Minat
Masyarakat di MA Ma’arif Udanawu Kabupaten Blitar.

I1)MA Ma"arif Udanawu Kabupaten Blitar se
masyarakat secara langsung untuk hadir di madrasamat&e tersebut
bertujuan agar masyarakat mengetahui secara pasti terhadap layanan yang

ada dan mendapat kesan positif terhadap program kegiatan yang ditawarkan
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22MA Ma " ar i f Udanawu Kabupaten Blitar m
kepada siswa, kepada wal@mg tua yang datang di madrasah, dan kepada

warga masyarakat sekitar madrasah.

3) Cara tidak langsung dalam membangun brand image yang dilakukan oleh
MA Ma“arif Udanawu Kabupaten Blitar ad
sosial dalam menjangkau masyarakat lmasdia sosial dianggap cara yang
efektif karena pada saat ini setiap orang mempunyai handphone untuk

mengakses media sosial.

4)Si swa MA Ma" ar i f Udanawu Kabupaten B
eletronik seperti pengeras suara (TOA) untuk kegiatan di pagi hamdala
membaca asmaul husna, Alu@ “ a n, tahl il , dan istig
bertujuan agar brand image yang dibangun dapat diketahui oleh warga

sekitar madrasah atau juga orang yang sedang lewat didepan madrasah.

c. Teknik Dalam Membangun Brand Image untuk Meningkatkan Minat
Masyarakat di MA Ma’arif Udanawu Kabupaten Blitar.

I)MA Ma" ar i f Udanawu Kabupaten Blitar m

digunakan untuk menyalurkan informasi kepada masyarakat luas.

2) MA Ma"™ ar i f Udanawu Kabupant pameraBl i t ar
madrasah dalam acara disnatalis madrasah, hal ini bisa dihadiri oleh

masyarakat luas akan tetapi pengunjung dibatasi.
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3) MA Ma"“ ar i f Udanawu Kabupaten Bl it
kegiatan/peristiwa penting melalui foto kamera. Gambar yang bagus akan
dipublikasikan melalui media sosial, ditempel di mading madrasah, menjadi
bagian konten website, dan dijadikan bahan dalam membuat banner atau

spanduk.

4) Beberapa papan majalah dinding yang berada di teras kelas sebagai sarana
membangun brand madrasah. Majatlihding digunakan untuk menempel

hasil karya siswa.

5) Surat resmi madrasah juga merupakan media membangun brand image
karena dalam kop surat resmi terdapat keterangan lembaga terutama capaian

akreditasi.

6) Brosur PPDB juga digunakan sebagai media membangurd bembaga

karena dalam brosur juga dicantumkan prestasi dan capaian madrasah.

7YMA Ma®"arif Udanawu Kabupaten Blitar se
salah satu cara membangun brand image lembaga. Flyer dibuat sebagai
apresiasi terhadap hari besar agama wlasional, ucapan apresiasi terhadap
raihan prestasi seseorang atau lembaga, pendidikan untuk pencegahan covid

19, dll.
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8) Banner dan spanduk yang dipasang di sepanjang pagar dan pintu masuk
digunakan untuk membangun brand lembaga. Banner dan spanduk beris

tentang raihan prestasi madrasah dan juga raihan prestasi siswa.

9MA Ma"ar i f Udanawu Kabupaten Bl itar r
didistribusikan ke seluruh peserta didik. Pada kalender dicantumkan kegiatan
siswa, prestasi siswa, dan profil madrasah. Halsebagai cara untuk

mengenalkan lembaga ke seluruh lapiasan masyarakat luas.

10)MA° Ma“ arif Udanawu Kabupaten Blitar me
surat kabar untuk membangun brand image ke masyarakat luas. Kegiatan
sholat khusuf dan istighosah kukddiput oleh harian surat kabar tingkat

nasioanal.

11) Media youtube, facebook, dan instagram juga digunakan sebagai sarana
membangun brand image madrasah dengan cara memposting prestasi,

kegiatan, dan program yang dil aksanaksa

12) TV tingkat | ocal juga mel i put kegiatan de
Udanawu Kabupaten Blitar. Hal tersebut juga dimanfaatkan sebagai bagian

dari strategi membangun brand lembaga.

13) Pertunjukan seni pada saat pra acara ketika mengundang wali siswa dan
ketika kegiatan pdas seni pasca wisuda merupakan bagian dari cara

membangun brand image lembaga.
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149)Ma Ma“arif Udanawu Kabupaten Blitar |
sosial, kegiatan tersebut dikordinir langsung oleh siswa yang tujuannya

adalah membantu kesejahteraan missliang berada di sekitar madrasah.

15) MA Ma" ar i f Udanawu Kabupaten Bl itar
karnaval/pawai pada peringatan HUT Kemerdekaan RI tingkat kecamatan.
Hal tersebut dimanfaatkan sebagai ajang untuk membangun brand image

madrasah di mata public

. Brand image yang berhasil dibangun oleh MA Ma’arif Udanawu
Kabupaten Blitar dalam meningkatkan minat masyarakat.
1) Brand vyang berhasi/| di bangun ol eh MA
Blitar adalah MA Plueterampilan
2) Brand MA PlusKeterampilanadalah perwujuan b ahwa MA Ma" a
Udanawumerupakanembaga pendidikan menengah atas berbasis agama
Islam yang telah membuka progr&eterampilan
3) Faktor kompetensi lulusan, lokasi pendidikgaromosi madrasahdan
segenap SDM yang dimiliki juga mempunyai andil kuatnya brand madrasah
di mata masyarakat.

. Evaluasi Dalam Membangun Brand Image untuk Meningkatkan Minat
Masyarakat di MA Ma’arif Udanawu Kabupaten Blitar.
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1) Evaluasi dalam membangun brand imalijaksanakan dengan rapat rutin
oleh pimpinan madrasah, yaitu; ketua yayasan, kepala madrasah, waka

humas, waka kurikulum, waka sarana dan prasarana, dan kepala TU.

2)MA  Ma*“ ar i f Udanawu Kabupaten Blitar ]
sifatnya incidental guna emyelesaikan permasalahan yang sifatnya urgent
dan segera untuk diselesaikan. Rapat tersebut diikuti oleh para pimpinan

madrasah.

3)Langkah pelaksanaan evaluasi di MA Ma'
adalah; ; 1) setiap program dianalisis progresnya sasatper2) mencari
penyebab kenapa program tersebut tidak berjalan sesuai harapan bersama; 3)
setelah diketahui penyebab masalah dan ketemu jalan keluar maka ada

tindak lanjut evaluasi yaitu pelaksanaan perbaikan

C. Analisis data Penelitian di MA Ma’arif NU Kota Blitar dan MA Ma’arif

Udanawu Kabupaten Blitar.

1. Analisis Situs Tunggal

a. Analisis Data Penelitian di MA Ma’arif NU Kota Blitar.
Pada bagian i ni di saji kan analisis data
yang terdiri dari pendekatan, metode, tekniky ésaluasidalam membangun

brand image untuk meningkatkan minat masyarakat.

316



1) Pendekatan Dalam Membangun Brand Imageuntuk Meningkatkan Minat

Masyarakat di MA Ma’arif NU Kota Blitar.

MA Ma®" ar i f NU Kot a Bl i t dalam pendelpgu n a k an
membangun brand imaggaitu; pendekatan internal terkait penguatan dari
dalam sebagai daya tarik masyarakat, dan pendekatan eksternal yaitu lembaga

mengenalkan ke masyarakat luas terhadap layanan yang diselenggarakan.

a) Pendekatan Internal

Lembaga pendidi kan MA Ma"ari f NU Kot ;
pendidikan Islam dibawah naungan Pondok Pesantren Nurul Ulum Kota Blitar.
Sistem pendidikan yang diselenggarakan adalah lpgasding schooldimana
anak belajar ilmu agama di pondok pesansambil belajar ilmu umum pada
sekol ah for mal y ai t uPehMlAi dahpengelbld ponddka “ ar i f
pesantren telah membuat kesepakatan bahwa pendidikan yang diselenggarakan
adal ah system pondok pesantren di mana s
bermukm penuh 24 jam di asrama pondok Nurul Ulial tersebut membawa
daya tarik tersendiri bagi masyarakat wilayah Blitar dan sekitarnya, terbukti

setiap tahunnya jumlah pendaftar semakin meningkat.

Pel aksanaan pendi di kan MA Ma" ar i f N
pesantren Nurul Ulum yang berbasis NU sehinga dalam penekanan muatan

pembelajaran sasarannya adalah warga nahdliyin, dan tujuan lulusan adalah

317



kaderkader NU yang siap terjun dan bermanfaat di raesat. Dalam
membangun brand i mage | embaga, MA Ma" ar
membangun kualitas atau mutu pendidikannya. Dasar penguatan kualitas atau

mutu madrasah adalah 8 standar pendidikan, yaitu: penguatan kualitas tata

kelola lembaga, saranarasarana, transparasi keuangan, mutu para lulusan,

kualitas pelaksanaan pembelajaran, kurikulum, pelaksanaan evaluasi
pembelajaran, kualitas pendidik dan tenaga kependidikan. Salah satu bukti
kualitas pendidi kan di MA idMga'paringkdt Kot a
akreditasi A sejak 2018. Dengan menjaga kualitas secara terus menerus maka

| ayanan pendidi kan di ponpes Nurul Ul un
tidak sepi pendaftar tiap tahunnya, namun Pondok Nurul Ulum hanya

membatasi 1200 santri tiaghunnya.

b) Pendekatan Eksternal

Pendekat an sosi al MA Ma" ar i f NU 1| eb
pendidikan aswaja untuk warga Nahdliyin dalam bentuk pondok pesantren.
Dimana NU merupakan ormas terbesar di Kota Blitar sehingga layanan jasa
pendidikan yang berwug tradisi dan budaya warga Nahdliyin mempunyai
tempat i sti mewa di mata masyarakat seca
menyediakan pendidikarketerampilan bagi para santrinya sebagai bekal

lulusan nanti untuk bekerja.
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Cara yang unik dilakukan oleh MMa “ ar i f NU dalam per
individual untuk meningkatkan minat masyarakat yaitu dengan memanfaatkan
sumber daya manusia yang dimiliki. Sebagian dari pengajar adalah penceramah
agama. Sembari berceramah agama para ustad juga mempromosikan pondok
pesantrelN u r u | Ulum dan kususnya MA Ma"arif
panitia penyelenggara pengajian. Di si si
digunakan sebagai tempat untuk rapat oleh pengurus Nalsgpaten/Kota
Bl itar. MA Ma" ar i f N Ujabat pegnarintahanr tokoly di k u

masyarakat, dan tokoh agama.

Ponpes Nur ul Ulum vyang menaungi MA
merupakan lembaga pendidikan Islam yang didirikan oleh pengurus cabang NU
Kota dan Kabupaten Blitar. Dalam struktur keorganisasian NU, pengurus
cabang membawahi MWC untuk tingkat kecamatan dan juga Ranting untuk
tingkat desa. Didalam tubuh NU sendiri ada wadah keorganisasian bagi
keanggotaannya, misalnya Banser, Fatayat, ISNU, IPPNU/IPNU, ANSOR,
Muslimat, dll. Dalam pendekatan interaksional, pahtderaksi yang baik
senantiasa dijaga oleh segenap pengurus Ponpes Nurul Ulum terutama MA
Ma™ ar i f NU terhadap beberapa kepengur
keanggotaan NU tersebut diatas. Pengurus cabang NU Kota Blitar sebagai
founding fathepondok Nurul Uum juga mempunyai ikatan interaksi yang baik

dengan pemerintah Kabupaten dan Kota BI
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kerjasama dengan organisasi lainnya, interaksi ini terjalin atas hubungan saling
menguntungkan antara lain dengan; polsek, polres, pdtabapaten/Kota,
dinas pendidikan Kabupaten/Kota, dinas kebersihan Kota, PMI kab/Kota Blitar,

dll.

2) Metode Dalam Membangun Brand Image Untuk Meningkatkan Minat

Masyarakat di MA Ma’arif NU Kota Blitar.

Met ode dalam membangun brandNUidapatge | e ml
diketahui dengan cara langsung dan tidak langsung. Méodsung artinya
berhadapan dengan obyek yang dituju yaitu masyarakat secara luas, dan tidak

langsung yaitu dengan media atau sarana misalnya internet, TV, atau radio

a) Metode langsung

Metodel angsung agar masyarakat menget ahu
yaitu dengan mendatangi masyarakat secara langsung dan mengundang
masyarakat untuk datang MA Ma "N&Jr Relaksanaan mendatandan
berbaur denganmasyarakat secara langsungerupakan paya proaktif
madrasah agar dikenal, diketahui, diminati, dan dipercaya oleh masyarakat.
Sebagai contolsebagian siswa pada tiap minggu wage pagi diarahkan untuk
menghadiri pengajian di Masjid Agung atalun Blitar. Kehadiran para siswa
MA Ma“ari ang@uUdimemdang odkatetapt haltersebut ma s j i

bisa dimanfaatkan sebagai sarana mengendiamempublikasikan madrasah

320



kepada masyarakat. Mendatangi masyarakat merupakan kegiatan yang bernilai
syiar atau dakwah Islam. Sebagai conttitaksan&annya program PKL. Bagi

siswa kelas 12 yang akan lulus diwajibkan mengikuti program PKL dimana

para siswa disebar ke wilayah Blitar selatan dan utara. Setiap desa8ada 7

siswa untuk mengabdi tentang keilmuan agama ditempat tersebut. Di situlah

para siswanenyalurkan apa yang telah mereka pelajari terkait keilmuan agama

di masyarakat, mi sal nya mereka menjadi
mengajar TPQ/Madin, Imam vyasiahlil, Imam istighosahdan membantu

perawatan jenazatlKegiatan PKL ini juga merupakapemujudan lembaga
membangun brandya di masyarakat sekaligus upaya memasarkan madrasah

secara langsung ke masyarakat.

Kegiatanmengundang masyarakakeh MA  Ma "N® bartéijuan agar
masyarakat mengetahui secara nyata tentang keadaan madraspbnaitai
Nurul Ulum, mereka juga mengetahui tentang fasilitas yang ada, mengetahui
program dan kegiatan para santri secara langsung, mengetahui keunggulan
madraah dibanding madrasah lainnyaeddatanyang sifatnya mengundang
masyarakat diantaranydstighosh, wisuda, ketika pendaftaran santri baru,
keperluan adminstrasi santri, dan juga dilaksanakan lomba bagi pelajar seperti
olimpiade dan gebyar sholawat. Dengan masyarakat atau walisantri datang
langsung ke lembaga, harapannya mereka mengetahui secaaalaygatan

pendidikan yang diselenggarakan MIA Ma "N&Jr Seliingga masyarakat
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merasa puas terhadap layanan pendidikan dan nantinya menjadi pelanggan

setia.

b) Metode tidak langsung

Pondok Nurul Ulum kususny® A  Ma “N& rmerfgenalkan layanan
pendidikan degan memanfaatkan media social. Hal tersebut dirasa lebih efektif
dan efisien, baik dalam hal biaya dan berkomunikasi dengan masyarakat luas
karena jangkauannya yang mampu sampai keseluruh wilayah Indonesia
mengingat santri Pondok Nurul Ulum juga berasai therbagai daerah. MA
Ma®" ar i f juga membuka Kkomuni kasi secar a
misalnya; komunikasi lewat nomer kontak HP yang dapat dihubungi dan atau
via facebook. Selain itu media massa juga dimanfaatkan sebagai sarana
membangun brand lembga, media massa yang dimanfaatkan adtdédvise
dan radio. Penggunaan media massa untuk sarana penyampaian informasi dan
juga sebagai sarana mendidik masyarakat dengan ceramah agama oleh para

ustad yang ada A Ma N@.r i f

Tata kelola pemanfaatan saluran internet yang digundkdn Ma “ ar i f
NU masih dalam satu domain yaitu atas hama Pondok Nurul Ulum karena baik
MTs, MA, dan Madin adalah bagian dari pondok Nurul Ulum. Ditinjau dari
segqgi pemasar an pendi dtkdnasaluran iMm&netMattika r i f m

menyampaikan informasi PPDB. Hal ini bertujuan agar masyarakat yang ingin
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memondokan anaknya mengetahui kapan waktu pendaftaran dibuka dan apa
saja syarat administrasinya. Melalui saluran internet setiap program dan
kegiatan dibare ke publik agar masyarakat bisa mengetahui dan paham apa
yang dilakukan para santri. Sehingga masyarakat tahu persis bahwanakak
belajar ilmu agama, ilmu umurketerampilandan belajar keaswajaan dibawah

naungan ponak Nurul Ulum yang berbasis NU.

3) Teknik Dalam Membangun Brand Image Untuk Meningkatkan Minat

Masyarakat di MA Ma’arif NU Kota Blitar.

MA Ma “ a rdalam teKriik membangun brand image lembaga membagi
dalam 3 teknik, yaitu tekni visual, teknik audio, dan teknik audio visual.

Dimana dijelaskan sebagai berikut:

a) Teknik Visual

MA Ma“"arif NU memanfaatkan media web:
kegiatan, majalah dinding, surat, papan pengumuman, Bylard, banner,
dan kalender dalam teknik visual membangun brand lembaedia yang
sering dimanfaatkan atau digunakan adalah website dan foto kegiatan. Website
sering digunakan karena saat ini website dapat diakses oleh banyak orang
melalui HP, sehingga iofr ma s i yang dishare di websit
dapat diakses oleh masyarakat luas. Selain website, segala kegiatan dan

program di MA Ma" ar i f NU di dokument asi
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kegiatan yang manarik dishare ke publik sebagai salah satu eanhamgun
brand lembaga melalui media online seperti instagram, facebook, dan status

WA personil pondok.

b) Teknik Audio

Untuk membangun brand image lembaga terkait pemanfaatan media
audi o, MA Ma“ari f menggunakan radi o, ke
dimanfaatkan adalah radio. Radio dimanfaatkan untuk mendidik masyarakat
dalam hal ceramah agama. Telah diketahui bahwa sebagian pengajar di pondok
Nurul Ulum adalah penceramah yang sering diundang di beberapa stasiun radio
di Blitar. Hal tersebut dimanfaak untuk membangun brand image lembaga

bagi pondok Nurul Ulum dan kususnya unt

c) Teknik audio visual

MA Ma “ a r idalam Nngmbangun brand image Ilembaga
memanfadtan media audio visuatliantaranyafacebook, putube, instagram,
whatsapp televisi, video singkat, pertunjukan seni, melalui ceramah agama,
melalui rapat, dan kunjungan ke rumah. Teknik yang sering digunakan dalam
membangun brand image dalam hal ini adalah kegiatan rapat dan pemanfaatan
media facebook, putube, instagram, whatsapPelaksanaan rapat dianggap
paling mempunyai hasil yang signifikan terhadap brand image lembaga. Untuk

diketahui bahwa pondok Nurul Uluradalah milik kepengurusan NU kot
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Blitar. Jadi aula Pondok sering dijadikan oleh PC NU baik Kabupaten dan Kota
sebagai@émpat rapat baik dengan kepengurusan NU dari ranting sampai pusat

dan atau digunakan rapat dengan instans
kapolres, dandim, daatim dari dinas kesehatan. Mediacebook, youtube,

instagram, dan status WHiga dianggapsarana yang cukup bagus dalam

me mbangun brand i ma gkarenaMjangkaddaniydisai f NU
keberbagai daerah di Indoneswalaupun masih satu domain dalam Pondok

Nurul Ulum. Media facebook, youtube, instagram, dan status \W@§a

dimanfaatlan untuk berbaginformasi dan berkomunikasi dengan pitkak

yang berkepentingan. Media yang sering dipakuailk belkkomunikasioleh MA

Ma “ a r dehgammhsyarakat luas adalah via facebook dan whatsapp

4) Brand image yang berhasil dibangun oleh MA Ma’arif NU Kota Blitar

dalam meningkatkan minat masyarakat.

Brand i mage MA Ma" arif NU Kota Bl iteza
NU Boarding Schoogl brand tersebut merupakan cerminan lembaga atas
penyel enggaraan pendidi kan yanTgpe ada di
pendidikan yang delenggarakan adalah tipe pendidikan pesantren yang mana
para santri mukim selama 24 jam penuh didalam lingkup pondok pesantren
Nurul Ulum. Sebagiandari muatan materi yang diajarkan adalah tentang-nilai
nilai ke-NUan diantaranyakeaswajaan, budaya datradisi masyarakat

nahdliyin, dan system tata kelola keorganisasian NUMilatan pembelajaran
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tersebut diajarkan karena ingin mencetak generasi NU yang maju dan

kompetetif dalam berbagai aspek kehidupan.

Faktor yang mendukung br adindata i mage
masyarakat semakin kuat di antaranya,; ak
NU Kota Blitar yang mudah dijangkau oleh masyarakat luas, biaya pendidikan
yang terjangkau oleh kalangan masyarakat nahdliyin, tenaga pengajar yang
ratarata lulusan pesantrelengan keilmuan yang berkualitas, serta para produk

|l ulusan MA Ma“"arif Nu yang potensial dal

5) Evaluasi Dalam Membangun Brand Image Untuk Meningkatkan Minat

Masyarakat di MA Ma’arif NU Kota Blitar.

Pelaksanaan evaluasi terdiari 3 tahapan yaitu ; &valuasi oleh waka humas
dan pimpinan madrasah, b) Evaluasi melalui rapat rutin dengan segenap dewan

guru, ¢) Evaluasi oleh pimpinan Pondok.

a) Evaluasi oleh waka humas dan pimpinan madrasah

Pelaksanaan evaluasi dalam membanignamd imaged i MA Ma" ar i f
NU Kota Blitar pada tahap awal jika mampu diselesaikan humas maka akan
ditangani oleh internal waka humas sendiri akan tetapi atas pertimbangan
kepala madrasah. Jika hal dirasa penting untuk diselesaikan bersama maka akan
dibawa d&m rapat rutin setiap senin oleh pimpinan madrasah (kepala

madrasah, waka humas, waka kurikulum, waka kesiswaan, waka sarana

326



prasarana dan kepala bidang tata usaha). Dalam hal tertentu terkait brand image
terkadang juga dievaluasi bersama langsung leapdtrpimpinan madrasah

yang dilaksanakan pada tiap senin tersebut. Pelaksanan evaluasi untuk
menyel esai kan masal ah yang di hadapi MA
Yaitu berdasarakan analisis kekuatan, kekurangan, peluang, dan tantangan yang
dihadapi madragh atas permasalahan yang dihadapi. System pelaksanaan
SWOT adalah sebagai berikut: 1) semua program diteliti satu persatu, dan
ditentukan target utama yang perlu dievaluasi; 2) deskripsi kondisi internal MA

Ma"“ ar i f yaitu dengan nmsasn glan nkaelemalkan s k e k
organi sasi ; 3) diskripsi kondi si ekster
dan tantangan yang dihadapi; 4) menyusun strategi solusi permasalahan dan

dilaksanakan strategi tersebut dengan penuh tanggung jawab.

b) Evaluasi melalui rapattin dengan segenap dewan guru

Evaluasi dalam membangun brand image lembaga juga dilaksanakan
pada rapat dewan guru setiap awal semester. Rapat ini ibarat rapat rutin semua
guru MA. Selain untuk memecahkan persoglamsoalan yang dihadapi MA,
ini merupalan ajang silaturahmi. Ide boom status WA, para pengajar sekaligus
da" i yang berceramah ke berbagai daer ah
melalui jalur kepengurusan NU dan keorganisasian NU merupakan hasil dari

rapat tersebut.
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c) Evaluasi oleh pimpinan Ponklo

Kinerja organisasi MA Ma®"arif juga t

Ulum. Misalnya pada tiap rabu siang pengurus dan pimpinan pondok Nurul

Ulum melaksanakan rapat rutin untuk menyelesaikan berbagai masalah yang

ada di pondok baik dari bagian MA, MTs, dstadin. Yang hadir dalam rapat

adalah kepala MA, kepala MTs, kepala Madin, kepala asrama, dan segenap
pimpinan direktorat (ketua, bendahara, dan sekretaris). Rapat ini bertujuan
mengawal segala kegiatan dan program yang ada dibawah naungan pondok
Nurul Ulum bisa berjalan dengan lancer salah satu diantaranya terkait brand

i mage MA Ma“"arif NU Kota Blitar.

b. Analisis Data Penelitian di MA Ma’arif Udanawu Kabupaten Blitar.
Pada bagian i ni di saji kan analisis dat
Kabupaten Blitaryang terdiri dari pendekatan, metode, teknik, dan evaluasi
terkait strategi membangun brand image di lembaga pendidikan Islam dalam

meningkatkan minat masyarakat.

1) Pendekatan Dalam Membangun Brand ImageUntuk Meningkatkan Minat
Masyarakat di MA Ma’arif Udanawu Kabupaten Blitar.
MA Ma" ari f Udanawu m elalaggpendekdtan n 2 |

membangun brand imaggaitu; pendekatan internal terkait penguatan dari
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dalam, dan pendekatan eksternal yaitu lembaga mengenalkan diri ke
masyarakat luas.
a) Pendekatan Internal
Sebelum membangun brand image ke masyarakat tentu harus ada
mo d a l yang perlu ditunjukan. Mo d al p €
Udanawu dilihat dari segi 8 standar nasional pendidikan, yaitu ; standar isi,
standar proses, standar kompetensi lulusamdatapendidik dan tenaga
kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar
pembi ayaan, dan standar penil ai an. B
adal ah terakreditasi A. Sedangkan cir
masyarakat dapat dik@tui dengan meningkatnya jumlah pendaftar dan
jumlah siswa tiap tahunnya.
MA Ma" ari f Udanawu disebut kampus
beberapa hal, misal setiap guru i dan siswa laklaki wajib memakai
kopyah, bersalaman juga sesama jenis:-lkii dengan lakiaki dan juga
sebaliknya, kelas dipisah antara siswa-laki dan perempuan, setiap guru
perempuan dan siswi perempuan memakai jilbab panjang menutupi tubuh
bagian atas, atau budaya Islami layaknya madrasah yang lain seperti seperti
sholat dlu h a |, me mbaca Al Qur *an dan membac:ze
pembel aj ar an. MA Ma®" ar i f Udanawu juga
berbagai perlombaan baik di tingkat Kabupaten, provinsi, dan nasional.

Hasil perlombaan yang diikuti cukup menggembirakan karemnayaba
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mendapat juara baik lomba yang bersifat akademik dan non akademik. Hal
tersebut yang menjadi kan dasar bahwa
dirinya sebagai Madrasah Berprestasi
program keterampilandengan harapan menjadiodal lulusannya sebagai
salah satu kegiatan yang ditekuni dan mendapatkan penghidupan yang layak.
Proram keterampilaninilah yang mempunyai brand kuat di masyarakat,
di mana di kenal ol eh publi k bahwa MA
terobosan dengan memlaulprogramketerampilanuntuk para siswanya.
Programketerampilanitu terdiri dari tujuh keterampilan yaitu; rekayasa
perangkat lunak, desain grafis, computer jaringan, tata boga, tata busana, tata
rias, dan otomotif.

b) Pendekatan Eksternal

MA Ma" ar wd mehgermlkaa konsefhiree in onedalam

melaksanakan pendekatan sosial di masyarakaty ilmu agama, ilmu
umum, darketerampilan Yang mana selain belajar ilmu agama Islam, para
peserta didik juga diajari ilmu umum dan jugderampilanKonsep tersebut

muncul atas dasar pemenuhan dan keinginan masyarakat. Pendekatan

i nteraksional di MA Ma" ar i f Udanawu di

interaksi yang baik dengan segenap organisasi di masyarakat. Pola interaksi
dengan wujud simbiosis nmudlisme yang dilakukan diantaranya dengan
beberapa ormas Islam, organisasi pemerintahan, lembaga pendidikan

lainnya, dinas kesehatan, PMI, BLK, dan perguruan tinggi negeri dan
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swast a. MA Ma®“ ar i f Udanawu juga sang
harmonis dengan genap masyarakat sekitar madrasah. Dalam pendekatan
individual, MA Ma®" ar i f Udanawu menj al
harmonis dengan pejabat pemerintahan, tokoh masyarakat, tokoh publik, dan
lainnya. Individu yang mempunyai pengaruh di masyarakat (sepkah

agama dan pejabat pemerintahan) didekati dan dirangkul agar lembaga

pendidikan bisa dikenal oleh khalayak umum dan masyarakat luas.

2) Metode Dalam Membangun Brand Image Untuk Meningkatkan Minat
Masyarakat di MA Ma’arif Udanawu Kabupaten Blitar.

MAMa® ari f Udanawu menerapkan metode |
langsung dalam membangun brand lembagMetode langsung adalah
membangun brand image lembaga dengan cara mengundang masyarakat,
sedangkan metode tidak langsung adalah dengan memanfaatkan medlia socia

dan media massa.

a) Metode langsung

Pertemuan langsung dapat menambah keyakinan pada masyarakat atas
usaha MA Ma®ari f Udanawu dalam mengel o
mendidik analkanak, seperti pertemuan langsung dalam acara wisuda,
istighosah, pertemuan wali siswa pada ajaran baru, pengamiaport,

penyelengaraan pengajian umum, bekerjasama dengan berbagai pihak,
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pelaksanaan ujian try out tingkat MTs/SMPengan mengundang wali siswa

dan menyampaikan program madarasah maka mereka mengetahui secara utuh
program yang dilaksanakan baik daldml keagamaan, ilmu umum, dan
keterampilan Para siswa kelas 9 tingkat SMP/MTs di wilayah Blitar diundang

untuk mengikuti kegiatan try out UN, selain dapat pengalaman mengerjakan
soatsoal UN mereka diharapkan mengetahui fasilitas, sarana prasarana,
pelay anan, personali a, dan prestasi yang
mengenal MA Ma"“ ar i f Udanawu, di harapkan
MA Ma “ Bannef, .spanduk, baliho terkait prestasi siswa dipajang
disepanjang pagar depan dan pintu masuk maldrdsl ini merupakan bagian

dari menarik simpati masyarakat yang datang secara langsung untuk

mengetahui keberhasilan lembaga.

Kesan masyarakat terbentuk ketika merasa puas dan lebih dari itu
menjadi pelanggan setia terhadap layanan jasa pendidikan il@tgadakan di
MA Ma" ari f Udanawu. Dal am membangun kes
yang dilakukan ol eh MA Ma®"arif Udanawu |
jasa pendidikan kepada para siswa terutama terkait ilmu agama, ilmu umum,
dan keterampilan dug terhadap layanan prima yang diberikan Kketika
mengundang orangtua wali ke madrasah; tiga, layanan hak dan kewajiban

bertetangga kepada warga masyarakat sekitar madrasah.

b) Metode tidak langsung
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Metode tidak langsung berarti dalam membangun brand image
lembaga tidak berhadapan langsung dengan obyek yang dituju, yakni
masyarakat. Pelaksanaanya menggunakan saluran media massa dan media
sosi al . Sebuah program at au kegi at an
didokumentasikan, selanjutnya disebarluaskan melalui medid dacianedia

massa.

Media sosial sebagai sarana paling efektif untuk menunjukan kepada
publi k tentang keber addMAn MaMAarNa " aWd d n al
beranggapan bahwa rangkaian program dan kegiatan yang disampaikan melalui
media sosial merupakan bagiaariccara pemasaran madrasah misalnya tentang
informasi PPDB yang dishare melalui media sosial. Selainmedia sosial
dimanfaatkan untuk menyampaikan prestasi dan kegiatan siswa sehingga
masyarakat mengetahui pel aksangaagyn pendi
menekankan pendidikan Agama, ilmu umum, desterampilan Dengan
demikian, kesan positif publik terbentuk secara alami dengan mengetahui
adanya kesungguhan dalam mengelola | ay

Udanawu baik untuk masyarakat yang dekat mawy@amg jauh dari madrasah.

Media massa digunakan untuk mempermudah masyarakat dalam
mencar.i i nfor masi terkait | -bam Paagy a MA

disampaikan di media massa sesungguhnya sasarannya untuk publik yang jauh
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dar i MA Ma " ar i f madydrakatasekitar sudah energatah

tentang keberadaan madrasah.

3) Teknik Dalam Membangun Brand Image Untuk Meningkatkan Minat

Masyarakat di MA Ma’arif Udanawu Kabupaten Blitar.
MA Ma" ar i f memanf aat kan medi a websi

peristiwa pentingmajalah dinding, surat rfesmi lembaga, papan pengumuman,
brosur, flyer, spanduk, banner, kalender, dan surat kdddam teknik visual
membangunbrand lembaga Adapun media yang sering dimanfaatkan atau
digunakan adalah website dan banner. Website sdinmgnfaatkan karena saat
ini semua orang bisa mengakses internet dengan leluasa, sehingga informasi
yang diunggah di website oleh MA Ma®"ar
publik secara luas. Selain website, banner merupakan media untuk membangun
brandimagey ang sering digunakan ol eh MA Ma" a
si swa, capaian yang telah diraih MA Ma
madrasah, pelaksanaan peringatan hari besar agama, kegiatan penting
madrasah, dan pagelaran lomba selalu dibuatkan bamek dipasang di

sepanjang gerbang dan pintu masuk MA Ma'“

MA Ma“arif menggunakauaonubmeembgaeguras suar
brand imagelembaga terkait pemanfaatan media audfang paling sering
dimanfaatkan adalah pengeras suara. Adapunepanguara (TOA) digunakan

ol eh para siswa MA Ma“"ari-f Udanawu unt
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as maul husna, Al Qur " an, tahl il dan i s
suara (TOA) digunakan untuk membangun brand image lembaga karena
sasarannya adalahasyarakat sekitar dan setiap orang yang lewat di depan MA

Ma®“ ari f Udanawu.

MA Ma “ Wdanawu menggunakan media/outube, facebook,
instagram TV, pertunjukan seni, bakti sosial, pawai atau karnafabam
membangunbrand image Terkait pemanfaatan media audio visuahedia
youtube, facebook, instagrasienggap sarana paling efektif untuk membangun
brand lembaga karena semua orang mempunyai HP yang bisa digunakan untuk
aksesinternet. Mediayoutube, facebook, instagramwhatsappdimanfadlan
untuk berkomunikasi, berinteraksi, berbagi informasi, kerjasama, dan berbagai

kegiatan lainnya.

4) Brand image yang berhasil dibangun oleh MA Ma’arif Udanawu

Kabupaten Blitar dalam meningkatkan minat masyarakat.

Brandy ang ber hasi | d i rif ddarmpwunadatah A MA  Ma
Plus Keterampilan hal i ni karena MA Ma"ari f ud
lembaga pendidikan menengah tingkat atas berbasis agama Islam telah
membuat terobosan dengan membuka progriaeterampilan Program
keterampilannilah yangmenjadi ciri keunikan tersendiri di mata masyarakat.

MA Ma" ari f Udanawu sebenarnya mempu

dimana dalam pendidikannya mengintegrasikan antara ilmu agama, ilmu
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umum, danketerampilan Seiring berjalannya waktyrogram keterampilan

medapat apressapositif oleh masyarakat luase hi ngga MA Ma" ar i f
cenderung dikenal dengan sebutan MA Fieterampilan Lokasi madrasah

yang jauh darkebisinganperkotaan, sarana prasarana pembelajaran program
keterampilaryang baguspromosi Ayanan jasa pendidikan ke masyarakat luas,

dan tenaga pendidik yang kompeten sesuai dengan bidang dan keahliannya
merupakan beberapa hal yang menjadi penyokong kuatnya brand image MA

Ma“ari f Udanawu di mata publ i c.

5) Evaluasi Dalam Membangun Brand Image Untuk Meningkatkan Minat
Masyarakat di MA Ma’arif Udanawu Kabupaten Blitar.
a) Evaluasi oleh pimpinan madrasah
Segenap pimpinan MA Ma“"ari-f Udanawu
sabtu siang pada awal bulan, hal ini bertujuan untuk mengetahui progres semua

program @n kegiatan yang dilaksanakan.

Segala program selalu dipantau (monitoring dan evaluasi) oleh super
team pada rapat pimpinan setiap bulan. Proses yang dilaksanakan dalam
evaluasi adalah dengan beberapa tahap; pertama, dalam rapat rutin pimpinan,
setiap prgram dianalisis progresnya satu persatu untuk dilihat seberapa cocok
antara target diawal dengan pelaksanaan program. Bila program sudah berjalan

sesuai harapan maka dianggap berhasil. Jika ternyata antara target tidak sesuai
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dengan kondisi riilnya makauitmerupakan hal yang perlu untuk dievaluasi;
kedua, sesudah tahu target yang dievaluasi maka langkah selanjutnya adalah
mencari penyebab kenapa program tersebut tidak berjalan sesuai harapan
bersama. Dari sebafebab tersebut diuraikan dan dicari jalanu&el atas
sumberdaya yang dimiliki; ketiga, setelah diketahui penyebab masalah dan
ketemu jalan keluar maka ada tindak lanjut evaluasi yaitu pelaksanaan

perbaikan.

b) Evaluasi melalui rapat dewan guru

Evaluasi juga dilaksanakan dalam bentuk rapat rutin oégfersp
dewan guru dan karyawan MA Ma®"arif pada
ajaran. Di awal tahun ajaran mengarah pada persiapan pengajaran tahun yang
akan berjalan sedang di akhir tahun adalah evaluasi terhadap kinerja yang telah
berjalan. Pada evasi akhir tahun biasanya muncul ide bagaimana cara
membangun brand image lembaga untuk tahun ajaran berikutnya. Sebagai
contoh ide tentang branding yang pernah muncul adalah pemanfaatan TV dan
Radio diganti dengan penggunaan media social seperti facepootybe,

instagram, dan WA.

Rapat dengan dewan guru selain menyelesaikan tentang permasalahan
yang ada juga untuk mengingatkan pada semua guru dan karyawan untuk
menj aga bet ul nama bai k MA Ma“"arif i1ni,

baik dan madrasaini tetap diminati masyarakat.
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2. Analisis Lintas Situs

a. Pendekatan Dalam MembanguBrand Image Untuk Meningkatkan Minat
Masyarakat Yang Dilakukan Ol eh MA Ma®"arii i
Udanawu Kabupaten Blitar
1) Penguatan internal lembaga

MA Ma“"arif Kota Blitar merupakan | emb
organisasi NU berbasis pondok pesantren. Istilah ini sesuai dengan jenis
pendidikan yang diselenggarakan vyaitu pendidikaarding schooldimana
peserta didik tinggal 24 jam penuh di lokgsindok pesantren. Sedangkan MA
Ma®“"ari f Udanawu merupakan pendidi kan | sl e
naungan yayasan Al Ma®" ar i f. Dal am tatar a
Blitar menawarkan pendidikan bermuatan keaswajaan dengan mengedepankan
tradi si dan budaya warga nahdliyin sedangk
wujud pendidikan Islam modern dengan menyeimbangkan antara pembelajaran
agama, ilmu umum, daketerampilan Kedua si tus antara MA I
Bl itar dan MA Ma " a n iBlitar sachagsama wnembadguih u p at e
kualitas/mutu terlebih dahulu sebelum membangun brand image lembaga. Bukti
kualitas lembaga adalah kedua situs mendapatkan peringkat akreditasi A. Kedua
situs termasuk lembaga yang diminati oleh masyarakat karena terbukititabtia

jumlah pendaftar di kedua situs selalu meningkat.

2) Pendekatan eksternal
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MA Ma“ ar i f Kot a Bl itar mengenal kan
berbasis pondok pesantren yang menawarkan muatan pendidikan keaswajaan
dalam pendekatan social ke masyaraadag k an MA Ma " ar i f Udana\
lembaga pendidikan Islam swasta berbasis pengelolaan masyarakat yang dalam
pendekatan sosi al threedmapde ndl kmnana spegdndi“‘ka
diselenggarakan menawarkan 3 hal, yaitu; pembelajaran ilmu agama dengan

wuud budaya syar “i, i | mu umu rketethmpilanan wuj

sebagai modal kerja setelah lulus.

MA Ma® ar i f NU Kota Blitar memanfaat k.
merupaka da"i unt uk mempr omosi kdalam | e mb a g
pendelatam individual Sedangkan MA Ma" ar i f Udanayv
merangkul para tokoh masyarakat yang berpengaruh di masyarakat luas seperti
tokoh agama, tokoh masyarakat, dan pejabat pemerintahan. Hal tersebut sama
sama dilakukan agar lembaga pendidikan Isiiik@nal dan mempunyai tempat di

masyarakat.

MA Ma" ari f NU Kota Blitar memanf aat k
dengan struktur kepengurusan NU baik dari tingkat cabang sampai ranting dan
juga dengan keorganisasian dalam tubuh NU sendiri seperti ISNU, IPRNNY/IP
Fatayat, Banser, Muslimat, Ansdalam melaksanakan pendekatan interaksional
Sedangkan pendekatan interaksional di MA

adalah dengan menjaga pola interaksi yang baik terhadap segenap organisasi
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kemasyarakatan, organisagemerintahan, lembaga pendidikan lainnya, dinas
kesehatan, PMI, balai latihan kerja, perguruan tinggi baik negeri maupun swasta,

dll.

. Metode Dalam MembanguBrand ImageUntuk Meningkatkan Minat Masyarakat
Di MA Ma®"arif NU Kot a BwuiKabapatenBbitar MA Ma" ar
Kedua lembaga menggunakan dua metode yaitu langsung dan tidak

langsungdalam membangulbrand imagdembaga

1) Metode Langsung

MA Ma®" ar i f NU Kota Blitar menggunak:;
mengundang masyarakatintuk menunjukan eksisitensi madrasabalam
mendatangi masyarakat misalnya dengan memanfaatkan siswa untuk aktif
mengikuti pengajian rutin di masjid Agung Ahk&iun Kota Blitar, melalui
ustad/pengajarnya yang sering ceramah diberbagai daerah, dan pdagrgan
PKL. Dalam metode mengundang masyarakat misalnya dengan kegiatan rapat
kepengurusan NU, i stighosah, dan wi suda
Udanawu dalam megenalkan madrasah lebih sering mengundang masyarakat
datang ke madrasah seperti dalanmraeasuda, istighosah, pertemuan wali siswa
pada ajaran baru, pengambilan raport, penyelengaraan pengajian umum,
bekerjasama dengan berbagai pihak, pelaksanaan ujian try out tingkat MTs/SMP.

Dengan sering mengundang masyar akat dat
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Kabupaten Blitar maka berimplikasi pada peningkatan layanan terhadap; layanan
jasa pendidikan kepada para siswa, layanan prima yang diberikan ketika
mengundang orangtua wali ke madrasah, layanan hak dan kewajiban bertetangga

kepada warga masyarakat sekiteadrasabh.

2) Metode Tidak Langsung

Kedua | embaga yaitu antara MA Ma®"ari
Udanawu Kabupaten cenderung sssama menggunakan media sosial dalam
mengenalkan lembaga, hal ini dianggap efektifeka semua orang saat ini
mampumengakses méal sosial dengan handphone dan jangkg/a mampu ke
berbagai wilayah Kedua lembaga juga memasarkan pendidikan pada musim
PPDB dengan media sosial terkait informasi pelaksanaan pendaftaran maupun

syarat administrasi yang diperlukan.

Media massa online ygndimanfaatkan kedua lembaga adalah website
resmi lembaga. Website resmi digunakan untuk memberi informasi kepada
masyarakat luas terkait pelaksanaan layanan pendidikan. Media massa eletronik
radio dan tv sering di manf aat knangisi MA Ma*"
ceramah agama sebagai sarana bagian dari mendidik masyarakat dan juga
membangun brand image lembaga. Sedangkan media massa berbentuk cetak yang
sering dimanfaatkan MA Ma®" ar i f Udanawu

informasi kepada masyarakaahuiterkait kegiatan yang dilaksanakan di madrasah
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c. Teknik dalam membangurbrand image lembaga pendidikan Islam untuk
meni ngkat kan minat masyarakat di MA Ma*" a
Udanawu Kabupaten Blitar

Kedua lembaga menggunakan tekmiksual, audio, dan audio visual

dalam teknik membangumrand image Teknik visual adalah dengan cara
menampilkan gambar secara visual, teknik audio adalah dengan menunjukan suara
kepada khalayak, sedangkan teknik audio visual adalah dengan menampilkan
suara dan gambaPertama dalam teknik visual ke dua lembaga mematita
website resmi lembaga dengan alasan bahwa semua orang saat ini bisa mengakses
website secara mudah melalui HP android. Selain website, segala kegiatan dan
program di MA Ma"“ ar i f NU Kota Blitar did
yang dishare ke puldimelalui media online seperti instagram, facebook, dan
status WA. Sedangkan di MA Ma"arif Udana
banner untuk menunjukan prestasi si swa,
kedatangan tamu penting di madrasah, pelaksapex@mgatan hari besar agama,
kegiatan penting madrasah, dan pagelaran lomba yang dipasang di sepanjang
gerbang dan pintu masukedug dal am tekni k audi o MA Ma"“
memanfaatkan radio dalam membangun brand image lembaga karena sebagaian
daripengaj ar Madrasah adal ah da®"i yang ser.i
Sedangkan MA Ma"arif Udanawu Kabupaten BI
( TOA) dal am pembacaan (secara terjadwal)

istighosah pada setiap paga karena sasarannya adalah masyarakat sekitar dan
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orang yang lewat di depan madrasKetiga dalam teknik audio visual kedua

|l embaga antara MA Ma"arif NU Kota Blitar
Blitar samasama memanfatkan saluran media sosialukuntmenyampaikan

informasi dan berkomunikasi dengan pitmkak yang berkepentingan, disamping
memanf aat kan media sosi al MA Ma" ari f N U
kegiatan rapat. Pelaksanaan rapat dianggap paling mempunyai hasil yang
signifikan terhadapmband 1| mage | embaga karena MA MA
sering dijadikan tempat rapat oleh PC NU Kabupaten/Kota; baik dengan

kepengurusan NU dari ranting sampai pusat dan atau digunakan rapat dengan

i nstansi |l ai nnya seperti npdamngmudarugnasL P Ma " ¢

kesehatan.

.Brand i mage yang ber hasil di bangun ol eh

Ma“ari f Udanawu Kabupaten Blitar dal am me
MA Ma®"arif NU Kota Blitar berhasi/|l r

School di mata may ar ak at sedangkan MA Ma®“arif ud
berhasil membangun brand MA PlksterampilanBrand dari kedua lokasi diatas

merupakan cermin lembaga atas jasa pendidikan yang diselenggarakan sehingga
dikenal dan mengakar di mata masyarakat, yjgaMA Ma “ ar i f NU Kot a
mempunyai brand NU Boarding School karena dalam pelaksanaan pendidikan
menerapkan system pesantren dimana para peserta didik mukim penuh selama 24

jam di pondok pesantren Nurul Uluyang berbasis organisasi NU, sedangkan di

343



MAMa"arif Udanawu Kabupaten BRderatn@lan me mp un
kaaenapar a pengelola MA Ma“"arif Udanawu Yya
agama Islam telah mampu dan berhasil membuka prdggsrampilan

MA Ma" ari f NU Kota Blitar dan MA Me
Blitar dalam membangun brand image lembaga juga ditopang oleh beberapa factor
yang dapat mempengaruhi brand image tersebut semakin kuat di mata public.
Factor yang mempengaruhi tersebut diantarafgian menuju lembaga yang
mudah diakses masyarakaerta sarana prasarana yang mendukung proses
pembelajara, biaya pendidikan yang terjangkau masyarakat namun tetap
memperhatikan kualitas pendidikasumber daya manusia yang unggul dan
kompeten dibidangya, promosi lembaga dengan memanfaatkan berbagai media
sosial dan masajan produk lulusan yang berkualitas dan siap bersaing di era
sekarang.
. Evaluasi dalam membangubrand imagelembaga pendidikan Islam untuk
meni ngkat kan minat masyar akatMAd MaMAr Ma " a
Udanawu Kabupaten Blitar

Kedua lembaga mempunyai kesamaatam hal evaluasmembangun

brand imageyaitu dilaksanakannya rapat rutin oleh segenappipian lembaga.
Rapat rutin yang dilaksanakan oleh MA Maarif NU Kota Blitar yaitu setiap senin
dan setiap awal semester. Pada tiap senin adalah rapat segenap pimpinan MA
Ma®“ ar i f NU dan pada setiap awal semester

dan karyaw n . Karena MA Ma"arif NU Kota Bl it :
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pesantren Nurul Ulum maka beberapa rapat untuk evaluasi dikendalikan oleh

pi mpinan pondok pesantren. Sedangkan di
Blitar dilaksanakan rapat rutin setiap sabtu sianglalwulan oleh segenap

pi mpinan MA Ma"arif Udanawu dan dil aksan
guru tiap awal dan akhir tahun ajaran. Dalam kaitan membangun brand image,
beberapa permasal ahan di MA Ma®" ar i f NU K
Waka Humasat a s perti mbangan &kepala madrasah

Udanawu dilaksanakan rapat incidental segenap pimpinan madrasah.

Sedangkan langkah evaluasi dalam rapat yang dilaksanakan di MA
Ma"“ ar i f NU Kota Blitar adal ah dagetgan si s
yang dievaluasi; 2) deskripsi kondisi internal yaitu dengan menganalisis kekuatan
organisasi dan kelemahan organisasi; 3) diskripsi kondisi eksternal yaitu dengan
peluang dan tantangan yang dihadapi; 4) menyusun strategi solusi permasalahan.
Sedang an pada MA Ma“arif Udanawu | angkah p
setiap program dianalisis progresnya satu persatu; 2) mencari penyebab kenapa
program tersebut tidak berjalan sesuai harapan bersama; 3) setelah diketahui
penyebab masalah dan ketemwafakeluar maka ada tindak lanjut evaluasi yaitu

pelaksanaan perbaikan.

Tabel 4 1 Anal i si s t emuan | i nt as situs di MA

Ma®“ari f Udanawu Kabupaten Blitar
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Situs 11

No Fokus Indikator Situs | MA Ma’arif Temuan lintas
MA Ma’arif NU situs
Udanawu
A. Pendekatan | Pendekatan ] Memperkuat kualitas | Memperkuat kualitas | Untuk
Dalam internal lembaga dengan buktii madrasah dengan membangun
Membangun capaian akreditasi A | capaian akreditasi A | brand image
Brand Image 1 Sistem pembelajaran [ Membangun budaya | lembaga maka
Lembaga boarding school/24 syar“i di diperlukan
Pendidikan jam madrasah membangun
Islam M Pengelolaan dalam  {f Programketerampilan | kualitas dari -
naungan pondok untuk membekali dalam seperti
pesantren Nurul lum | siswa capalan
 Mengadakan program| akreditasi, budayz
pengembangan prestd lembaga,
siswa peningkatan
program dan
kegiatan siswa,
dan tata kelola
lembaga yang
tersistem
Pendekatan [ mengenalkan system [ mengenalkan slogan (fLembaga
eksternal pendidkan dengan “three in pendidikan
muatan keaswajaan pendidikan yang mempunyai
berbasis pondok diselenggarakan slogan yang
pesantren menawarkan 3 hal, merupakan

1 memanfaatkan yaitu; pembelajaran sebuah janji yang
sebagian pengajarnya| ilmu agama, ilmu real dilaksanakan
yang mer up| umum,dan dalam kegiatan
untuk mempromosikar| keteranpilan. dan program
lembaga 1 merangkul para tokoh | lembaga.

T memanfaatkan masyarakat yang 1 Supaya dikenal
interaksi yang berpengaruh di dan diterima
harmonis dengan masyarakat luas sepel masyarakat luas,
struktur kepengurusan tokoh agama, tokoh lembaga
NU baik dari tingkat masyarakat, dan pendidikan Islam
cabang sampai ranting pejabat pemerintahan| melakukan
dan jug dengan T menjaga pola interaks| pendekatan
keorganisasian dalam| yang baik dengan terhadap tokoh
tubuh NU sendiri segenap organisasi public,
seperti ISNU, kemasyarakatan, berinteraksi dan
IPPNU/IPNU, Fatayat,| warga masyarakat bekerjasama
Banser, Muslimat, sekitar madrasah, dengan organisag
Ansor, dll organisasi yang ada di

pemerintahan, lembag masyarakat.
pendidikan lainnya, [ membangun ciri
dinas kesehatan, balai khas keunikan
latihan kerja, yang berbeda
perguruan tinggi baik | dengan lembaga
negeri maupun swastg lainnya.
dll

B. Metode Metode 1 Mendatangi 1 Mengundang 1 Lembaga
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Dalam
Membangun
Brand Image
Lembaga
Pendidikan
Islam

Langsung masyarakasebagai masyarakat datang ke| pendidikan Islam
upaya proaktif madrasalsupaya menunjukan diri
madrasah agar dikeng terjadi jalinan ke khalayak
diketahui, diminati, komunikasi yang dengan cara
dipercaya oleh harmonis antara mengundang
masyarakat atas pengelola madrasah | masyarakat atau
penyelenggaraan dengan masyarakat. | mendatangi
pendidikandi MAM  f Mengundang masyarakat
NU. masyarakat dengan [ Mengundang

1 Mengundang menunjukan masyarakat untuk
masyarakasebagai peningkatan terhadap| menunjukan
sarana silaturahndian | layanan jasa layanan
mempererat ikatan pendidikan kepada penddikan yang
emosionahntara pihak| para siswa, layanan | diselenggarakan
MAM NU dengan prima yang diberikan | dan mendatangi
masyarakat. ketika mengundang masyarakat

1 Mengundang orangtua wali ke sebagai cara
masyarakat bertujuan | madrasah, layanan ha| untuk
supaya masyarakat dan kewajiban menunjukan
mengetahui secara bertetangga kepada eksistensi
nyata tentang progran] warga masyarakat lembaga
kegiatan, fasilitagang | sekitar madrasah. T Lembaga
ada, dan keunggulan ff Mengundang pendidikan Islam
MAM NU dibanding masyarakat agar menunjukan
lembaga lainnya. semakin berminat kesan di

untuk memakai masyarakat
layanan jasa sebagai lembaga
pendidikan setelah yang memberi
mengetahui program | pelayanan terbaik
dan fasilitas yang pada siapapun
dimiliki madrasah. yang
berkepentingan

Metode 1 Untuk komunikasi dualf menggunakan media [ Dalam

Tidak arah dengan social dalam berkomuikasi dua

Langsung masyarakat mengenalkan, arah lembaga
menggunakan media | memasarkan, pendidikan Islam

social hal ini dianggap
efektif karena
jangkaunnya mampu
ke berbagai wilayah.

1 Media sosial dianggap
efisien dalam hal
biaya, tahan lama,
waktu upload yang
fleksibel, dapat
diperbaikisecara
berkala.

T Memanfaatkan media
massa sebagai cara
menyampaikan
informasi ke

membangun kesan,
dan berkomunikasi
kepada masyarakdtal
ini dianggap efektif
karena semua orang
saat ini mampu
mengakses media
sosial dengan
handphone.

T Memanfaatkan media
massgseperti media
elektronik pengeras
suara/TOA)

memanfaatkan
dan
menggunakan
media social.

1 Memanfaatkan
media massa
untuk
menyampaikan
informasi ke
masyarakat luas
terkait layanan
pendidikan yang
diselenggarakan.

1 Lembaga

pendidikan Islam
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masyarakat luas terka
layanan pendidikan
yang diselenggarakan

menguasai dan
memanfaatkan
saluran internet
untuk
mengenalkan diri
ke khalayak
umum karena
caraonline dapat
menjangkau ke
berbagai daerah
dan juga dapat
diakses oleh
setiap orang.

Teknik
dalam
membangun
brand image
lembaga
pendidikan
Islam

Teknik
Visual

TMA Ma“"arif

TMA Ma 'Nd segafa

memanfaatkan websitg
resmi lembaga karena
lebih efektif dan
efisien

kegiatan dan program
didokumentasikan
berupa foto kegiatan
yang dishare ke publik
melalui media sosial
seperti instagram,
facebook, dan status
WA.

TMA Ma"ari f

TMA Ma" ar i f

memanfaatkan websits
resmi madrasah
dengan alasan semua
orang saat ini bisa
mengakses website
secara mudah melalui
HP.

sering memanfaatkan
banner dan spanduk
untuk menunjukan

prestasi siswa, capaialf Capaian prestasi

yang telah diraih,
kedatangan tamu
penting, pelaksanaan
peringatan hari besar
agama, kegiatan
penting madrasah, dar
pagelaran lomba yang
dipasang di sepanjang
gerbang dan pintu
masuk

1 Untuk menarik

minat
masyarakat,
website resmi
lembaga
pendidikan Islam
dimanfaatkan
sebagai media
untuk
menyampaikan
segala informasi
terkait lembaga.

siswa dan
lembaga
didokumentasika
n untuk di share
ke masyarakat
luas sebagai
sarana
membangun
brand image
lembaga

Teknik
Audio

MA Ma®" ar i f
memanfaatkan radio
karena sebagaian dari
pengajar Madrasah
adal ah da*“
diundang ceramah di
stasiun radio.

MA Ma ‘Udanawt
memanfaatkan
pengeras suara (TOA)
dalam pembacaan
(secara terjadwal)
asmaul husna, Al
Qur “an, t a
istighosah pada setiap
paginya karena
sasarannya adalah
masyarakat sekitar dar
orang yang lewat di
depan madrasah.

Fungsi lembaga
pendidikan slam
tidak hanya
mendidik para
peserta didiknya
saja tetapi juga
mendidik
masyarakat luas
lewat peran audio
misalnya kegiatan
siswa yang
dilaksanakan
dengan alat bantu
pengeras suara
dan pengajarnya
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yang sering
berceramah lewat
stasiun radio

Teknik TMA Ma"arif|MA Ma®" ar i f fUntuk menarik
Audio memanfatkan saluran | memanfatkan saluran | minat
Visual mediainstagram, mediainstagam, masyarakat,
facebook, youtube, facebook, youtube, lembaga
whatsAppuntuk whatsApp untuk pendidikanislam
menyampaikan menyampaikan memanfaatkan
informasi dan informasi dan mediainstagram,
berkomunikasi dengar berkomunikasi dengan| facebook,
pihak-pihak yang pihak-pihak yang youtube,
berkepentingan. berkepentingan. whatsApp
1 Pelaksanaan rapat sebagai sarana
dianggap paling menyampaikan
mempunyai hasil yang informasi dan
signifikan terhadap berkomunikasi.
brand image lembaga T Untuk menarik
karena MA minat
NU Kota Blitar sering masyarakat,
dijadikan tempat rapat lembaga
oleh PC NU pendidikan Islam
Kabupaten/Kota; baik memanfaatkan
dengan kepengurusan komunitas
NU dari ranting Organisasi
sampai pusat dan atal kemasyarakatan
digunakan rapat sebagai sarana
dengan instansi menyampaikan
lainnya seperti informasi
pengurus L
kapolres, danich, dan
tim dari dinas
kesehatan
Brand yang Brand image yang Brand image yang Brand image
berhasil Brand image| berhasil dibangun berhasil dibangun lembaga
dibangun lembaga adalah NU Boarding | adalah MA Plus pendidikan Islam
oleh ke dua School Keterampilan merupakan
lembaga cerminan atas
pendidikan yang

diselenggarakan
di mata
masyarakat
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Evaluasi Pelaksanaan(] Dilaksanakan oleh  |{ dilaksanakannya rapat{ Dalam
dalam Evaluasi waka humas dengan | rutin dan rapat pelaksanaan
membangun pertimbangan kepala | incidental oleh evaluasi brand
brand image madrasah segenap pimpinan image, humas
lembaga 1l dilaksanakannya rapaf lembagadi MA melaksanakan
pendidikan rutin oleh segenap Ma" ar i f Ud]| evaluasiatas
Islam dewan ustad di MA pertimbangan
Ma" arif NU oleh kepala
1 beberapa rapat untuk madrasah.
eval uasi M 1 Rapat rutin
NU dikendalikan oleh pimpinan
pimpinan pondok madrasah
pesantren Nurul Ulum merupakan salah
satu agenda untu
memonitor dan
mengevaluasi
berjalannya
sebuah program
terkaitbrand
image lembaga
pendidikan Islam.
Langkah langkah evaluasi dalan langkah pelaksanaan | Lembaga
langkah rapat yang eval uasi d | pendidikan Islam
dalam dilaksanakan MA Udanawu adalah; ; 1) | mengetahui secar
evaluasi Ma"“ ar i f NU]| setiap program persis kekuatan
dengan system SWOT| dianalisis progresnya | yang dimiliki dan
yaitu; 1) ditentukan satu persatu; 2) kelemahan yang
target yang dievaluasi;| mencari penyebab ada dalam
2) deskripsi kondisi kenapa program menghadapi
internal yaitu dengan | tersebut tidak berjalan| berbagai
menganbsis kekuatan | sesuai harapan permasalahan,
organisasi dan bersama; 3) setelah dan juga
kelemahan organisasi;| diketahui penyebab mempunyai
3) diskripsi kondisi masalah dan ketemu | langkahlangkah
eksternal yaitu dengan| jalan keluar maka ada | yang sistematis
peluang dan tantangan tindak lanjut evaluasi | dalam
yang dihadapi; 4) yaitu pelaksanaan menyelesaikan
menyusun strategi perbaikan permasalahan
solusi permasalahan. lembaga secara
mufakat
3. Proposisi

Berdasaakan hasil analisis dan dialog temuan disesuaikan dengan focus

penelitian, maka secara induktif konseptualistik diajukan proposisi tentang strategi
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membangun brand image lembaga pendidikan Islam dalam meningkatkan minat

masyarakat:

a. Peningkatan mutumadrasah secara berkelanjutan akan meningkatkan brand
image lembaga.

b. Penguatan budaya akademik dan tata kelola lembaga yang tersistem akan
menguatkan brand image lembaga.

c. Pengenalan sebuah slogan sebagai ciri khas dan identitas diri lembaga dapat
menjadika brandimage lembaga di masyarakat.

d. Pendekatan terhadap tokoh public dan kerjasama dengan organisasi lain akan
menambabh nilai lebih brand image lembaga.

e. Kegiatan atau program yang nggindang dan mendatangi syarakat secara
langsung dapat meningkatkarabd image lembaga.

f. Pelayanan prima terhadap siapa saja yang berkepentingan terhadap lembaga
akan memberikan dampak terhadap kualitas brand image lembaga.

g. Penyampaian informasi tentang semua program dan kegiatan lembaga melalui
media sosial dan media mas@a membangun brand image lembaga.

h. Komunikasi dengan masyarakat luas melalui media sosial dan melalui
organisasi kemasyarakatan akan memperkuat brand image lembaga.

i. Jika madrasah memanfaatkan urmbnoibul, banner, dan spanduk yang
dipajang di lingkunganmadrasah maka akan membangun brand image

lembaga.
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j. Jika para guru di lembaga pendidikan Islam menjadi pengisi ceramah agama
di stasiun radio dan televisi maka akan meningkatkan brand image lembaga

k. Lokasi, biaya pendidikan, sumber daya manusia, produkalujugromosi
akan menopang kuatnya brand image lembaga di mata masyarakat.

l. Jika pimpinan lembaga mengadakan rapat secara rutin dalam mengevaluasi
dan memonitor brand image maka akan diketahui sejauh mana brand lembaga
diterima masyarakat

m. Jika para pimpinafembaga menggunakan langkaingkah yang sistematis
dalam mengevaluasi capaian brand lembaga maka brand image lembaga di

masyarakat akan mencapai hasil yang maksimal.

4. Temuan Penelitian Akhir
a. Pendekatan Dalam Membangurand Image Untuk Meningkatkan Minat
Masyar akat Yang Di Lakukan Ol eh MA Ma®"a

Ma“ari f Udanawu Kabupaten Blitar

MA Ma“"arif NU Kota Blitar dan MA Ma" a
dalam membangun brand image yang pertama dilakukan adalah memperkuat
kualitas lembaga dadalam.Hal-hal yang diperkuat dari dalam lembaga adalah
capaian akreditasi yang meliputi 8 standar@na prasarana, tenaga pendidik dan
kependidikan, pembiayaan, kompetensi lulusan, proses, isi, penilaian pendidikan,
dan pengelolaan), iklim dan budaya madrasah yang berlandaskamilialai

Islam, menguatkan kualitas program dan kegiatan siswa, dan uatrtdia
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kelola lembaga yang tersistem secara rapi dalam mengatur tiap individu

di dal amnya. MA Ma®" ari f NU Kota Blitar dz¢
Blitar membangun ciri khas keunikan sebagai pembeda dengan lembaga tingkat
menengah atas lainnya, hal idilakukan untuk menembus pangsa pasar
pendi di kan dan agar di minat:i ol eh masyar
Blitar yang dikenal masyarakat adalah pembelajaran system boarding school

karena siswa bermukim 24 jam penuh di lokasi pondok pesantren Blurl
sedangkan unt uk MA Ma"“ ar i f Udanawu Kab
keterampilarkarena telah membuka program sepeekayasa perangkat lunak,

desain grafis, computer jaringan, tata boga, tata busana, tata rias, dan otomotif

MA Ma®"arif &rU Keont aMBIMa“ ari f Udanawu
melakukan pendekatgrendekatan agar dikenal dan diterima oleh masyarakat.
Pendekatan sosial dilakukan dengan cara membuat slogan yang merupakan janji

real untuk dilaksanakan dalam kegiatan dan program lembaggnstersebut

merupakan cermin apa yang menj adi ciri

Bl itar membuat sl ogan “mondok sambil sek
ber muki m di Pondok pesantren Nurul Ul um
udanawu mengenakn sl ogan “three in one’” di mane

layanan pembelajaran ilmu agama Islam, pengetahuan umurkeaampilan
Pendekatan interaksional yang dil akukan

MA Ma®" ar i f Udanawu Kk abu@abekerjasdnaiyangar ad a
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saling menguntungkan dengan organisaganisasi yang ada di wilayah Blitar

dan sekitarnya seperti dengan; PMII, Polres, Polsek, kodim, dandim, puskesmas,
peguruan tinggi, BLK, dan laitain. Sedangkan pendekatan Individual dilakukan
dengan cara mendekati dan menjalin hubungan baik terhadap tokoh yang
berpengaruh seperti tokoh masyarakat, tokoh agama, dan para pejabat

pemerintahan.

Metode Dalam Membangun Brand Image Untuk Meningkatkan Minat
Masyar akat Di MA Ma“ariA MU aKotf a UBIlainta

Kabupaten Blitar.

MA Ma“arif NU Kota Blitar dan MA Ma" a
melaksanakan strategi membangun brand image untuk meningkatkan minat
masyarakat dengan metode langsung, yang artinya berhadapan secara langsung
dengan magrakat. metode langsung dilaksanakan dengan 2 cara yaitu
mengundang masyarakat untuk langsung datang ke madrasah dan mendatangi
masyarakat secara langsung. Kegiatan yang mengundang masyarakat secara
langsung diantaranyeabertujuan sebagai sarana silaturahomtuk saling
mempererat ikatan emosional antara masyarakat dengan pengelola madrasah
kegiatan mengundang masyarakat juga bermanfaat agar masyarakat mengetahui
secara nyata tentang program kegiatan serta fasilitas yang ada di MAM NU.
Kegiatan mendatangian berbaur masyarakat secara langsung merupakan upaya

proaktif madrasah agar diketahui, dikenal, diminati oleh masyarakat.
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MA Ma“arif NU Kota Blitar dan MA Ma“" a
juga melaksanakan strategi membangun brand image dengan meiakie ti
langsung, artinya tidak berhadapan langsung dengan masyarakat yang dituju.
Pelaksanaan metode tidak langsung adalah dengan memanfaatkan media baik
media sosial atau media massa. Manfaat media sosial salah satunya adalah untuk
berkomunikasi antara pihakadrasah dengan masyarakat yang berkepentingan.
Sedangkan media massa digunakan untuk menyampaikan informasi ke
masyarakat terkait layanan pendidikan yang diselenggardkan. Ma " ar i f N U
Kota Blitar dan MA Ma" ar i fnggapdnabaravavu Ka b u
pada saat ini pemanfaatan media sosial dan media at®dah sarana yang
efektif dalam mengenalkan madrasah ke khalayak umum karena mampu
menjangkauke berbagai wilayah dan bahkan dapat desk oleh setiap orang

setiap saat

Teknik dalam membangumrand image lembaga pendidikan Islam untuk
meni ngkatkan minat masyarakat di MA Ma"“ a

Udanawu Kabupaten Blitar

MA Ma“arif NU Kota Blitar dan MA Ma" a
menggunakan teknik audio, visual, dan audio visualndal®embangun brand
image lembagalPertama t ekni k audi o berart.i MA Ma*"
MA Ma" ari f Udanawu Kabupaten Bl itar me

membangun brand image, diantaranya dengan radio dan pengeras suara. Radio
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dimanfaatkan sebagai media ceramah agama Islam dan merupakan bagian
tenggung jawab madrasah dalam mendidik masyarakat, pengeras suara
dimanfaatkan sebagai sarana pembacaan (secara terjadwal) asmaul husna, Al
Qur " an, tahl il d an yadxkdreng sasammangia agatald a s et
masyarakat sekitar dan orang yang lewat di depan madrigedig teknik

visual berarti MA Ma“arif NU Kota Blitar
Blitar memanfaatkan media yang dapat dilihat oleh mata, diantaranya dengan
pemanéatan website, pameran madrasah, foto kegiatan, majalah dinding, surat,

papan pengumuman, flyer, billboard, banner, dan kalender. Website resmi
lembaga dan foto kegiatan merupakan yang sering dimanfaatkan, web sering
digunakan karena mudah diakses ole senowmang sedangan foto kegiatan
merupakan bahan visual yang di share melalui media sosial dan Kesga.

tekni k audio visual berarti MA Ma®“ ar i f
Udanawu Kabupaten Blitar memanfaatkan cara yang ada suara dan gambar,
diantaraya adalah memanfaatkan medigoutube, instagram, facebook,

whatsaap televisi, video singkat, pertunjukan seni, melalui ceramah agama,

melalui rapat, dan kunjungan ke rumah.
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d Brand i mage yang berhasi|l di bangun ol eh

Ma“"ari f Udanawu Kabupaten Blitar dalam m

MA Ma " ar i f Ndikend masgaralgat luag derrdanand NU
Boarding School karengara peserta didikdalam proses pendidikamya
bemukim secarapenuh selama 24 jam di pondok pesantren Nurul Ulum yang
berbasiskepemilikan pengurus cabamNjJ Kota Blitar, sedangkan MA Ma
Udanawu Kabupaten Blitadikenal di masyarakat dengadmand MA Plus
Keterampilan k ar en a MA Ma “ ar i fmerupbdaa rerabaga yang
pendidikan Islam tingkat menengah at®dah mampumembuat terobosan

dengamembuka prograrketerampilan

Beberapa faktor yang menopang dan mempengaruhi kuatnya brand
image di kedua lembaga tersebut diantaranya; lokasi pendidikan yang mudah
diakses seta sarana prasarangang berkualitas dalammendukung proses
pembelajara, biaya pendidikan yang terjangkau namun tetap memperhatikan
kualitas pendidikan, SDM lembaga yang unggul dan kompeten pada bidangnya,
promosi lembaga dengan memanfaatkan berbagai amddknologi dan

komunikasi, dan produk lulusan yang siap bersaing di era sekarang.
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Evaluasi dalam membanguorand imagelembaga pendidikan Islam untuk
meni ngkat kan minat masyarakat di MA Ma"“ a

Udanawu Kabupaten Blitar.

Waka humas di MA Ma®" ari f NU Kota BI it
Kabupaten Blitar merupakan orang yang bertanggung jawab atas brand image
lembaga. Langkah pertama evaluasi terkait brand image dilaksanakan waka
humas atas pertimbangan kepala madrasah. Selanppa MA Ma " ar i f NU
Bl itar dan MA Ma®"arif Udanawu Kabupaten
rapat untuk menyelesaikan permasalahan lembaga yang salah satunya adalah
monitoring dan evaluasi terkait brand image, rapat rutin diikuti oleh segenap
pimpinan madrasah (kepala madrasah, waka humas, waka kurikulum, waka
sarana prasarana, waka kesiswaan, dan kepala TU). Selain melaksanakan rapat
rutin, juga dilaksanakan rapat yang sifatnya incidental karena dalam perjalanan

lembaga masalah bisa datang kapan saja.

Sedangkan langkah pelaksanaan evaluasi dalam rapat yaitu 1) setiap
program dianalisis progresnya satu persatu; 2) ditentukan target yang dievaluasi;
3) mencari penyebab kenapa program tersebut tidak berjalan sesuai harapan
bersama; 4) deskripsi kondisnternal yaitu dengan menganalisis kekuatan
organisasi dan kelemahan organisasi; 5) diskripsi kondisi eksternal yaitu dengan

peluang dan tantangan yang dihadapi; 6) menyusun strategi solusi permasalahan;
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setelah diketahui penyebab masalah dan ketemu jallaarkmaka ada tindak

lanjut evaluasi yaitu pelaksanaan perbaikan.
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